
BANDUNG- Sebanyak lima 
daerah ditunjuk untuk pem-
bangunan Plant Pengolahan 
Sampah Plastik dan Pusat 
Pemilahan Sampah di Jawa 
Barat. Kelimanya, mulai dari 
Bandung, Bogor, Bekasi, Ci-

rebon dan Tasikmalaya.
Untuk diketahui, kerja sama 

ini terlaksana antara Pemerintah 
Provinsi (Pemprov) Jawa Barat 
(Jabar) bersama Plastic Energy 
yang menargetkan pada tahun 
2020 ini mulai dibangun.

Gubernur Jabar, Ridwan 
Kamil mengatakan, tahun ini 
sudah diputuskan ada lima 
lokasi pembangunan. “Ini 
perkembangan yang sangat 
positif dengan Pak Carlos da-
ri Plastic Energi, investor yang 

mengembangkan perkonver-
si semua sampah pelastik 
menjadi bahan bakar dalam 
skala industri,” kata Emil, sa-
paan akrabnya  di Gedung 
Pakuan, Bandung, Rabu (5/2).

Emil menjelaskan, kalau hal 

tersebut berhasil sebelum tahun 
2023, maka Jabar adalah pro-
vinsi pertama di Asia Tengga-
ra yang punya sistem pengel-
olaan sampah plastik dan semua 
bisa disedot di situ.

Proyek KCIC 
Terganjal IMB 
Kade ah lengkapi 
izina supados 
janten contoh ka 
masyarakat

Lima Daerah Ditunjuk 
untuk Pengolahan 
Sampah Plastik
Mudan-mudahan 
aya buktosna pak 
gubernur proyek 
sampah ieu berja-
lan sesuai target
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Siapkan Kader Penerus di Tebuireng 

Sebelum Wafat Gus Sholah Sudah Pesan Lokasi Pemakaman

Dalam Lift
AKHIRNYA ada dua orang di luar Tiongkok yang 

meninggal karena virus Wuhan. 
Satu di Filipina, satunya lagi di 

Hongkong. 
Dua-duanya asal Tiong-
kok. Dua-duanya dari 
Provinsi Hubei yang ibu 
kotanya Wuhan.

Terbukti pula jumlah 
yang meninggal itu 
sekitar 2 persen dari yang 
tertular. Prosentase itu 
tidak pernah berubah. 

Jumlah yang tertular 
memang terus bertambah. 

Sudah melebihi SARS 18 
tahun lalu.

Oleh: Dahlan Iskan

SELEBRITI

Sebelum wafat, KH Salahuddin Wahid 
atau biasa dipanggil Gus Sholah telah 
mempersiapkan sejumlah hal. Mulai 

penerusnya di Tebuireng hingga tempat 
yang bakal menjadi pusaranya.

BANDUNG- Gubenur Jawa 
Barat (Jabar), Ridwan Kamil 
menanggapi kebijakan pe-
merintah pusat untuk memu-
langkan Warga Negara In-
donesia (WNI) yang terlibat 
anggota ISIS di Suriah.

Gubernur Tetap Terima 
Warga yang Terlibat ISIS 

ADI WIJAYA/JAWA POS

ZIARAH KUBUR: Rombongan penerus Masjid Nasional Al Akbar 
Surabaya, berdoa di makam Gus Sholah, Jombang, Selasa (4/2). 

 Baca Dalam... Hal 2

 Baca Sarita... Hal 2

ARIF ADI WIJAYA, Jombang, Jawa Pos

 Baca Gubernur:... Hal 2

 Baca Lima:... Hal 2

tuk tamu. Ada pula yang sibuk 
dengan hafalan dan member-
sihkan masjid. Beberapa anak 
merapikan sandal di depan 
ndalem kasepuhan, kediaman 
pengasuh. 

KH Abdul Hakim Mahfudz 
atau Gus Kikin, wakil penga-
suh Ponpes Tebuireng, sedang 
berada di dalam. “Beliau is-
tirahat,” kata Syamsul, abdi 
dalem Gus Kikin.

Maqbaroh, kompleks pema-
kaman keluarga KH Hasyim 
Asy’ari, tidak lagi terlalu ramai. 
Hanya ada beberapa rombong-
an peziarah yang berdoa da-
ri luar pagar. “Kebetulan ada 

ziarah wali lima. Sekalian 
mampir karena kemarin ka-
barnya Gus Sholah wafat,” ujar 
Farida Nur Hidayah, peziarah 
asal Nganjuk, Jawa Timur.

Ada satu rombongan yang 
diizinkan masuk ke kompleks 
utama pemakaman. Mereka 
pengurus Masjid Nasional Al 
Akbar Surabaya. Rombongan 
berdoa di samping pusara Gus 
Sholah. ”Kemarin belum sem-
pat ke sini karena masih ada 
rapat pengurus masjid,” kata 
Ketua Badan Pelaksana Peng-
elola Masjid Nasional Al Akbar 
H M. Sujak.

ISTIMEWA

BERIKAN PENJELASAN: Gubenur Jabar, Ridwan Kamil memastikan akan menerima warga Jabar yang terlibat anggota ISIS.

DERETAN karangan bunga 
dukacita memenuhi Pondok 
Pesantren (Ponpes) Tebuireng 
Jombang.

Mulai depan pondok, ha-
laman, sampai pelataran 
belakang. Para pengirimnya 
antara lain Presiden Ke-5 RI 

Megawati Soekarnoputri, Pre-
siden Joko Widodo, dan jaja-
ran petinggi partai politik.

Sehari setelah pemakaman 
Gus Sholah, ponpes disibuk-
kan dengan persiapan tahlilan 
kemarin (4/2). Para santri 
membantu menata kursi un-

JAKARTA – Komisi Pembe-
rantasan Korupsi (KPK) me-
negaskan telah memberhen-
tikan dua penyidik Polri, Rosa 
dan Indra. Keduanya sudah 
tak lagi bertugas sebagai pe-
nyidik KPK. Mereka pun telah 
dikembalikan ke Mabes Polri.

Ketua KPK Firli Bahuri meng-
atakan, Rosa dan In-
dra telah dihadap-
kan ke Mabes 
Polri pada 24 
Januari 2020 la-
lu. Mereka, telah 
diberhentikan 
t e rh i tu ng 
sejak 1 

KPK Berhentikan 
Dua Penyidik Polri

Lima Daerah Ditunjuk untuk Pengolahan Sampah Plastik

 Baca KPK:... Hal 2

Proyek KCIC Terganjal IMB 

ISTIMEWA

PEMBANGUNAN PROYEK: Sejumlah pekerja saat melakukan pemasangan tiang pancang proyek kereta cepat Jakarta-Bandung di sekitar stasiun Padalarang, Ngamprah, baru-baru ini.

 Baca Proyek:... Hal 2

 Baca Sebelum... Hal 2

Minta Keringanan 
kepada Pemprov Jabar

BANDUNG- PT Kereta Cepat 
Indonesia China (KCIC) me-

minta keringanan Izin Men-
dirikan Bangunan (IMB) dan 
Bea Perolehan Hak atas Tanah 
dan Bangunan (BPHTB) ke-
pada Pemerintah Daerah 
(Pemda) Pemerintah Provin-

si (Pemprov) Jabar.
Asisten Daerah (Asda) II 

Bidang Perekonomian Setda 
Pemprov Jabar, Eddy Nasution 
membenarkan hal tersebut. 
Dia memandang, permintaan 

KCIC untuk keringanan IMB 
dan BPHTB tak ada urusannya 
dengan Pemprov lantaran 
kewenangannya ada di kabu-
paten/kota bukan provinsi.

“Pemprov tidak ada urusan 

(KCIC) kita tuh hanya meng-
koordinasikan saja antar dae-
rah, karena kabupaten/kota ini 
bingung, mau keringanan ini 
berapa persen. Sekarang per-
tanyaannya, bisakah diminta 

keringanan. Itu pasalnya ber-
beda-beda penafsirannya kare-
na tak ada disebutkan soal 
keringanan di peraturannya,” 
kata Edy di Gedung Pakuan, 
Bandung, Rabu (5/2).

Edy menjelaskan, alasan 
KCIC meminta keringanan 
IMB dan BPHTB karena mer-
upakan investasi pemerintah, 
dalam konsensi 50 tahun. 

Sarita Tanggapi Santai 
Pernyataan Jedunn

JAKARTA - Sarita Abdul 
Mukti menanggapi 
pernyataan Jennifer Dunn 
yang tidak mau dicap 
sebagai perebut suami 

orang alias pelakor.
Imej pelakor 
disematkan kepada 
Jedunn lantaran 
dikabarkan 
menjadi kekasih 
Faisal Harris saat 
masih berstatus 
menikah dengan 
Sarita.

Kami ingin warga Jabar (terlibat 
ISIS) kembali hidup normal seperti 
biasanya membangun negeri ini 
dengan ideologi pancasila tentunya, 
bisa berbaur kembali sama-sama 
dengan warga lainnya”

RIDWAN KAMIL, Gubenur Jawa Barat (Jabar)
FIRLI BAHURI 

Ketua Komisi Pemberantasan Korupsi

Fe b ruari 2020 kemarin.
“Tolong dipahami bahwa 

Kompol Rosa dan Indra betul 
sudah dikembalikan ke Mabes 
Polri,” ujar Firli ketika dikon-
firmasi, kemarin (5/2).

Firli menyatakan, Rosa te-
lah dikembalikan ke Mabes 
Polri pada 22 Januari 2020. 

Pengembalian itu, kata 
Firli, didasarkan atas su-

rat keputusan pember-
hentian pegawai negeri 
yang dipekerjakan di 
KPK sesuai keputusan 
Pimpinan KPK.



Menurutnya, untuk mem-
berikan keringanan tersebut 

bisa dilakukan kalau ada 
surat dari menteri keuangan 
yang menyatakan boleh 
memberikan keringanan. 
Karena, di peraturan daerah 

yang mendapatkan kering-
anan hanya pada korban 
bencana.

Saat ditanya alasan KCIC 
mengajukan keringanan 

BPHTB dan IMB, menurut 
Eddy, mereka beralasan tak 
ada alokasi. Padahal, BPHTB 
itu hak perolehan tanah dan 
bangunan jadi kalau ingin 

“Adapun untuk penyidik atas 
nama Rosa sudah dikemba-
likan tanggal 22 Januari 2020,” 
kata Firli.

Surat keputusan pember-
hentian keduanya telah di-
tandatangani oleh Sekretaris 
Jenderal (Sekjen) KPK Cahya 
Harefa dan petikan skep di-
tandatangani oleh Kepala Biro 
SDM KPK Chandra Sulistio 
Reksoprodjo.

Firli menegaskan, pengem-
balian penyidik berstatus 
pegawai negeri yang bertugas 
di KPK ke insitusi asalnya 
merupakan hal biasa. Terma-
suk ke Mabes Polri.

“Sesungguhnya pengemba-
lian penyidik Polri yang ber-
status pegawai negeri yang 
dipekerjakan adalah hal bia-
sa. Pimpinan KPK tidak mem-
batalkan keputusan untuk 
mengembalikan yang ber-
sangkutan,” tukasnya.

Firli pun memastikan, pro-
ses penghadapan kedua pe-

nyidik ke Polri sama halnya 
dengan pengembalian dua 
jaksa, Yadyn dan Sugeng, ke 
Kejaksaan Agung (Kejagung).

Mabes Polri sebelumnya telah 
mengonfirmasi adanya tiga 
penyidik KPK yang dipulangkan 
ke Korps Bhayangkara. Karo-
penmas Divisi Humas Polri 
Brigjen Argo Yuwono menga-
takan, dua di antaranya telah 
resmi ditarik, sementara seorang 
lainnya, yakni Rosa, masih da-
lam tahap pengkajian.

Namun Polri tak mengung-
kapkan identitas kedua peny-
idik itu. Adapun, pengkajian 
terhadap pengembalian Rosa 
dilakukan lantaran masa tugas 
yang bersangkutan bakal ber-
akhir pada September 2020.

Rosa dikabarkan belum me-
nerima pemberitahuan peri-
hal pengembaliannya ke 
Polri. Ia juga disebut tak per-
nah menerima surat pember-
hentian dari KPK. Atas hal itu, 
ia pun masih bekerja seperti 
biasa di lembaga antirasuah.

Namun, Rosa dikabarkan 
tak diberikan akses untuk 

memasuki Gedung Merah 
Putih KPK. Ia pun terpaksa 
menggunakan akses milik 
rekan kerjanya agar bisa ma-
suk ke Kantor KPK. Bahkan, 
Rosa juga turut dikabarkan 
sudah tak lagi bisa mengakses 
email pegawai miliknya.

Dikonfirmasi terkait hal ini, 
Pelaksana Tugas Juru Bicara 
bidang Penindakan KPK Ali 
Fikri mengaku belum bisa 
memberikan tanggapan. Se-
bab, ia mengaku perlu me-
mastikan penyebab Rosa tak 
dapat memasuki Kantor KPK.

“Nanti kami perlu konfir-
masi ulang ya, saya coba cari 
informasinya seperti apa dud-
uk perkaranya terkait infor-
masi yang tadi dia tidak bisa 
masuk dan seterusnya. Nan-
ti kami konfirmasi ulang ke-
pastiannya,” kata Ali Fikri.

Selain Rosa dan Indra, KPK 
juga telah mengembalikan 
dua jaksa bernama Yadyn dan 
Sugeng ke Kejagung. Peng-
embalian itu disebut lantaran 
kebutuhan insitusi Korps 
Adhyaksa. (fin/drx)

Emil sapaan akrabnya ini 
mengaku, perhari ini (kema-
rin) pihaknya belum ada ke-
jelasan dari pemerintah pusat 
bagaimana penanganan 
pemulangan warga negara 
Indonesia yang pernah masuk 
anggota ISIS tersebut.

“Setiap urusan kewargane-
garaan Indonesia yang di 
luar negeri, kami selaku Pem-
da akan mengikuti kebijakan 

pusat. Seperti halnya kasus 
corona, kebijakannya ada di 
pemerintah pusat yang pada 
keputusannya seperti di Na-
tuna,” kata Emil di Gedung 
Pakuan, Bandung, Rabu (5/2).

Emil berharap, WNI asal 
Jabar yang terlibat anggota 
ISIS dan dipulangkan ke In-
donesia bisa kembali hidup 
normal seperti pada umumnya.

“Kami ingin warga Jabar 
(terlibat ISIS) kembali hidup 
normal seperti biasanya mem-
bangun negeri ini dengan 

ideologi pancasila tentunya, 
bisa berbaur kembali sama-
sama dengan warga lainnya,” 
kata Emil.

Kendati begitu, meskipun 
ada warga Jabar yang terlibat 
anggota ISIS di Suriah, pi-
haknya akan tetap menerima 
sebagai warga Jabar.

“Iyalah akan diterima, kan 
dia warga Jawa Barat sendiri, 
asal insaf dan tidak melakukan 
lagi kegiatan-kegiatan yang 
ilegal dan melanggar hukum 
lagi,” pungkasnya. (mg1/drx)
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Sujak mengungkapkan per-
nah beberapa kali berdiskusi 
dengan Gus Sholah saat ma-
sih menjabat kepala Kantor 
Wilayah Kemenag Jatim pada 
2012. Menurut dia, banyak 
hal yang bisa dipelajari dari 
sosok cucu pendiri organisa-
si kemasyarakatan (ormas) 
Nahdlatul Ulama (NU) itu. 
Salah satunya terkait dengan 
kesederhanaan. ”Meskipun 
ulama besar, beliau sangat 
sederhana. Benar-benar se-
derhana,” kenangnya.

Gus Sholah selalu membe-
rikan saran dan masukan, 
termasuk solusi, ketika ada 
masalah. Baik soal organisa-
si Kemenag maupun masalah 
lain. Karena itu, meski tidak 
berinteraksi setiap hari, Sujak 
mengaku sangat kehilangan.

Lokasi pusara yang dipakai 
untuk makam Gus Sholah 
sudah dipilih sebelum ulama 
yang juga seorang arsitek lu-
lusan ITB tersebut meninggal 
pada Minggu (2/2) malam. 
Karena itu, tidak ada lagi rapat 
keluarga yang dilakukan. “Ada 
salah satu pengurus yang 
pernah dipesani Gus Sholah 
bahwa ketika beliau mening-

gal ingin dimakamkan di situ,” 
ungkap pengasuh Ponpes 
Putri Tebuireng KH Fahmi 
Amrullah.

Pusara Gus Sholah berada 
di dekat makam ayahnya, KH 
Wahid Hasyim. Tepat di se-
belah utara pusara menteri 
agama pertama era Presiden 
Soekarno itu. Atau di sebelah 
barat pusara Presiden Ke-4 
RI KH Abdurrahman Wahid 
(Gus Dur) dan Nyai Masruroh, 
istri KH Hasyim Asy’ari.

Kiai yang akrab disapa Gus 
Fahmi tersebut mengatakan, 
kompleks Maqbaroh awalnya 
tidak dikhususkan untuk kelu-
arga. Ada beberapa santri 
utama KH Hasyim Asy’ari yang 
juga dimakamkan di situ. Ter-
masuk orang yang mewakaf-
kan tanahnya untuk pesantren.

Seiring berjalannya waktu, 
majelis keluarga sepakat bahwa 
kompleks makam itu hanya 
untuk keluarga karena lahan-
nya terbatas. Namun, jumlah 
anggota keluarga besar KH 
Hasyim Asy’ari sangat banyak. 
Mulai anak, cucu, cicit, sam-
pai anaknya cicit. Belum lagi 
menantunya cucu, cicit, dan 
seterusnya.

Majelis keluarga kembali 
melakukan musyawarah un-
tuk membahas hal tersebut. 

Akhirnya disepakati, yang 
dimakamkan satu kompleks 
dengan KH Hasyim Asy’ari 
maksimal generasi ke-3, yak-
ni cucu beserta suami atau 
istrinya. “Untuk cicit dan se-
terusnya mungkin nanti di 
Tebuireng II di Jombok, Ke-
camatan Ngoro,” terang Gus 
Fahmi.

Gus Sholah seolah sudah 
mempersiapkan kepergiannya 
dengan baik. Dia tak mau 
mereka yang ditinggal mem-
perdebatkan sejumlah hal 
karena belum ada keputusan. 

Selain menentukan lokasi 
makamnya sendiri, Gus Sho-
lah membangun kediaman 
baru di belakang. Lokasinya 
tepat berada di depan pintu 
utara kompleks Maqbaroh. 
Rumah tersebut dihuninya 
sejak 2018.

Selain itu, Gus Sholah su-
dah menunjuk penggantinya 
dalam mengasuh Tebuireng 
pada 2016. Gus Kikin, kiai 
yang bakal meneruskan Gus 
Sholah, diberi amanah se-
bagai wakil pengasuh. Sela-
in itu, Gus Kikin diminta 
tinggal di ndalem kasepuhan 
yang lokasinya di bagian 
depan kompleks pesantren. 
Tepat di sebelah utara Mas-
jid Tebuireng.

Menurut Gus Fahmi, sosok 
Gus Kikin memang dekat 
dengan Gus Sholah. Ulama 
yang juga pengusaha tersebut 
bisa berinteraksi langsung 
dengan Gus Sholah. ”Kalau 
seperti saya menunggu di-
timbali (dipanggil, Red) dulu, 
baru bisa berinteraksi deng-
an beliau (Gus Sholah),” ka-
tanya.

Selain itu, Gus Kikin diang-
gap memenuhi kriteria seba-
gai pengasuh Ponpes Tebui-
reng. Gus Fahmi yang juga 
anggota majelis keluarga 
mengungkapkan, ada bebe-
rapa kriteria untuk dianggap 
mampu menjadi pengasuh. 
Tidak hanya memiliki wawa-
san yang luas serta ilmu yang 
mumpuni, pengasuh pesan-
tren juga harus mandiri se-
cara ekonomi. ”Jadi sudah 
tidak memikirkan soal itu 
(materi). Dan kriteria itu ada 
pada Gus Kikin,” paparnya.

Gus Fahmi meyakini bahwa 
majelis keluarga bakal sepa-
kat menyerahkan kepenga-
suhan ke Gus Kikin karena 
itu merupakan amanah lang-
sung Gus Sholah. “Karena 
beliau (Gus Sholah) sendiri 
yang menunjuk, berarti itu 
adalah keinginan beliau,” 
tandasnya. (*)

Nah, kemunculan Jenni-
fer Dunn ke hadapan pu-
blik beberapa waktu lalu 

salah satunya untuk men-
jelaskan bahwa dirinya 
tidak seburuk yang orang 
kira selama ini.

“Ya udah, enggak apa-apa 
(Jennifer Dunn enggan dicap 

pelakor-red),” kata Sarita.
Ibu empat anak ini paham 

bahwa Jedunn kini ingin 
memperbaiki imej di mata 
masyarakat setelah dinikahi 
oleh mantan suaminya Fai-

sal Harris.
“Kasihan kan dia butuh 

nama baik, kasih lah dia, 
panggil saja dia sekarang 
Nyonya Haris,” tandas Sa-
rita. (jpnn/drx)

“Dari lima lokasi itu, ada 
dua yang paling siap di bu-
lan-bulan ini, yaitu di Ban-
dung Raya (Sarimukti) dan 
Bogor. Berdampingan ada 
fasilitas pengelolaan plas-
tiknya,” ungkapnya.

Sementara itu, pihaknya 
menyebutkan perpanjangan 
Sarimukti dan Bogor saat ini 

sedang finalisasi lelang. Da-
lam minggu-minggu ini 
keluar surat penyertaan mo-
dal dari Kementerian Keu-
angan untuk segera diproses 
lelang beserta JIK.

“Nah dari lima lokasi itu, 
salah satu yang di Bogor 
mungkin itu lokasinya di Ga-
luga, yaitu eksisting dari se-
karang,” sebutnya.

Dia mengutarakan, Bogor 
punya dua sistem pengelo-

laan sampah. Sampah plas-
tiknya di eksisting Galuga 
yang sekarang, sampah la-
innya bersama Depok, Tang-
gerang Selatan. 

Menurut Emil, jika urusan 
lancar, baik Sarimukti maupun 
Galuga, maka fasilitas-fasili-
tas plastik energi tersebut akan 
mulai pembangunannya pa-
da pertengaham tahun ini.

“Jadi proses konstruksinya 
hanya sembilan bulan. Per-

bulan ini lagi digambar DED-
nya seperti apa, jadi kita lihat 
duluan mana apa Sarimukti 
atau Galuga,” pungkasnya.

Untuk diketahui, kapasitas 
Bogor saat ini mencapai 600 
ton perharinya. Total Bandu-
ng, Bogor, Bandung Raya 
sebanyak 50 ribu ton pertahun. 
Sementara, untuk alokasi 
anggarannya perlokasi men-
capai 50 juta Euro atau setara 
Rp 750 miliar. (mg1/drx) 

 SEBELUM
Sambungan dari hal 1

 SARITA
Sambungan dari hal 1

 LIMA
Sambungan dari hal 1

 KPK
Sambungan dari hal 1

 GUBERNUR
Sambungan dari hal 1

Berada Dekat dengan Makam Sang Ayah

Soal Imej Sebagai Perebut Suami Orang 

Dikonversi Menjadi Bahan Bakar Skala Industri

 PROYEK
Sambungan dari hal 1

Minta Arahan Menteri Keuangan

Yang meninggal juga sudah 
lebih setengah korban SARS. 
Bahkan khusus untuk Tiong-
kok yang meninggal sudah 
melebihi SARS.

Hanya saja 80 persen yang 
meninggal itu ada di kota 
Wuhan --tempat ikan dan 
binatang liar dijual di salah 
satu pasar basah di sana.

Angka menarik lainnya: 80 
persen yang meninggal usi-
anya di atas 60 tahun. Dan 
mereka itu orang yang selama 
itu sudah punya sakit pena-
fasan atau gula darah.

Angka-angka itu membuat 
kepanikan agak mereda. Se-
lama ini begitu paniknya. 
Sampai masker penutup mu-
lut habis di mana-mana. Te-
man-teman saya di sana 
sampai minta saya mengirim 
masker dari Indonesia.

Yang juga berhasil mereda-
kan kepanikan adalah pen-
jelasan tertulis Profesor Ken-
neth Tsang. Ia ahli penyakit 
penafasan di Hongkong.

Kenneth Tsang membuka 
praktek di Hongkong tapi sy-
aratnya banyak: hanya untuk 
orang yang sudah bikin janji 
sebelumnya. Tarifnya Rp 4 
juta sekali ketemu.

Ia dokter yang larisnya bu-
kan main.

Tulisan Profesor Kenneth 
menyinggung soal masker itu. 
Khususnya siapa yang sebe-
narnya wajib memakai masker. 

”Yang harus memakai mas-
ker itu adalah orang yang 
terkena virus,” tulisnya. 

Yakni agar kalau orang itu 
batuk, percikan air liurnya 
tidak ke mana-mana.

Sang profesor juga meng-
ingatkan virus Wuhan tidak 

menular sembarangan. Untuk 
bisa menular, virus dari bina-
tang atau orang lain itu harus 
masuk sampai ke dalam alat 
penafasan kita.

Misalnya kita bersentuhan 
dengan orang yang mende-
rita virus. Itu tidak otomatis 
tertular.

Misalkan penderita itu men-
cipratkan air liurnya ke bagian 
tangan. Lalu kita menyenggol 
tangannya. Dan virus yang ada 
di liurnya pun pindah ke tang-
an kita. Itu pun belum tentu 
menularkan virus. Asal kita 
tidak memindahkan virus itu 
dari tangan kita ke mulut, hi-
dung, atau mata kita. Misalnya 
karena secara reflek kita mengus-
apkan tangan itu ke mulut, 
hidung, atau mata.

Nama Profesor Kenneth 
mendapat kepercayaan di 
Hongkong. Ternyata ialah 
salah satu dokter yang sempat 
menangani Profesor Liu Jian-
lun saat profesor dari Guangz-
hou itu menjadi penular SARS 
terbesar ke seluruh dunia.

Yakni ketika Profesor Liu 
pergi ke Hongkong. Ia harus 
menemani istrinya untuk 
menghadiri perkawinan salah 
satu sepupunya. Padahal saat 
itu sang profesor sudah me-
rasa kurang enak badan. Yak-
ni setelah berhari-hari men-
angani pasien di salah satu 
rumah sakit di Guangzhou.

Malam itu Profesor Liu ting-
gal di Hotel Metropole, 
Kowloon, Kongkong. Banyak 
orang memilih Metropole 
karena tarifnya lebih murah 
dari hotel di Pulau Hongkong.

Ibarat New York, Kowloon 
adalah daerah Queen-nya. 
Sedang pulau Hongkong ada-
lah pulau Manhattan-nya. 
Metropole adalah hotel bintang 
tiga yang favorit saat itu. 

Selesai menghadiri perkawi-
nan Profesor Liu tidak kuat 
lagi. Ia berjalan menuju rumah 
sakit di dekat hotel. Di situlah 
diketahui Profesor Liu terke-
na SARS.

Sebanyak 16 orang yang 
semuanya tinggal di lantai 9 
Hotel Metropole tertular. Me-
reka pulang ke negara ma-
sing-masing. Tertular SARS. 
Dan menularkannya.

Dalam kasus virus Wuhan 
ini tidak ada faktor seperti 
Profesor Liu. Maka korban 
terbanyak adalah di Wuhan, 
lebih dari 80 persen sendiri.

Kota besar Wuhan memang 
belum seinternasional Kota 
Guangzhou atau Hongkong.

Letak Wuhan juga di peda-
laman. Sedang Guangzhou 
begitu dekat dengan Hongkong 
--3 jam perjalanan mobil.

Sejak kasus Hotel Metropole 
itulah lift menjadi sorotan tajam. 
Kemungkinan besar sang pro-
fesor batuk berat di dalam lift. 
Berkali-kali. Ada kemungkinan 
ada air liur yang menempel 
di lift. Misalnya di dinding atau 
di tombol nomor lift. 

Virus yang menempel di 
situ berpindah ke tangan orang 
lain. Tangan itu lalu mengus-
ap hidung atau mulut atau 
mata. Virus pun berpindah 
ke alat penafasan dan masuk 
ke dalamnya.

Sejak itu teman baik saya di 
Singapura, Robert Lai selalu 
mengajarkan kepada saya tata 
cara masuk lift. Misalnya, jang-
an pernah memijit tombol 
pakai ujung jari. Ia minta jari 
telunjuk saya ditekuk. Lalu ujung 
luar tekukan itu yang dipakai 
untuk memijit tombol.

Robert selalu melakukan hal 
seperti itu. Sampai sekarang. 
Kadang saya ingat --kalau lagi 
bersamanya. (Dahlan Iskan)

 DALAM
Sambungan dari hal 1

Jumlah Korban Melebihi Kasus SARS

Alasan Dipulangkan Belum Terungkap

Provinsi Akan Ikuti Kebijakan Pusat

membangun sebelum men-
dapatkan IMB harus mem-
bayar dulu BPHTB. “Kan kalau 
mau punya rumah juga harus 
ada BPHTB dulu, membeli 
juga gitu,” katanya.

Menurutnya, pengusaan 
lahan hampir 100 persen. 
Sementara, untuk konstruksi 
informasinya sekitar 50 per-

senan. “BUTR itulah sebetul-
nya kesepakatan antara pe-
merintah untuk pembebasan 
tanah, sebetulnya sudah di-
tuangkan di dalam kerja sama 
dengan pusat, sehingga tahu 
mana yang jadi tanggung jawab 
pusat dan mana yang men-
jadi tanggung jawab provinsi,” 
terangnya.

Saat dikonfirmasi Humas 
PT KCIC, Denny  Yusdiana   
enggan memberikan komen-
tar terkait soal keringanan IMB 
dan BPHTB kepada Pemprov 
Jabar. “Sementara, belum ada 
tanggapan terkait hal ini,” 
singkat Denny melalui pesan 
WhatsApp kepada Jabar Ek-
spres. (mg1/drx)

JAKARTA – Wahyu Setiawan 
kembali menjalani pemerik-
saan terkait kasus dugaan suap 
proses pergantian antarwaktu 
(PAW) anggota DPR RI dari PDIP 
periode 2019-2024. 

Mantan Komisioner Komi-
si Pemilihan Umum (KPU) 
itu diperiksa dalam kapasi-
tasnya sebagai saksi untuk 
penyidikan tersangka Harun 
Masiku (HAR).

Wahyu mengaku dicecar 
penyidik KPK soal sosok ser-
ta hubungannya dengan Har-
un Masiku. Bahkan, penyidik 
juga mendalami sosok Sekre-
taris Jenderal (Sekjen) PDI 
Perjuangan Hasto Kristiyanto.

“Hari ini saya diperiksa seba-
gai saksi untuk tersangka pak 
Harun Masiku saya ditanya 
banyak sekali terkait apakah 
saya kenal dengan Pak Harun 
Masiku atau tidak, kenal den-
gan Pak Hasto atau tidak,” jata 
Wahyu usai menjalani peme-
riksaan di KPK, Rabu (5/2).

Wahyu menyampaikan, di-
rinya sama sekali tidak menge-
nal sosok Harun Masiku. 
Kendati demikian, dirinya 
justru lebih mengenal sosok 
Hasto Kristiyanto.

“Ya saya jawab apa adanya 
bahwa saya tidak kenal Pak 
Harun Masiku dan saya menge-
nal Pak Hasto,” terang Wahyu.

Menurutnya ada sekira 20 
pertanyaan yang dilayangkan 
penyidik KPK terhadapnya. 
Namun, yang paling ditekankan 

Tersangka Wahyu Akui Kenal Hasto

penyidik pada pemeriksaan 
kali ini soal sosok Harun Masiku 
dan Hasto Krsitiyanto.

“Ada 20-an pertanyaan, tapi 
intinya itu. Saya memang tidak 
kenal (Harun Masiku), enggak 
pernah ketemu, enggak pernah 
komunikasi,” jelas Wahyu.

Hal ini pun dibenarkan oleh 
pelaksana tugas (Plt) juru 
bicara KPK Ali Fikri. Menurut-
nya, Wahyu Setiawan dipe-
riksa sebagai saksi untuk 
Harun Masiku. Penyidik men-
dalami dugaan pemberian 
uang dari Harun.

“Penyidik kembali menda-
lami keterangan saksi terkait 
dengan penerimaan uang 
dari tersangka Harun Masiku,” 
ucap Ali.

Kendati demikian, Ali eng-
gan membeberkan secara 

rinci terkait materi peme-
riksaan Wahyu. Menurutnya, 
hal itu merupakan kewen-
angan penyidik.

“Terkait dengan fakta-fakta 
materi dari pemeriksaan, ke-
dekatan dari siapa para tersang-
ka ini, kemudian materi yang 
seperti apa, tentunya tidak 
bisa kami sampaikan ya. Nan-
ti teman-teman dan masyara-
kat bisa melihatnya ketika 
perkara ini akan dilimpahkan 
di pengadilan,” pungkasnya.

Dalam kasus ini, KPK mene-
tapkan empat orang sebagai 
tersangka. Mereka yakni Ko-
misioner KPU Wahyu Setiawan, 
Agustiani Tio Fridelina selaku 
mantan Anggota Badan Peng-
awas Pemilu sekaligus orang 
kepercayaan Wahyu, Harun 
Masiku selaku caleg DPR RI 

fraksi PDIP dan Saeful.
KPK menduga Wahyu ber-

sama Agustiani Tio Frideli-
na diduga menerima suap 
dari Harun dan Saeful. Suap 
dengan total Rp 900 juta itu 
diduga diberikan kepada 
Wahyu agar Harun dapat 
ditetapkan oleh KPU sebagai 
anggota DPR RI menggan-
tikan caleg terpilih dari PDIP 
atas nama Nazarudin Kiemas 
yang meninggal dunia pada 
Maret 2019 lalu.

Atas perbuatannya, Wahyu 
dan Agustiani Tio yang dit-
etapkan sebagai tersangka 
penerima suap disangkakan 
melanggar Pasal 12 Ayat (1) 
huruf a atau Pasal 12 Ayat (1) 
huruf b atau Pasal 11 Undang 
Undang   Nomor 31 Tahun 
1999. (jpc/drx)

JALANI 
PEMERIKSAAN: 
Mantan Komisioner 
KPU, Wahyu 
Setiawan kembali 
menjalani 
pemeriksaan terkait 
kasus dugaan suap 
PAW di kantor KPK, 
kemarin.

ISTIMEWA
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Dr. H. Yayat Sudrajat, Drs, MM, MSi 
Kepala Disdukcapil Subang

SUBANG-Kampung Tenjo 
Laut Desa Jalupang  Keca-
matan Kalijati akhir-akhir ini 
sering terdengar, terlebih se-
menjak rencana pemindahan 
TPA Panembong. Kampung 
ini begitu terisolir, sepanjang 
jalan utama yang melewati 
kampung keadaannya juga 
cukup memprihatinkan. 

Sebetulnya nama Tenjo 
Laut, sebelumnya juga sem-
pat dibicarakan, tepatnya 
pada pertengahan tahun lalu, 
ketika wacana pembukaan 
jalur Serangpanjang-Kalijati 
dibuka, rencananya pem-
bukaan jalur tersebut akan 
melintasi Tenjo Laut hingga 
akhirnya berujung di Kam-
pung Cikuda Desa Lengkong 
Kecamatan Cipeundeuy. 

Wakil Bupati Subang Agus 
Masykur, saat   mengunjungi 
Kp Tenjo Laut, berbagai keluh 
kesah warga di sana dialamat-
kan padanya, dari mulai akses 
jalan, hingga sinyal provider 
untuk telepon, akses internet 
, bahkan android yang sulit 
ditemukan di sana. 

“Iya sudah, banyak tadi 
yang masyarakat sampaikan 
pada saya, soal anggaran 
tahun 2021 sudah diplot un-
tuk berbagai infrastruktur di 
Tenjo Laut, termasuk jalan. 
Kalau untuk tower sinyal 
nanti harus dibicarakan lagi, 

Dinkes Upayakan 
Tekan Penyebaran

SUBANG-Kabupaten Sub-
ang menempati posisi ke-
empat penyakit kusta di Jawa 
Barat. Sesuai data dari Din-
kes Subang, terdata sekitar 
200 penderita kusta yang 
ditemukan.  

P i h a k  D i n k e s  S u b -
ang mengimbau kepada 
masyarakat yang terkena 
penyakit kusta, agar ce-
pat berobat. Sehingga bisa 
ditemukan dan ditangani 
sedini mungkin.

Adapun penyelenggaraan 
Hari Kusta Sedunia digelar 
di Desa Sukahaji Kecamatan 
Ciasem. Yang diselenggara-
kan oleh Perdoski (Persatuan 
Dokter Spesialis Kulit dan Ke-
lamin) Jawa Barat dan dihadiri 
oleh 30 dokter seJawa Barat.

Kepala Dinkes Subang dr. 

Nunung Syuhaeri MARS men-
gatakan, pihaknya mengim-
bau kepada mayarakat  agar 
rajin melakukan  pengecekan 
ke Puskesmas ketika terasa 
ada keluhan syaraf dan juga 
kulit, dan juga bercak- ber-
cak hingga mati rasa di kulit. 
“Segera periksakan agar bisa 
ditangani,” ujarnya.

Sementara itu Kabid P2PL 
Dinkes Subang dr.maxi me-
nambahkan, acara Hari Kusta 
sedunia dipusatkan di Desa 
Sukahaji Kecamatan Ciasem 
dengan mendatangkan 30 dok-
ter spesialis, dikarnakan desa 
tersebut termasuk desa yang 
lumayan penderita kusta nya.

K e g i a t a n  y a n g  d i g e -
lar oleh Perdoski tersebut 
juga diisi dengan sosial-
isasi dan  pencerahan kepada 
masyarakat terkait adanya 
kusta. “Ya kami hanya men-
dampingi saja, kunjungan 
mereka,” tuturnya.

Selanjutnya Maxi menu-
turkan, kunjungan dokter 
sepsialis tersebut ke Ciasem, 
dikarenakan ada sekitar 21 
orang penderita kusta di 
lokasi tersebut. Juga dilakuan 
pemeriksaan terhadap 100 
masyarakat yang terdekat 
dari penderita kusta agar 
tidak terkena bakteri kusta.

“Ya dilakukan juga pe-
meriksaan terhadap 100 
masyarakat disana yang ting-
gal nya berdekatan dengan 
penderita kusta ( kontak 
terdekat ),”  katanya.

Maxi menjelaskan, di Jawa 
Barat ada empat kabupaten 
yang penderita kustanya ter-
bayak, antara lain Karawang, 
Indramayu, Subang dan Cire-
bon. Kabupaten Subang me-
nempati posisi ke 4.

Menurut Maxi, penderita 
kusta bisa disembuhkan 
dan juga penyebaran pe-
nyakitnya tidak terlalu tinggi 

Subang Posisi 4 

Penyakit Kusta 

bahkan jika terpegang kulit 
penederita tidak menular.

“Bakteri Kusta bernama 
microbacteri lepra  yang bisa 
menular melalui pernafasan, 
namun penularannya hanya 
kecil sekali,” tambahnya.

Metoda penyembuhannya 

kata Maxi, penderita harus 
beroabat secara rutin selama 
enam bulan hingga satu ta-
hun. Oleh karenanya kepada 
masyarakat, bila ada indikasi 
dan gejala Kusta.”Segera ber-
obat ke Puskesmas terdekat,” 
tukasnya.(ygo/dan)

YUGO EROSPRI/PASUNDAN EKSPRES

KENDALIKAN: Kadinkes Subang dr. Nunung Syuhaeri MARS bersama 
Kabid P2PL dr. Maxi saat menghadiri acara Hari Kusta sedunia di Desa 
Sukahaji Kecamatan Ciasem.

kebetulan ini kali pertama 
saya mengunjungi Tenjo 
Laut,” jelas Agus. 

Diakui Agus, kunjungan-
nya ke Tenjo Laut banyak 
mendapati beragam masu-
kan dari masyarakat, be-
berapa masukan tersebut, 
akan menjadi perhatian-
nya. Agus berharap ajang 
silaturahmi tersebut selain 
bisa membangun kedeka-
tan secara langsung dengan 
masyarakat, juga bisa meny-
erap aspirasi secara langsung 
dari masyarakat. 

Sementara itu, salah satu 
perwakilan masyarakat, 
sekaligus juga sebagai Kepala 
Dusun Tenjo Laut  Wanda 
menyampaikan ucapan 
terimakasihnya pada orang 
kedua di Kabupaten Subang 

tersebut. Dia berharap tradisi 
silaturahmi antar pemimpin 
dan masyarakat bisa terus 
berlangsung, selain itu dia 
berharap, segala aspirasi 
masyarakat bisa langsung dis-
ampaikan dan bisa menjadi 
perhatian. 

“Terimakasih tentu saja 
saya ucapkan, pada Bapak 
Wakil Bupati Subang, yang 
telah mengunjungi kam-
pung yang disebut dengan 
istilah terisolir seperti Tenjo 
Laut ini. Dengan kedatan-
gan Wakil Bupati ke sini, 
setidaknya kami sebagai 
warga merasa tenang, karena 
apa yang selama ini kami 
rasakan, juga bisa dirasakan, 
misalnya seperti jalan yang 
rusak dan sinyal yang susah,” 
pungkasnya.(idr/dan)

Tak Ada Sinyal, Ngadu ke Wabup
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Oleh: KONON katanya peringkat 
3 teratas bisnis paling meng-
giurkan didunia adalah  bis-
nis senjata, narkoba dan pe-
rempuan. Ketiga bisnis ini 
katanyasih‘penyedia sedikit 
dan susah dicari (kecuali su-
dah punya link) sementara 
yang membutuhkan banyak’. 
Salah satu dariketiga bisnis 
tersebut yang sekarang lagi 
booming sampai ke pelosok 
daerah adalah Narkoba. 

Semakin pemerintah gencar 
mengadakan program-program 
pemberantasan tetapi sema-
kin merajalela pula peredar-
annya. Dari Mulai narkoba 
kelas teri seperti oplosan, 
aibon, dextro, dll sampai ke-
las kakap seperti putaw, 
shabu, heroin. Peredaran 
Narkoba saatini tidak hanya 
di kota besar tetapi di Su-
medangpun yang katanya 
‘kotaleutikcampernik’ sudah 
mulai deras. Pada tahun 2014 
Sumedang mencatatseba-
nyak 103 orang menjadi kor-
bankarenapembuatan oplo-
san. Sekitar 2 tahun kebelakang 
penggunaan dextro oleh anak 
- Anak SMP dan SMA men-
jadi ramai dan bahkanba-
nyak memakankorban, be-
gitu juga dengan ganja, dari 
tahun ketahun peredaran 
ganja di sumedang mening-
kat.

Data di Badan Narkotika 
Nasional (BNN) Kabupaten 
Sumedang menyebutkan, 
dalam kurun waktu 3 tahun 
terakhir, peredaran narkoba 
di Sumedang tidak hanya 
terjadi di wilayah perkotaan.
Ini terlihat dari hasil penja-
ringan yang dilakukan. Sedi-

kitnya 91 orang pengguna dan 
pengedar narkoba ditangkap 
di berbagai daerah di Su-
medang.Dari 91 orang yang 
terjaring itu, 54 orang di an-
taranya merupakan peng-
guna berikut pengedar. Sisanya 
hanya pengguna narkoba 
saja (Data BNNK Mei 2019).

Dari jumlah tersebut tran-
saksi dan peredaran terba-
nyak di Jatinangor, kemudian 
selanjutnya Tanjungsari dan 
Sumedang Kota (Sumedang 
Selatan dan Sumedang Utara) 
sementara BNNK juga men-
catat ada 3 desa yang sangat 
rawan dan tinggi peredaran-
nya yaitu desa Cibeusi keca-
matan Jatinangor, desa Tan-
jungsari kecamatan Tanjung-
sari dan kelurahan Situ keca-
matan Sumedang Utara. 
Wilayah tersebut memang 
kantong-kantong surganya 
narkoba bagi para pecandu 
dan pengedar. Jatinangor se-
bagai wilayah yang compli-
cated dengan berbagai ma-
salah sosialnya, selain ba-
nyak keluar masuknya pen-
duduk juga sebagai daerah 
border line atau daerahper-
batasan Sumedangdengan-
Bandung danGarut wilayah 
Barat, sehingga Jatinangor 
adalah titik tengah-tengah 
untuk memasok barang/nar-
koba agar mudah diakses. 
Pemakainyatidak hanya ka-
langanmahasiswa tetapi juga 
penduduk setempat yang di-
jadikan sebagai agen atau 
kurir barang-barang haram 
tersebut. Biasanya mereka-
menutupiprofesikurir/agen-
denganprofesi lain yang ba-
nyakberedar di sekitarkawa-

sanJatinangor.
Peredaran narkoba semakin 

tinggi dari tahun ke tahun 
padahal pemerintah begitu 
gencar mensosialisasikan / 
mengkampanyekan gerakan 
anti narkoba.Ada institusi 
khusus untuk menangani 
narkoba, bahkanada hari 
khusus untuk memperingati 
hari anti narkotika interna-
sional setiap tanggal 26 Juni. 
Kenapa demikian? Jelas 
penanganan atau penyele-
saian permasalahan pereda-
ran narkoba ini tidak disele-
saikan secara mengakar. Kita 
bisa lihat hukum yang berla-
kusaatini tidak membuat jera.
Untuk penggunanarkoba tidak 
diberikan hukuman yang 
memberikanefekjera, hanya 
di rehabilitasi.Apalagi-
belakangan gencar issu dari 
LSM pendamping pengguna 
narkoba ini kampanye ”me-
manusiakan manusia” bahwa 
pengguna itu harus disupport 
bukan untuk di stigma dan di 
diskriminasi.

Program-program yang di-
gencarkanolehpemerintah 
seolah - olah seperti menolong 
para korban narkoba dengan 
pendekatan kesehatan. Pa-
dahal ini hanyalah melang-
gengkan pemakai narkoba, 
bahkan mungkin peredaran-
nya.LJASS (Layanan Jarum 
Alat Suntik Steril) ataupun 
PTRM (Program Teraphi Ru-
matan Metadhon) bukan 
memberhentikan pemakaian 

narkoba tetapi hanya men-
galihkan pemakaian saja. 
Program LJASS dan PTRM ini 
sudah lama berjalan, sekitar 
tahun 2006, dan program ini 
dibiayai oleh lembaga- lem-
baga dunia seperti HCPI, 
Family Health Indonesia dan 
GLobal Found. Tidak hanya 
membiayai penyuplaian jarum 
suntik, alcohol swab, kondom 
dan media KIE saja tetapi 
juga membiayai operasional 
LSM sebagai tenaga pendam-
ping para pecandu. Dari mu-
lai gaji petugas sampai pem-
biayaan fasilitasi pertemuan-
pertemuan komunitas pe-
candu secara rutin.

Inilah penyelesaian produk-
produk sekuler, dimana peny-
elesaian tidak pada akarnya, 
bahkan lebih cenderung mem-
fasilitasi.Semakin berat me-
mang tantangan yang harus-
dihadapidalam beramar ma’ruf 
nahyi munkar, apalagi saat 
ini pembangunan tempat-
tempat wisata di Sumedang 
semakin digalakan.Sudah 
jadi rahasia umum tempat-
tempat wisata yang disana 
terdapat penginapan, disko-
tik atau waremseringkalime-
mudahkan pelanggannya 
untuk mengakses bandar atau 
agen narkoba. Bahkan biasanya 
selalu ditempatkan kurir di 
tempat-tempat tersebut. 
proyek jalan tol yang nanti 
jika selesai jugadikhawatirkan 
akan lebih memudahkan akses 
penyelundup narkoba.

Hanya aturan  islam yang 
akan mampu menyelesaikan 
semua perdaran narkoba ini. 
Dengan hukum Islam lah 
mafia, gembong dan bandar-

bandar narkoba akan dibuat 
jeradenganhukumsyari’atnya. 
Orangtua tidak akan merasa 
selalu was - was terhadap 
anak-anaknya.Karena Islam 
tidak akanmembiarkanseti-
tikcelah pun dalamperedaran-
narkoba.

Menurut ulama, narkoba 
adalah sesuatu yang bersifat 
mukhoddirot (mematikan 
rasa) dan mufattirot (mem-
buat lemah). Selain itu, nar-
koba juga merusak kesehatan 
jasmani, mengganggu mental 
bahkan mengancam nyawa. 
Maka itu, hukum penggu-
naan narkoba diharamkan 
dalam islam. Ada banyak da-
lil yang menjelaskan larang-
an pemakaian narkoba, berikut 
beberapa diantaranya :

“Dan menghalalkan bagi 
mereka segala yang baik dan 
mengharamkan bagi mereka 
segala yang buruk” (QS al-
A’raf: 157). “Hai orang-orang 
yang beriman, sesungguhnya 
(minuman) khamr, judi, (ber-
korban untuk) berhala, men-
gundi nasib dengan anak 
panah adalah perbuatan keji 
termasuk perbuatan syetan. 
Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu 
memperoleh keberuntungan.” 
( QS. Al-Maidah: 90 )

Dari Ummar bin khatab 
”Khamr adalah segala sesu-
atu yang menutup akal.” (HR 
Bukhari Muslim). Dari Ummu 
Salamah mengatakan, “Ra-
sulullah SAW melarang se-
gala sesuatu yang memabuk-
kan dan melemahkan (men-
jadikan lemah).” (HR Abu 
Daud). Wallahu a’lam bis-
shawab”. (**)

Akankah Sumedang Menjadi Ladang Subur Peredaran Narkoba?
aRTikEL

KOTA - Seluruh puskesmas 
di wilayah Kabupaten Su-
medang, kini telah dilengkapi 
dengan tenaga surveilans. 
Adanya tenaga Surveilans ini, 
akan memudahkan bagi Dinas 
Kesehatan (Dinkes) Kabupa-
ten Sumedang, untuk menge-
tahui perkembangan penyakit 
yang terjadi di wilayah Kabu-
paten Sumedang. 

Hal itu, disampaikan Kabid 
Pencegahan dan pengenda-
lian penyakit (P2P) Dinkes 
Sumedang, dr Reny K Anton. 
Menurutnya, tenaga survei-
lans ini tugasnya menga-
mati dan mengumpulkan 
data terkait penyakit yang 

ada di wilayah kerjanya. 
”Setiap seminggu sekali te-
patnya setiap hari Selasa, 
mereka (tenaga surveilans, 
red) diwajibkan melaporkan 
hasil pengamatannya,” terang 
Reny, baru-baru ini.

Dikatakan, dengan adanya 
laporan yang masuk secara 
continue dari setiap puskes-
mas, maka dipastikan datapun 
akan akurat. Serta, memu-
dahkan Dinkes Sumedang, 
untuk mengambil tindakan. 
”Adanya tenaga surveilans 
ini, memang sangat mem-
bantu kami dalam hal data 
penyakit yang sedang ber-
kembang,” tandasnya.

Sebagai gambaran, lanjut 
Reny, kenapa penemuan 
kasus DBD pada Tahun 2019 
meningkat secara signifikan. 
Salahsatunya, sistem pela-
poran dari setiap puskesmas 
yang sudah baik. Diakuinya, 
dengan jumlah kasus yang 
sedikit itu bukan berarti 
bagus, justru mungkin 
saja karena sistem pelapo-
rannya yang jelek.

”Yang jelas dengan adanya 
tenaga surveilans ini akan 
memudahkan kami dalam 
melakukan tindakan pengo-
batan dan pencegahan atas 
kasus penyakit yang terjadi,” 
pungkasnya. (atp)

CISITU - Kawasan Gunung 
Julang Desa Cisitu Kecamatan 
Cisitu, akan ditanami sekitar 
500 bibit pohon. Hal itu, disam-
paikan Kadis LHK Kabupaten 
Sumedang, Yosep Suhayat 
saat melakukan penanaman 
pohon di lokasi Gunung Ju-
lang, Rabu (5/2).

”Saat ini kita hanya sim-
bolis saja. Nanti kita akan 
tanam 500 bibit pohon dari 
berbagai jenis di kawasan 
Gunung Julang,” ujar Yosep 
kepada awak media di sela-
sela kegiatannya.

Penanaman bibit pohon itu, 
dilakukan Bupati Sumedang 
Dony Ahmad Munir, Wakil 
Bupati Erwan Setiawan, Dan-
dim 0610/Sumedang Letkol 
Arh Novianto Firmansyah, 
Kapolres AKBP Dwi Indra 
Laksmana, Sekda Herman 
Suryatman dan Camat Cisitu 
Arry Kusnadi. Mereka diser-
tai pasukan kuning dari Dinas 
LHK Kabupaten Sumedang.

Bupati Sumedang, H Dony 

Ahmad Munir menuturkan, 
reboisasi kali ini dilakukan di 
bekas galian kawasan Gunung 
Julang. ”Kita ingin Gunung 
Julang kembali hijau. Bisa 
diikhtiarkan bersama dari 
sekarang,” kata Dony.

Menurutnya, adanya akti-
vitas penambangan di ka-
wasan Gunung Julang harus 
diimbangi dengan aktivitas 
penghijauan. Jangan sampai, 
kata dia, ada dampak nega-
tif setelah dilakukan eksplo-
rasi. Namun, reklamasinya 
harus betul-betul dilakukan 
dengan baik.

Dalam kesempatan itu, 
Dony menekankan para pen-
gusaha tambang harus mem-
perhatikan juga dampak 
aktivitas penambangan. Para 
pengusaha pun diminta un-
tuk melakukan penghijauan 
diarea penambangan. ”Kami 
akan mengajak para pengu-
saha untuk melakukan rekla-
masi di kawasan Gunung 
Julang,” pungkasnya. (atp)

Ismet: Tak Akan 
Merubah Birokrasi

JATINANGOR - Setelah sem-
pat vakum kurang lebih 10 
tahun, pembentukan Kawasan 
Perkotaan Jatinangor (KPJ) 
kembali digulirkan. Kegiatan 
ini, diawali dengan jajak penda-
pat antara Tim Akselerasi Pem-
bentukan KPJ dengan pihak 
akademisi dan pejabat Pemkab 
Sumedang di kampus ITB Ja-
tinangor, kemarin (5/2). 

”Kegiatan tim ini adalah 
melaksanakan diseminasi dan 
penjaringan aspirasi pemben-
tukan KPJ yang dilaksanakan 
di ITB Jatinangor,” kata Tim 
Akselerasi Pembentukan KPJ, 
Ismet Suparmat.

Hasil giat ini, lanjut Ismet, 
merekomendasikan Pemkab 
Sumedang harus segera me-
nerbitkan Perda Pembentukan 
KPJ, Perbup Pengaturan Ke-
tatalaksanaan Lembaga Peng-
elolaan KPJ, Kepbup Penen-
tuan Personalia Pengelolaan 
KPJ yang memiliki kapasitas, 
inovatif dan profesional.

”Sebagai dasar telah terbit 
Perpres 54 Tahun 2018 tentang 
Rencana Tata Ruang Kawasan 
Perkotaan Cekungan Bandung, 
yang menyebutkan bahwa 
kawasan perkotaan adalah 
wilayah yang mempunyai 
kegiatan utama bukan per-
tanian dengan susunan fungsi 
kawasan, sebagai tempat 
permukiman perkotaan, 

pemusatan dan distribusi 
pelayanan jasa pemerintahan, 
pelayanan sosial dan kegia-
tan ekonomi,” jelasnya.

KPJ, lanjut Ismet, tidak meng-
ganggu sistem pemerintahan 
yang ada. Melainkan, tetap 
berada di bawah bupati dan 
tidak merubah desa men-
jadi kelurahan. Lalu, tufoksi 
camat akan fokus membe-
rikan pelayan umum peme-
ritahan secar a prima, seba-
gai konsekuensi kepadatan 
penduduk dan mobilitas 
masyarakat serta pelayanan 
ketertiban umum. 

”Setelah terbentuk KPJ, ca-
mat tidak secara langsung 
untuk penanganan infrastruk-
tur, kebencanaan, pengadaan 
kebutuhan dasar. Infrastruk-
tur, kebencanaan dan kebutu-
han dasar termasuk kepari-
wisataan dilaksanakan oleh 
lembaga pengelola perko-
taan dengan melalui phenta-
helix approach, yaitu pemerin-
tah dengan regulasinya, 
akademisi dengan kajian Ip-
teknya. Bussines dengan per-
modalan, community pelaks-
ana dan peran media/pers 
untuk melaksanakan komu-
nikasi, informasi dan edu-
kasi,” tutur Ismet.

Dengan demikian, lanjut 
Ismet, lapangan kerja akan 
tebuka luas bagi masyarakat, 
geliat perekononomian sema-
kin masip dan satu sama lain 
kontribusi untuk PAD akan 
jauh lebih meningkat. (imn)

IMAN NURMAN /SUMEKS 

GELaR RaPaT: Tim akselerasi Pembentukan kPJ menggelar rapat jajak pendapat di kampus iTB Jatinangor, kemarin (5/2).

Tiap Puskesmas Dilengkapi Tenaga Surveilans

DOK SUMEKS

dr Reny k anton
Kabid P2P Dinkes Sumedang

Pembentukan KPJ Kembali Digulirkan

Bekas Galian Gunung 
Julang Dihijaukan

IST

simBOLis: Bupati sumedang, Wakil Bupati, Dandim 0610/
sumedang, kapolres, sekda Camat Cisitu dan Dinas LHk 
kabupaten sumedang secara simbolis melakukan penanaman 
pohon di Gunung Julang, kemarin.
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SUKABUMI-
Wali Kota Su-
kabumi, Achmad 
Fahmi mengajak 
seluruh ele-
men masyarakat 
berkolaborasi un-
tuk bersama-sama 
menjaga kondisi-
fitas dan kerterti-
ban lingkungan. 
Kebersamaan agar 
terhindar dari 
hal-hal yang tidak 
diharapkan." Kami 
atas nama Pemkot 
Sukabumi merasa 

prihatin atas peristiwa yang terjadi beberapa 
waktu lalu. Ini menjadi tugas kita bersama 
untuk menjaga kota kita tercinta," ujar dia, 
usai melantik sejumlah pejabat di Gedung 
Juang 45 Kota Sukabumi, kemarin (5/3).

Fahmi meminta, aparat TNI, Polri dan 
masyarakat untuk bersama-sama menjaga 
keamanan wilayah dengan kemampuan 
fdan kapasitasnya masing-masing." Intinya, 
kita harus berkolaborasi. Karena ini bukan 
hanya tugas pemerintah dan aparat penegak 
hukum saja, tapi juga tugas kita bersama," 
tegasnya.

Dia mengungkapkan, Pemkot telah men-
jalin komunikasi yang sangat harmonis 
dengan pihak kepolisian setempat. Langkah 
ini untuk perencanaan dalam mengantisi-
pasi pergerakan geng motor." Kita telah 
berkomunikasi dengan kepolisian. Terkait 
tindakan nanti ranahnya ada di kepolisian," 
jelasnya.

Lebih lanjut, Fahmi mengimbau kepada 
masyarakat yang tidak memiliki keperluan 
mendesak untuk tidak keluar rumah di wak-
tu malam. Karena biasanya di waktu malam, 
kelompok berandalan bermotor melakukan 
aksinya." Kalau tidak penting sekali, sebai-
knya tidak ke luar rumah di waktu malam. 
Kalau perlu sesuatu, manfaatkan layanan 
pesan antar. Apalagi lewat jam 00.00 WIB, 
geng motor ini keluar," ujarnya.(job3)

Fahmi Ajak Masyarakat 
Jaga Lingkungan 

KAMTIBMAS

SUKABUMI-Tim Badan Pemeriksaan 
Keuangan Republik Indonesia (BPK RI) Per-
wakilan Provinsi Jawa Barat hadir di Kabu-
paten Sukabumi untuk melakukan tugasnya. 
Tim disambut oleh Bupati Sukabumi, Mar-
wan Hamami di Pendopo Palabuhanratu, 
Selasa (4/2). 

Ketua Tim BPK Jawa Barat, Ari Endarto 
menyebutkan, pemeriksaan untuk internal 
laporan keuangan Pemerintah Daerah Ta-
hun Anggaran 2019. Tim juga untuk melak-
sanakan pemeriksaan, pemantauan dan  tin-
dak lanjut hasil pemeriksaan tahun-tahun 
sebelumnya." Kami juga akan melakukan 
pengujian sistem pengendalian internal atas 
kepatuhan terhadap peraturan perundang-
undangan yang berlaku, serta melakukan 
pengujian subtantif terhadap beberapa akun 
laporan keuangan pemerintah daerah, seka-
ligus entry meeting pemeriksaan pendahu-
luan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 
anggaran 2019," terangnya.

Ari berharap, Pemkab Sukabumi bisa 
mempertahankan opini WTP yang sudah 
diraih sebelumnya. Seperti diketahui, sudah 
5 kali berturut-turut Pemkab Sukabumi mer-
aih Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP). 

Ditempat yang sama, Bupati Suka-
bumi menyambutkan, kedatangan Badan 
Pemeriksa Keuangan BPK-RI Perwaki-
lan Provinsi Jawa Barat akan melakukan 
pemeriksaan pendahuluan atas Laporan 
Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten 
Sukabumi Tahun Anggaran 2019." Mudah-
mudahan pemeriksaan ini dapat berjalan 
lancar sesuai dengan harapan, prestasi yang 
sudah diraih sebelumnya dapat kembali 
dipertahankan," ungkapnya.

Untuk kelancaran pemeriksaan, Bupati 
Sukabumi akan memerintahkan kepada 
seluruh perangkat daerah agar menyiapkan 
bahan dokumen administrasi pemeriksaan 
yang dibutuhkan oleh Tim BPK.(rls)

BPK Ingin Pemkab 
Sukabumi Pertahankan WTP

KEUANGAN 

Ponpes Darul Mutaallimin Butuh Dermawan
CIANJUR-Perbaikan  Pon-

dok Pesantren Darul Mutaal-
limin di Kampung Sukarama, 
Desa Waringinsari, Kecama-
tan Takokak Kabupaten Cian-
jur mangkrak lantaran terken-
dala biaya. Pengelola ponpes 
membutuhkan bantuan un-
tuk penyelesaian pembangu-
nannya.

Pengurus Ponpes Darul 
Mutaalimin, Aceng Misbahul 
Munir mengatakan, pem-
bangunan ponpes tersebut 
sudah dimulai November 
2019. Namun saat ini penger-
jaannya harus terhenti karena 
terkendala biaya. Selama ini, 
biaya pembangunan oleh 
uang pribadinya. "Jadi untuk 
renovasi ponpos ini memang 
menggunakan modal saya 
secara pribadi. Saat ini ya 
terpaksa untuk perenovasian 
belum bisa dilanjutkan ka-
rena terkendala biaya," kata 
dia kepada Cianjur Ekspres, 
kemarin (4/2).

Aceng melanjutkan, saat ini 
para santri mengikuti pelaja-
ran dan pengajian terpaksa 
di rumahnya. Sebab, belum 
ada ruangan yang bisa digu-
nakan untuk kegiatan belajar. 
"Mau tidak mau, ya kegiatan 
belajar mengajar harus tetap 
dilaksanakan. Tapi para sant-
ri ngajinya di rumah saya," 
ucapnya.

Sebelumnya, ponpes terse-

but hanya satu lantai. Seka-
rang dibangun menjadi dua 
lantai, disatukan dengan se-
kolah Diniyah Riyadhu Sibyan 
dengan luas bangunan 8x16 
meter."Lantai bawah akan 
digunakan untuk sekolah 

Diniyah, dan atasnya untuk 
para santri," ujarnya.

Saat  ini  renovasi  bar u 
mencapai 10 persen dengan 
menghabiskan anggaran di 
kisaran Rp30 juta. Aceng 
berharap, agar pihak terkait 

Jabar Ekspres

mau memperhatikan dan 
memberikan bantuan kare-
na berkaitan dengan kepent-
ingan masyarakat."Kami 
berharap kepada para do-
nat u r  at au  p i ha k-p i ha k 
terkait agar bisa membantu 

pembangunan atau per-
enovasian ponpes di tempat 
kami. Karena kalau masih 
seperti ini, kan kasian juga 
para santri, mereka saat ini 
pun belajar di rumah saya," 
pungkasnya.(job3)

DOK.POS DAMKAR SAGARANTEN

BANTU WARGA: Warga dibantu Petugas Pusdalop Pos Sagaranten BPBD Kabupaten Sukabumi membersihkan rumah yang terkena banjir. 

Sungai Cihaur Meluap, Rumah Warga Terendam Banjir 

SUKABUMI-Sedikitnya tu-
juh rumah warga di Kam-
pung Cipicung RT 03 RW 01, 
Desa Curugluhur, Kecama-
tan Sagaranten, Kabupaten 
Sukabumi terendam banjir, 
Selasa (04/02) lalu. Selain itu, 
air menggenangi akses Jalan 
Sagaranten-Cidolog sehingga 
menghambat arus lalu lintas.

Koordinator Pusdalops 
Badan Penanggulangan Ben-
cana Daerah (BPBD) Ka-

Petugas BPBD 
Kabupaten Sukabumi 
Bantu Evakuasi  

bupaten Sukabumi, Daeng 
Sutisna mengatakan, bebera-
pa rumah yang terendam 
yaitu milik Dudi Dermawan 
,42, Een ,60, Engkos ,60, De-
deh ,50, Omah ,50, Somah 
,65, dan Yeni ,50."Beberapa 
rumah warga terendam den-
gan ketinggian air mencapai 
70 sentimeter," kata Daeng 
kepada Sukabumi Ekspres, 
melalui telepon seluler, ke-
marin (5/02).

Daeng menjelaskan, ban-
jir terjadi setelah hujan de-
ras yang terjadi sejak pukul 
16.00 WIB Selasa lalu. Air 
Sungai Cihaur meluap dan 
menggenangi rumah warga. 

Selain merendam rumah, air 
pun menggenangi akses Jalan 
Sagaranten-Cidolog, sehingga 
menyebabkan arus lalulintas 
terganggu."Arus lalu lintas 
sempat tersendat, tapi kondisi 
berangsur lancar setelah per-
sonil Polsek Sagaranten me-
nanganinya," jelasnya.

Daeng mengungkapkan, di 
wilayah tersebut sering terjadi 
banjir jika hujan deras. Selain 
posisi jembatan dan jalan 
yang rendah, aliran air Sungai 
Cihaur dan Sungai Cipicung 
yang bermuara ke Sungai 
Cikaso meluap sehingga air 
meluap ke daratan."Wilayah 
itu (bantaran Sungai Cihaur) 

memang rawan banjir, bi-
asanya genangan menyusut 
dengan sendirinya. Untuk 
kerugian masih dalam proses 
pendataan," pungkasnya.

Hasil pantauan, banjir surut 
pada Rabu dini hari pukul 
01.00 WIB. Peristiwa tersebut 
menyebabkan beberapa per-
abotan rumah tangga milik 
warga rusak, pemukiman 
warga dipenuhi lumpur. Petu-
gas pemadam kebakaran 
Pos Sagaranten diterjunkan 
untuk membantu evakuasi. 
Petugas menggunakan mesin 
untuk menyedot air. "Satu ar-
mada dengan delapan orang 
personil diturunkan untuk 

membersihkan lumpur di 
beberapa rumah warga, dan 
jalan umum dengan mengu-
nakan mesin penyemprot," 
kata Kepala Pos Damkar, 
Sagaranten Taufik.

Taufik menuturkan, damp-
ak dari banjir kali ini tidak 
separah peristiwa tahun lalu 
yang merendam puluhan 
rumah warga. Namun lumpur 
yang terbawa arus cukup 
pekat."Lumpurnya cukup 
tebal membanjiri pemuki-
man dan jalan utama. Namun 
pukul 01.00 WIB lumpur yang 
mengenang bisa dibersih-
kan," pungkasnya.(job1)

ASEP HENDRAYANA/JABAR EKSPRES

BUTUH DANA: Pengurus Ponpes Darul Mutaalimin, Aceng Misbahul Munir berharap bantuan dermawan untuk membantu penyelesaian 
pembangunan ponpes yang dipimpinnya. 

Penyaluran BPNT di Kota Sukabumi Belum Capai Kuota 
SUKABUMI-Dinas Sosial 

Kota Sukabumi mencatat 
ada sebanyak 9.000 warga 
setempat yang telah men-
erima Bantuan Pangan Non 
Tunai (BPNT) dari Kemen-
terian Sosial (Kemensos) 
RI. Padahal kuota penerima 
BPNT untuk wilayah terse-
but sekitar 10.000 orang. 
“Ada kekurangan kuota 
sekitar 1000 penerima. Se-
benarnya, BPNT ini belum 
tepat sasaran. Saat ini pun 
ada kelebihan kuota sekitar 
seribuan lebih," ujar Kepala 
Dinas Sosial Kota Sukabumi, 
Rita Fitrianingsih, saat dite-
mui di Gedung Juang 45 
Kota Sukabumi, kemarin 
(5/3).

Untuk kelebihan kuota 
yang diberikan Kemensos 
RI ke Kota Sukabumi, lanjut 
Rita, pihaknya akan men-
yalurkan  kepada masyarakat 

yang telah penerima Pro-
gram Keluarga Harapan 
(PKH). Sebab, penerima 
PKH ini harus juga mener-
ima BPNT. Alasannya, pen-
erima PKH ini adalah orang 
paling miskin yang harus 
juga menerima bantuan 
lainnya. Keputusan terse-
but telah sesuai dengan 
kebijakan pemerintah dan 
telah dibahas dalam rapat 
dengan Sekretaris Daerah 
(Sekda) Kota Sukabumi." 
Kebijakannya, apabila ada 
kuota BPNT harus diisi oleh 
PKH," katanya.

Rita menambahkan, se-
lain BPNT dan PKH, Pem-
kot Sukabumi memiliki 
program bantuan beras 
yang bersumber dari APBD, 
dengan nama beras se-
jahtera daerah (Rastada) 
yang diperuntukan 300 
penerima dengan bantuan 

sebanyak 5 kg untuk setiap 
kepala keluarga." Saat ini 
kita baru mampu untuk 

IKLAN EKSPRES
BARIS KEHILANGAN

HILANG STNK NOPOL:D-6516-
UJ AN. RIZMA PRETTY ALSELA. 
TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-4722-
MS & D-6766-IU. TIDAK BER-
LAKU LAGI

HILANG STNK R4 NOPOL D-
1737-ZK AN. WIDYA MARIYANTI. 
TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-4549-
UBX AN. MAYSYAROH & D-
5081-UDU AN. FISTASI. TIDAK 
BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-5388-
MV TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-3278-
ZCP AN.DAMINAH TIDAK BER-
LAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-4773-
MQ A/N:MIMIN RUKMINI.TDK 
BRLKU

HILANG STNK NOPOL:D-5435-
VDB AN.MUHAMMAD IKHSAN 
FAUIJI TBL

HILANG STNK NOPOL:D-6562-
UDS D-6495-UDK,D-5406-SBI.

BARIS PELUANG USAHA

PENGHASILAN TAMBAHAN 
375RB S/D 1JT PERHARI 
TANPA KERJA, DGN METODE 
MINING CRYPTOCURRENCY. 
HUB: ADI DAN HARI TLP/WA: 
081211701113,081288463001

TDK BRLK

HILANG STNK NOPOL:D-3894-
ACI TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-6188-
CN TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-4610-
GQ TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-1187-OJ 
TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL: D2948A-
CL,  D3889ACH,  D4562KD. 
D 3 8 6 6 A A M ,  D 1 4 2 6 A D O , 
D2700MG.TBL

HILANG STNK NOPOL:D5954JA,
D3664FB,D1295NV,D8441EV,D55
37KP,D2101ACD.TBL

HILANG STNK NOPOL:D-63914-
SBH AN. RAHMAT ARIPIN. TIDAK 
BERLAKU LAGI

300 KK, akan  diupayakan 
untuk ditingkatkan lagi," 
pungkasnya.(job3)

ASEP HENDRAYANA/JABAR EKSPRES

Kepala Dinas Sosial Kota Sukabumi, Rita Fitrianingsih.

ASEP HENDRAYANA/JABAR EKSPRES

Achmad Fahmi
Wali Kota Sukabumi 
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P U R WA K A R TA  –  Se-
banyak 5.200 peserta akan 
mengikuti Seleksi Kompe-
tensi Dasar Calon Pegawai 
Negeri Sipil Kabupaten Pur-
wakarta. Tes dengan bantuan 
komputer (computer assist-
ed test/CAT) itu dilakukan di 
Bandung, Kamis (6/2/).

«Sekarang sistemnya CAT 
jadi satu orang dengan satu 
komputer. Di Purwakarta tak 
sanggup menyediakan (fasili-
tas) sebanyak itu ” kata Ke-
pala Badan Kepegawaian 
Pelatihan Sumber Daya Ma-
nusia Kabupaten Purwakar-
ta Asep Supriatna, Selasa, 4 
Februari 2020.

Lokasi tes akhirnya diten-
tukan di Universitas Telkom 
Kecamatan Dayeuhkolot Ka-
bupaten Bandung. Lokasi 
tersebut juga digunakan un-
tuk SKD CPNS dari beberapa 
daerah lainnya di Jawa Barat.

Asep mengatakan, para 
peserta SKD itu merupakan 
pendaftar yang lolos seleksi 
persyaratan administrasi se-
belumnya. 

Pendaftar yang tidak lo-
los seleksi tahap awal itu 
diketahui mencapai sekitar 
500 orang.

Dengan jumlah peser-
ta sebanyak 5.200 orang, 
SKD dibagi pelaksanaan-
nya dalam lima sesi dalam 

sehari. «Kebanyakan ASN 
yang pensiun itu dari tenaga 
pendidikan atau guru,» kata 
Asep.

Sebanyak 253 ASN pen-
siun pada 2019. Jumlah ASN 
yang pensiun 2020 bahkan 
lebih banyak dibandingkan 
sebelumnya yakni sekitar 
300 orang.

Para pensiunan ASN itu 
mendapatkan penghargaan 
dari pemerintah daerah 
dalam acara “Kenduri Cinta 
Birokrasi” di Bale Sawala 
Yudhistira, Senin lalu.

Masing-masing pensiunan 
mendapatkan piagam peng-
hargaan dan cinderamata 
berupa batik sebagai ke-

nang-kenangan.
Dalam pidato sambu-

tannya, Bupati Purwakar-
ta Anne Ratna Mustika men-
gapresiasi keikhlasan dan 
pengabdian para ASN teru-
tama guru. “Sebagai ASN 
pendidik bisa menoreh-
kan catatan sejarah dalam 
kehidupan para siswanya. 

Catatan sejarah itu diukir 
oleh para guru tidak bisa di-
ukir oleh bupati atau kepala 
dinas,” katanya.

Anne juga meminta maaf 
kepada para guru karena 
alokasi anggaran pendi-
dikan masih lebih rendah 
dibandingkan untuk pem-
bangunan infrastruktur. 

Namun, ia berjanji akan 
terus meningkat anggaran 
untuk bidang pendidikan 
ke depannya “Setiap sesinya 
diisi 1000 peserta. Dan kalau 
ada sisanya nanti digabung 
dengan peserta dari dae-
rah lain. Pokoknya setiap 
sesi jumlahnya hanya 1000 
orang,” ujar Asep.  Dengan 

sistem komputerisasi, Asep 
memastikan tidak akan ada 
kecurangan yang bisa di-
lakukan oleh peserta mau-
pun menggunakan relasi 
‘orang dalam’.

Para peserta diakui harus 
berjuang sendiri untuk lolos 
pada tahapan tes kali ini.

“Sekarang sistemnya CAT 
jadi yang lulus langsung dik-
etahui (setelah tes selesai). 
Tidak akan ada celah untuk 
macam-macam (curang) 
dan kita diawasi berbagai 
pihak ada komisi ASN dan se-
bagainya,” tutur Asep memas-
tikan.  Persaingan di antara 
para peserta diyakini akan 
berlangsung secara ketat. 
Itu karena formasi CPNS 
yang tersedia untuk wilayah 
Kabupaten Purwakarta kali 
ini hanya 169 jabatan yang 
didominasi oleh tenaga pen-
didikan.

Lebih lanjut, Asep mengim-
bau agar para peserta dapat 
mempersiapkan diri semak-
simal mungkin. Selain belajar 
materi yang akan diuji, mer-
eka juga diharapkan dapat 
mengetahui lokasi tes sejak 
sehari sebelumnya.

Sementara itu, jumlah 
ASN yang pensiun di Kabu-
paten  Purwakarta  masih 
lebih banyak dibandingkan 
dengan yang diterima. (red)

HUMAS PEMKAB KARAWANG 

PENGARAHAN : Bupati Purwakarta, Anne Ratna Mustika memberikan arahan dan mengapresiasi keikhlasan dan pengabdian para ASN terutama guru.

5.200 Peserta SKD CPNS Berebut 169 Formasi

BANDUNG – Jawa Barat 
diproyeksikan mendapat 
program pengelolaan sam-
pah plastik menjadi ba-
han bakar. Sebanyak lima 
wilayah yakni cekungan 
Bandung, Bogor, Bekasi-
Karawang, Ciayumajakun-
ing (Cirebon, Indramayu, 
Majalengka dan Kuningan), 
serta Tasikmalaya.

Gu b e r nu r  Jab a r,  R i d -
wan Kamil mengatakan, 
proyek konversi sampah 
plastik sejauh ini yang su-
dah siap yaitu TPA Galuga 

(Bogor)  dan Sarimukti 
(Bandung Barat). Nantinya 
diproyeksikan dibangun di 
lima daerah yakni Band-
ung Raya, Bogor, Bekasi-
Karawang, Cirebon dan 
Tasikmalaya. Proyek terse-
but akan dikerjakan Plastic 
Energy.

“Proyek ini  yang san-
gat positif, investor yang 
mengembangkan sampah 
plastik menjadi bahan bakar 
dalam skala industri, sudah 
diputuskan di lima lokasi. 
Jawa Barat akan menjadi 

provinsi pertama di Asia 
Tenggara, jika berhasil se-
belum 2023 untuk sistem 
pengolahan sampah plas-
tik, semua bisa disedot ke 
situ,” kata pria yang akrab 
disapa Kang Emil usai rapat 
bersama perwakilan peru-
sahaan asal Inggris Plastic 
Energy di Gedung Pakuan, 
Jalan Otista, Kota Bandung, 
Rabu (5/2). 

Lanjut Emil,  Pertama, 
proyek tersebut akan diban-
gun berdampingan dengan 
TPA Sarimukti di Kabupaten 

Bandung Barat. Selain itu, 
ada TPA Galuga yang juga 
ditunjuk jadi tempat in-
dustri pengolahan sampah 
plastik di wilayah Bogor. 
Sementara TPA Nambo di-
proyeksikan menjaring sam-
pah dari wilayah Tangerang 
Selatan dan Depok.

“Kalau ini urusan lan-
car, baik Sarimukti mau-
pun Galuga maka fasilitas 
plastik energi ini bisa kita 
mulai pembangunannya 
di pertengahan tahun ini, 
jadi proses konstruksinya 

selama sembilan bulan,” 
tutur Emil saat hadir dalam 
rapat bersama CEO Plastic 
Energy, Carlos Monreal dan 
Wali Kota Bogor Bima Arya.

Menurut  Emil ,  untuk 
setiap tempat pengelolaan 
sampah plastik menjadi 
bahan bakar. Plastic Energy 
akan menggelontorkan Rp 
750 miliar. “Kata Pak Carlos, 
setiap titik membutuhkan 
dana sekitar Rp 750 miliar 
untuk kapasitas 50 ribu ton 
sampah plastik per tahun,” 
pungkasnya. (bbs/rie)

ISTIMEWA

PROGRAM : Gubernur Jabar, Ridwan Kamil usai rapat bersama perwakilan perusahaan asal Inggris Plastic Energy di Gedung Pakuan, Jalan Otista, Kota Bandung, Rabu (5/2).

Bekasi-Karawang Kelola Plastik Jadi Bahan Bakar

DISKOMINFO KARAWANG 

RAPAT : Camat Karawang Timur, Eli Laeli dihadapan para tim dari 
Bappeda, Dinas PUPR dan PRKP serta para Lurah dan Kades di 
aula Kecamatan Karawang Timur.

Eli : Musrenbang Sesuai 
Harapan Masyarakat

KARAWANG  –  Musyawarah Perencanaan 
Pembangunan (Musrenbang) tingkat kecamatan 
tahun 2020 Kabupaten Karawang telah di gelar di 
Kecamatan Karawang Timur. Dalam Musrenbang 
Kecamatan Karawang Timur itu menghasilkan 
15 usulan prioritas dari kecamatan maupun dari 
kelurahan/desa di Karawang Timur. 

Usulan tersebut dibacakan oleh Camat Karawang 
Timur, Eli Laeli dihadapan para tim dari Bappeda, 
Dinas PUPR dan PRKP serta para Lurah dan Kades 
di aula Kecamatan Karawang Timur, Selasa (4/2).

Camat Karawang, Eli Laeli mengatakan, ada 15 
usulan tersebut terbagi beberapa bidang. “Yakni 
bidang sarana dan prasarana di kantor kecamatan 
maupun sarana di desa atau kelurahan, bidang 
kesehatan, pendidikan, rohani dan jasmani, serta 
bidang sosial dan pemberdayaan masyarakat,” 
ungkap Eli.

Lanjut Eli, meminta agar para kepala desa dan 
lurah memastikan usulan yang disampaikan di 
Musrenbang tepat sesuai dengan harapan serta 
keinginan masyarakat. Terakhir diskusi dilanjutkan 
dengan sesi diskusi perbidang pembahasan yang 
dipimpin oleh dinas-dinas yang terkait dengan 
masing-masing bidang.

“Kami meminta agar para kepala desa dan 
lurah memastikan usulan yang disampaikan di 
Musrenbang tepat sesuai dengan harapan serta 
keinginan masyarakat. Ada 15 usulan tersebut 
terbagi beberapa bidang,” jelas Eli. (rls/rie)

KARAWANG – Ketua De-
wan Pengawas BPJS Ke-
tenagakerjaan (BP Jam-
sostek), Guntur Witjaksono, 
menyatakan, bahwa capaian 
kinerja kepesertaan, hasil in-
vestasi, dan pelayanan Lem-
baga Hukum Publik ini tetap 
tumbuh positif di tahun 2019.  
Direksi telah meningkatkan 
cakupan kepesertaan men-
capai 55,2 juta pekerja atau 
tumbuh 9,1% dan meraih 
Yield Of Investment (YOI) 
tahun 2019 sebesar 7,34%. 
Indeks kepuasan pelayanan 
juga meningkat mencapai 
95,3%. Pencapaian ini ten-
tunya berkat kerjasama dan 
peran semua pihak yang ter-
kait. Guntur menjelaskan, 
dewas bertugas mengawasi 
pelaksanaan tugas BP Jam-
sostek. Serta memberikan 
saran, nasehat dan per-
timbangan kepada Direksi 
baik secara tertulis maupun 
melalui Rapat Gabungan 
Dewas-Direksi setiap bulan. 

Lanjut Guntur, bahwa se-
bagai bagian dari tugasnya, 

dewas juga selalu mendo-
rong manajemen BP Jam-
sostek. Untuk selalu men-
cari cara-cara baru dalam 
meningkatkan kinerja dan 
memanfaatkan, dengan op-
timal seluruh sumber daya 
yang dimiliki BP Jamsostek. 

“Tanpa meninggalkan 
aspek kepatuhan, kehati-
hatian dan kajian resiko 
mengingat kami mengelola 
dana amanah dari pemberi 
kerja dan pekerja agar mer-
eka terlindungi,” jelasnya.

“BP Jamsostek memiliki 
modal yang sangat besar 
dalam menjalankan fung-
sinya. Selain sumber daya 
manusia yang tersebar di 
seluruh Indonesia. Mana-
jemen juga didukung oleh 
kami di Dewas yang meru-
pakan perwakilan dari ber-
bagai stakeholder. Baik dari 
unsur pemerintah, pekerja, 
pemberi kerja dan tokoh 
masyarakat,” ungkapnya. 

Terkait pengelolaan dana, 
dirinya juga memberikan 
catatan khusus agar Di-

reksi BPJamsostek selalu 
menekankan aspek kepatu-
han. Kehati-hatian dan 
transparansi dalam melak-
sanakan kegiatan investasi. 
Untuk itu kami telah mem-
punyai skema kerjasama 
dengan KPK, dalam hal as-
pek pencegahan terjadinya 
praktik-praktik koruptif di 
Lembaga ini. 

“Dinamika di pasar modal 
saat ini harus dapat dianti-
sipasi oleh manajemen BP 
Jamsostek, jangan sampai 
terkena imbas fluktuasi IHSG 
terlalu dalam. Pastikan aspek 
governance dan prudent 
menjadi prioritas dalam 
usaha memberikan hasil 
pengembangan yang optimal 
bagi peserta,” tutur Guntur.

Sementara itu, Direktur Uta-
ma BPJamsostek, Agus Susanto 
menyampaikan, ucapan terima 
kasihnya kepada jajaran de-
wan pengawas atas penga-
wasan. Dukungan dan ma-
sukan yang diberikan dalam 
menjalankan operasional BP 
Jamsostek. (dri/rls)

Ketua Dewas : BP Jamsostek Tetap Tumbuh

TAMBUN SELATAN  – 
Pengurus Cabang (Pengcab) 
T a e k w o n d o  I n d o n e s i a 
(PTI) Kabupaten Bekasi 
menggelar kejuaran Liga 
Pelajar 4 Tahun 2020 di 
Gedung Olahraga (GOR) 
Tambun Selatan pada Sabtu  
(1/2/2020) yang diikuti lebih 
dari 200 peserta dari masing 
- masing sekolah SD-SMP-
SMA.

Acara pembukaan Liga 
P e l a j a r  d i h a d i r i  o l e h  
perwakilan Dinas Pemuda 
dan Olahraga (Dispora), 
KONI Kabupaten Bekasi 

berlangsung selam 2 hari 
y a n g  b e r t u j u a n  u n t u k 
m e n j a r i n g  b i b i t  a t l e t 
Taekwondo di Kabupaten 
Bekasi.

“kegiatan ini tentu dalam 
rangka pembinaan atlet 
pelajar dan penjaringan 
atlet, ada 2 divisi yakni divisi 
kyorugi yang mana nantinya 
p a r a  p e m e n a n g  a k a n 
dipersiapkan untuk pekan 
olahrag pelajar (popda) 
provinsi,” ujar Sekretaris 
U m u m  P T I  K a b u p a t e n 
Bekasi, Saeful Rahim.

S a e f u l  j u g a  b e r h a r a p 

akan bisa berkolaborasi 
dengan dinas pendidikan 
(Disdik)  agar nantinya 
cabang olahraga ini bisa 
i k u t  p a d a  o l i m p i a d e 
olahraga siswa nasional 
( O 2 S N )  d i  K a b u p a t e n 
Bekasi. “Semoga kita bisa 
meluas pada Disdik, karena 
atlet plajar kita berbasis 
di Disdik,  bahkan nanti 
sentra pembinaan kita ke 
sekolah-sekolah agar masik 
di O2SN,” harapnya.

Sementara itu, Kepala 
Seksi Olahraga Prestasi pada 
Disbudpora Kabupaten 

B e k a s i ,  R o r o  R i s p i k 
mengapresiasi kegiatan 
tersebut karena pihaknya 
juga berharap bisa mencari 
bibit - bibit atlet, mengingat 
sebentar lagi Popda Provinsi 
a k a n  d i g e l a r  s e h i n g g a 
harus dipersiapkan dengan 
matang.

“Apresiasi saya sangat baik 
sekali, kita mencari bibit - 
bibit untuk kedepan, waktu 
dekat kita akan menghadapi 
Popda Provinsi, sehingga 
kita siapkan pelatih-pelatih 
kemungkinan pada bulan 
Juli,” ungkap Roro. (rls/rie)

KOMPETISI: 
Kejuaran Liga 
Pelajar 4 Tahun 
2020 di Gedung 
Olahraga (GOR) 
Tambun Selatan 
yang diikuti lebih 
dari 200 peserta 
siswa SD-SMP-
SMA, se-Kabupat-
en Bekasi.

Kabupaten Bekasi Jaring Bibit Unggul Berpestasi
HUMAS PEMKAB BEKASI
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PDAM Balokang 
Tak Berfungsi 

BANJAR - Jalur PDAM balokang Patrol 
yang berada di Desa Jajawar, Kecamatan 
Banjar, Kota Banjar sampai saat ini masih 
belum berfungsi. Belum ada kejelasan 
penyebab utama belum berfungsinya 
Jalur tersebut. 

Ketua komisi II DPRD kota Banjar Jojo 
Juarno menuturkan, PDAM Balokang Patrol 
belum bisa disalurkan ke masyarakat. 
Menurutnya hasil uji yang telah dilakukan 
masih terjadi kebocoran dan masih  
menunggu dari pihak BBWS.

” Belum bisa difungsikan, kami masih 
menunggu pihak BBWS,” imbuhnya, 
Rabu(05/02).

Jojo menambahkan, aset PDAM Balokang 
Patrol ini masih kepemilikan aset BBWS 
Citanduy dan belum diserah terimakan 
sampai saat ini. 

Jojo berpesan supaya jalur PDAM 
Balokang Patrol ini bisa secepatnya ada 
kejelasan terutama dari BBWS Citanduy. 
Dia juga berharap supaya Pemerintah Kota 
Banjar mendesak kepada pihak BBWS agar 
permasalahan kebocoran harus supaya 
cepat dibereskan. 

”Agar supaya nanti ke depanya Pemerintah 
Kota Banjar tidak ada alasan lagi ketika 
asetnya sudah diserah terimakan ke Pemkot 
Banjar,” tandasnya.

Menurut Jojo, Dirinya menerima informasi 
dari masyarakat bahwa water meter sudah 
ada yang rusak dan belum ada perbaikan 
atau penggantian.

”Kalau yang lainya seperti water meter 
itu sudah ada yang rusak informasi dari 
warga”,ucapnya.(mg1)

Diduga 
Dianiaya

GARUT  - Aep Saepulloh 
(60) seorang pasien gangguan 
jiwa yang tengah menjalani 
pengobatan di salah satu 
yayasan di Kecamatan 
Banyuresmi, Kabupaten Garut, 
meninggal dunia pada Rabu 
(05/02) di RSUD dr. Slamet 
Garut. Ia diduga menjadi 
korban penganiayaan, sebelum 
dinyatakan meninggal dunia 
oleh pihak rumah sakit.

Ko mandan Koramil 
Banyuresmi, Kodim 0611 
Garut, Kapten Inf Saripin 
menyebut, bahwa awalnya ia 
menerima informasi adanya 
warga yang menjadi korban 
penganiayaan dan meninggal 
di RSUD dr. Slamet Garut. ” 
Kita mendapat informasi 
bahwa yang meninggal itu 
adalah pasien gangguan jiwa 
di tempat pengobatan yang 
ada di wilayah Banyuresmi,” 

ujarnya.
Pihaknya saat itu langsung 

melakukan pendalaman 
informasi tersebut dan 
diketahui bahwa Aep meninggal 
di ruang IGD RSUD dr. Slamet 
Garut. Aep sendiri diketahui 
datang ke RSUD dr. Slamet 
Garut dengan diantarkan oleh 
salah seorang warga dalam 
kondisi luka akibat benda 
tajam.

” Korban atas nama Aep ini 
diketahui memang sedang 
dalam masa pengobatan karena 
mengalami gangguan jiwa 
dan sehari-harinya di tempat 
pengobatan diperbantukan 
untuk mengurus hewan ternak 
seperti domba, burung, dan 
puyuh di tempat ia diobati. 
Di tempat Aep diobati ini 
diketahui terdapat lima orang 
yang tengah mendapatkan 
perawatan serupa,” katanya.

Berdasarkan keterangan 
saksi yang mengantar Aep 
ke RSUD dr. Slamet Garut, 
lanjut Saripin, sekitar pukul 

02.00 Aep menggedor pintu 
rumahnya dan meminta 
tolong. Saat itu oleh saksi, Aep 
sempat dibopong dan dibawa 
ke Puskesmas Bagendit, karena 
kondisi lukanya yang sangat 
parah Aep dirujuk ke RSUD 
dr. Slamet Garut.

Aep sendiri kemudian 
dinyatakan meninggal 
dunia oleh pihak RSUD dr. 
Slamet Garut sekitar pukul 
05.00. ”Sebelum digedor ini 
saksi tidak mendengar suara 
keributan walau jaraknya 
dari tempat sekitar 50 meter 
saja. Aep ini mengalami luka 
sayatan benda tajam di bagian 
dahi sampai kepala bagian 
belakang. Di bagian wajah juga 
mulai dari hidung, mulut, dan 
dagu. Kedua matanya memar, 
di lengan kanan juga ada luka, 
tangan kirinya bengkok,” 
ungkapnya.

Pihaknya sendiri, saat 
melakukan pengecekan 
lokasi yang diduga tempat 
menganiaya Aep menemukan 

bercak darah di sekitar kandang 
domba. ”Saat ini kasus ini 
sedang ditangani oleh pihak 

kepolisian Sektor Banyuresmi 
dan Polres Garut,” tutupnya. 
(igo)

Luka Parah, Aep Gedor PintuBayar Pajak di Ciamis 
Sekarang Sistem Online

CIAMIS - Pemkab Ciamis melalui Badan Pengelola 
Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) melounching 
Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (IPKD) dan 
Pajak Bumi Bangunan Perkotaan dan Pedesaan (PBB-
P2).

” Saat ini dalam pelaksanaan dan pembayaran pajak 
bisa dengan sistem elektronik (online) yang telah 
disediakan. Dengan adanya sistem online ini para 
kepala desa akan merasa terbantu, lebih mudah dan 
cepat,” ujar Bupati Ciamis Herdiat Sunarya di Islamic 
Center Ciamis, (05/02).

Menurutnya, dengan sistem pembayaran pajak online 
ini perlu disosialisasikan kepada masyarakat, karena 
masih banyak masyarakat yang belum mengetahuinya. 
Untuk itu perlu bimbingan dan panduan dari kepala 
desa.

Di tempat yang sama Kepala Dinas BPKAD, H. Kurniawan 
menyampaikan, pembayaran pajak saat ini sudah 
bisa secara online untuk memudahkan informasi dan 
pembayaran pajak.

“ Untuk mengantisipasi perkembangan zaman di era 
digital ini kami melaksanakan lounching informasi 
pengelolaan keuangan daerah yang dapat diakses 
secara online melalui aplikasi Payment Gateway,” 
ucapnya.

Menurutnya, dalam aplikasi Paymen Gateway ini 
terdapat elektronik PAD dan elektronik retribusi. Sampai 
saat ini dalam hal pembelanjaan daerah sudah melakukan 
secara online dan untuk pengelolaan keuangan termasuk 
pembayaran pajak akan dilakukan secara online.

“ Semua informasi mengenai pengelolaan keuangan 
dan pajak bisa diakses walaupun saat ini belum optimal. 
Nantinya ada paymen secara gateway, secara online 
diharapkan bisa riil time, dan ketika riil time otomatis 
sistem monitoring evaluasi (Monev) akan terkontrol 
dengan baik,” jelasnya. (mg2)

GARUT - Sejak ambruknya 
atap kelas di SDN 2 Cijolang, 
Kecamatan Limbangan, 
Kabupaten Garut, hingga 
kini siswa belajar numpang 
di Madrasah. Kebetulan lokasi 
madrasah dengan sekolah 
memang berdekatan dan pihak 
madrasah sendiri memberikan 
tumpangan secara sukarela.

Korwil Bidang Pendidikan 
Kecamatan Limbangan 
H.Nanang, mengatakan, 
ambruknya atap ruangan kelas 

1, 2 dan kelas 3 itu akan menjadi 
prioritas untuk dibangun.

“ Perbaikan dan pembangunan 
dua ruangan kelas SDN 2 
Cijolang yang atapnya ambruk, 
masih menunggu realisasi. 
Diperkirakan perbaikan dan 
pembangunan ruangan kelas 
itu, dimulai Mei 2020. Saya 
bersama Pengawas SD terus 
memantau kondisi proses 
belajar mengajar murid di SDN 
2 Cijolang,” kata H.Nanang, 
Rabu (05/02).

Nanang pun mengucapkan 
terima kasih kepada pihak 
madrasah yang dengan sukarela 
memberikan bangunannya 
untuk digunakan. Pihak sekolah 
sangat terbantu sekali dengan 
tumpangan tersebut.

Dari informasi pihak sekolah, 
diketahui ambruknya atap dua 
ruangan kelas SDN 2 Cijolang 
terjadi pada Rabu (23/10/2019). 
Saat ambruk kebetulan para 
siswa sudah pulang ke rumah.
(pap)

Ambruk, Siswa SDN 2 Cijolang 
Numpang Belajar di Madrasah

TAK BERFUNGSI: PDAM Balokang Patrol sampai sekarang tak berfungsi.  Aset PDAM Balokang Patrol sendiri diketahui merupakan kepemilikan BBWS Citanduy. 
Hingga sekarang belum ada serah terima antara BBWS Citanduy dengan Pemkot Banjar. Karena itu DPRD Banjar mendorong agar segera diselesaikan.

OLAH TKP: Polisi melakuan olah TKP tempat dimana Aep 
diduga dianiaya. Polisi menemuka bercak darah di TKP.

ONLINE: Bayar pajak di Kabupaten Ciamis sekarang  
lebih mudah menggunakan sistem online.
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POLITIK

Berdasarkan 
Temuan dari PPATK 

JAKARTA- Pusat Analisis 
Transaksi Keuangan (PPATK) 
menemukan hal menyimpang 
yang dilakukan oleh kepala 
daerah. Salah satu yang 
disoroti saat ini yakni soal 
penyimpanan uang di kasi-
no luar negeri dengan nilai 
Rp 50 miliar.

Kepala PPATK, Kiagus Ba-
daruddin membenarkan hal 
itu. Menurutnya, temuan ini 
menyita perhatian lantaran 

dilakukan oleh pajabat di 
dalam negeri.

“Jadi ditemukannya reke-
ning kepala daerah di kasino 
luar negeri yang besarnya 
kurang lebih Rp 50 miliar,” 
kata Kiagus di Gedung DPR, 
Jakarta, Rabu (5/2).

Kiagus menjelaskan, pe-
nyimpanan uang di kasino 
luar negeri adalah modus 
baru pejabat di Indonesia. 
Namun dia tidak bisa mem-
beberkan siapa nama kepa-
la daerah yang menyimpan 
uang di kasino luar negeri.

“Jadi ini merupakan pola 

baru di Indonesia dalam rang-
ka pencucian uang,” katanya.

Kiagus menduga uang kepa-
la daerah yang di simpan ter-
sebut merupakan hasil dari 
kejahatan. Sehingga kepala 
daerah sengaja membuka re-
kening di kasino luar negeri.

“Jadi pendapatan yang di-
duga berasal dari hasil ke-
jahatan disimpan di rekening 
di kasino,” ungkapnya.

Kiagus juga berujar dirinya 
tidak berwenang membuka 
siapa saja kepala daerah yang 
menyimpan uang di kasino 
luar negeri. Hal ini merujuk 

pada UU Nomor 8/2010 ten-
tang Pencegahan dan Pem-
berantasan Tindak Pidana 
Pencucian Uang.

Dia berharap temuan ke-
pala daerah yang menyimpan 
uang di kasino luar negeri 
ini bisa memberikan efek 
jera. Sebab dia menduga akan 
ada lagi pihak-pihak yang 
menyimpan uang di kasino 
luar negeri.

“Kami harapkan pelaku 
ini enggak usah main-main 
lagi, karena mungkin nan-
ti ada yang lain,” pung-
kasnya. (jpc/drx)

JAKARTA- Anggota DPR RI 
dari Fraksi PDI Perjuangan 
Rano Karno menegaskan di-
rinya tidak berniat kembali 
berlaga dalam arena pilkada. 
Hal itu diutarakannya sesaat 
sebelum agenda nobar ber-
sama anggota Komisi X DPR 
RI di kawasan Senayan, Ja-
karta, kemarin (5/2).

Nama Rano kembali dip-
erhitungkan sejak sukses 
meraih suara tertinggi dalam 
pemilihan anggota legislatif 
setahun lalu mewakili Ban-
ten. Tak hanya itu, film ter-
akhirnya yang berhasil me-
nembus satu juta penonton 
diyakini ikut meningkatkan 

popularitasnya di Banten.
“Tidak, tidak, saya ingin 

fokus di DPR saja di Komisi 
X yang membidangi pendi-
dikan, olahraga, dan sejarah 
saja. Saya tegaskan sekali 
lagi, saya sama sekali tak 
berniat untuk kembali ke 
dunia birokrat. Babe Beny-
amin bilang sekali-sekali 
jadi gubernur. Jadi, cukup 
sekali ajah,” tegas Rano di 
Jakarta.

Mantan Gubernur Banten itu 
mendorong agar ada regene-
rasi di pucuk pimpinan di Ban-
ten--asal daerah pemilihannya. 
Menurutnya, sudah saatnya 
regenerasi kepemimpinan di 

Banten terjadi. “Saya dorong 
anak-anak muda saja yang 
menjadi pemimpin. Saat ini 
banyak bermunculan tokoh 
muda yang potensial,” paparnya.

Sejauh ini, beberapa tokoh 
muda telah digadang-gadang 
maju sebagai Gubernur Ban-
ten. Di antaranya ada Wali 
Kota Tangerang, Arief Racha-
diono Wismansyah, Bupati 
Lebak Iti Octavia Jayabaya dan 
Wakil Gubernur Banten An-
dika Hazrumy.

Rano meyakini nama-nama 
tokoh muda yang beredar 
saat ini dapat membawa ke-
baikan bagi masa depan 
Banten. (jpnn/drx)

JAKARTA- Anggota Komi-
si II DPR Sodik Mudjahid 
mendukung usulan pemben-
tukan Pansus Honorer yang 
digulirkan Komisi X DPR. 
Hal itu sebagai bukti kese-
riusan lembaga legislatif 
untuk pengangkatan hono-
rer menjadi pegawai negeri 
sipil (PNS).

“Kami mendukung usulan 
Fraksi PDIP dan hasil rapat 
Komisi X untuk membentuk 
pansus penyelesaian masalah 
tenaga hoborer,” kata Sodik 
saat dihubungi JPNN.com, 
Rabu (5/2).

Politikus senior Partai Ge-
rindra itu meyakini kehadiran 
pansus bisa menyelesaikan 

persoalan honorer yang sudah 
bertahun-tahun belum tuntas.

Salah satunya, kata Sodik, 
adalah untuk menyelesaikan 
persoalan yang berhubungan 
dengan anggaran pusat dan 
daerah dalam penyelesaian 
honorer. “Bisa, terutama un-
tuk mendorong anggaran 
pemerintah pusat dan daerah,” 
ujarnya.

Sejauh ini, dia menyatakan 
memang belum ada komu-
nikasi lanjutan antara fraksi 
maupun komisi terkait usulan 
pansus yang digulirkan Ko-
misi X DPR tersebut.

Sodik menambahkan, pi-
haknya menunggu Komisi X 
DPR. “Kami menunggu kelanju-

tan Komisi X DPR dan PDI 
Perjuangan,” ujar Sodik lagi.

Lebih lanjut mantan Wakil 
Ketua Komisi VIII DPR itu 
menyatakan bahwa untuk 
persoalan honorer itu ada 
tiga pilihan. Pertama diangkat 
menjadi pegawai negeri sipil.

Kedua, kalau tidak masuk di 
PNS, maka diangkat menjadi 
pegawai pemerintah dengan 
perjanjian kerja (PPPK). Ketiga, 
menjadi tenaga outsourcing 
pemerintah daerah dengan 
gaji minimal UMR.

Anggota Komisi X DPR Ah-
mad Basarah mengusulkan 
penyelesaian masalah hono-
rer K2 dan nonkategori, dise-
lesaikan melalui Panitia Khu-

sus (Pansus) DPR.
Usulan disampaikan politi-

kus PDI Perjuangan itu dalam 
Rapat Dengar Pendapat (RDP) 
Komisi X DPR dengan pen-
gurus Komnas PGHRI dan 
PHK2I di Kompleks Parlemen, 
Selasa (28/1) sebelumnya.

Rapat dengar pendapat 
umum (RDPU) Komisi X DPR 
dengan Komunitas Pena Emas 
Persatuan Guru Honorer Re-
publik Indonesia (Komnas 
PGHRI), Pengurus DPP dan 
DPD Honorer Non-Kategori 
2 dan Pengurus Pusat Per-
kumpulan Honorer Kategori 
2 Indonesia (PHK21) 28 Ja-
nuari 2020 menghasilkan 
sejumlah kesepakatan.

Salah satu kesepakatan rapat 
yang dipimpin Wakil Ketua 
Komisi X DPR Abdul Fikri Faqih 
itu adalah membentuk pansus.

“Komisi X DPR RI akan men-
indaklanjuti dengan melaku-
kan rapat Komisi II dan Ko-
misi XI,” kata Fikri saat mem-
bacakan kesepakatan bersama 
dengan forum honorer di 
Jakarta, Selasa (28/1).

Adapun kesepakatan Ko-
misi X DPR RI tersebut ada-
lah, Komisi X DPR akan 
mengusulkan kepada pim-
pinan DPR agar diagendakan 
rapat gabungan dengan Ko-
misi II dan Komisi XI DPR 
serta mengundang kemen-
terian terkait. (jpnn/drx)

BANDUNG – Kegiatan Ng-
omedi (Ngobrol Ama Media) 
yang dilaksanakan Dinas 
Energi Sumber Daya Mineral 
(ESDM) Jawa Barat menda-
pat apresiasi dari anggota 
DPRD Jabar.

Sebab, pihak ESDM dinilai 
memberikan ruang kepada 
wartawan dalam bentuk dis-
kusi santai untuk memberikan 
masukan-masukan seputar 
program kedinasan yang ha-
rus diperbaiki oleh ESDM.

Anggota Komisi IV DPRD 
Jabar Daddy Rohanadi meng-
aku, mengapresiasi atas keter-
bukaan informasi kepada me-
dia dan masyarakat Jawa Barat.

Menurut dia, seharusnya 
semua OPD bisa melakukan 
hal yang serupa. Sebab, itu 
untuk kebaikan Jawa Barat 
pula. “Meskinya memang 
begitu, jadi masyarakat tahu 
segala hal tentang OPD-OPD 
di Jawa Barat,” ucapnya lagi.

Disinggung soal teknis Ng-
omedi yang rencananya akan 
digelar sabulan sekali, anggo-
ta Dewan dari Fraksi Gerin-
da itu pun menyambut baik 
atas rencana itu.

”Mantapkan Dinas ESDM. 
Saya secara pribadi salut, 
meskinya mindset OPD di 

Uang Pejabat di Kasino Tembus Rp 50 M

ISTIMEWA

UNGKAP DATA: Kepala PPATK, Kiagus Badaruddin menyebut modus baru yang dilakukan 
kepala daerah yakni dengan menyimpan uang di kasino luar negeri sebagai pencucian uang.

Dewan Apresiasi Keterbukaan 
Informasi Dinas ESDM Jabar

DADDY ROHANADI 
Anggota Komisi IV DPRD Jabar

ISTIMEWA

GELAR KAMPANYE: Politisi PDIP, Rano Karno saat menggelar kampanye Pilgub Banten beberapa 
waktu lalu. Kini, pemeran “Si Doel” ini menolak untuk kembali maju.

DPR Dorong Pembentukan Pansus Honorer
ISTIMEWA

AKSI UNJUK RASA: Sejumlah guru honorer saat menggelar aksi unjuk rasa menuntut pemerintah untuk mengangkat status menjadi seorang PNS.

Bawaslu Gandeng OJK 
untuk Dana Kampanye

JAKARTA– Badan Pengawas Pemilihan Umum 
(Bawaslu) melakukan kerjasama dengan Pusat 
Pelaporan Analisis dan Data Keuangan (PPATK) dan 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam mengawasi dana 
kampanye calon kepala daerah pada Pilkada 2020.

Anggota Bawaslu Fritz Edward Siregar mengatakan, 
tujuan kerjasama tersebut, untuk mengetahui hal-hal 
yang berkaitan dengan pengunaan dana kampanye. 
Sehingga, jika ditemukan penggunaan dana kampanye 
yang tidak seharusnya digunakan saat kampanye 
kepala daerah dapat ditindak sesuai Undang-Undang.

“Bawaslu akan melakukan kerjasama kembali dengan 
PPATK dan OJK terkait dengan laporan dana 
kampanye. Peran serta dari PPATK untuk membantu 
melihat aliran dana dan kepatuhan kepatuhan dari 
pasangan calon (paslon). Apakah paslon patuh dalam 
menggunakan dana kampanye kita dapat melihatnya 
dari PPATK,” ujar Fritz di Jakarta, kemarin (5/2).

Ketua Bawaslu RI Abhan menambahkan, Bawaslu 
berencana akan melakukan audiensi dengan PPATK 
terkait dengan pengawasan yang akan dilakukan. 
“Nanti tidak hanya mahar politik yang dibahas. 
Tetapi kerangka besarnya soal dana kampanye dari 
peserta pilkada,” jelasnya.

Anggota Bawaslu Mochammad Afifuddin meminta 
pengawas pemilu harus dibekali dengan ketrampilan 
deteksi dini dalam melakukan fungsi pencegahan 
untuk Pilkada Serentak 2020. Keterampilan ini 
penting guna menimalisir adanya berbagai 
pelanggaran yang bakal terjadi. “Soal deteksi dini ini 
penting seperti kerja-kerja investigasi agar fungsi 
pencegahan Bawaslu bisa maksimal,” ucapnya.

Hal senada juga disampaikan Anggota Bawaslu, 
Ratna Dewi Pettalolo. Menurutnya, berbagai 
pelanggaran dalam setiap gelaran pemilihan baik 
pilkada maupun pemilu belum mengalami 
perubahan atau tak pernah berkurang. Dewi 
menyebutkan, berbagai pelanggaran itu seperti 
netralitas Aparatur Sipil Negara (ASN), politik uang, 
mahar politik, serta penggunaan fasilitas negara.

Karena itu, dia meyakini, ketrampilan deteksi dini 
para pengawas pemilu sangat dibutuhkan. Ia 
menambahkan, dalam mengungkap praktik politik 
uang itu tidak mudah. Pasalnya, praktik politik uang 
terjadi di ruang tertutup, bukan di ruang publik. 
“Demikian pula dengan adanya dugaan pelanggaran 
netralitas ASN,” terangnya. (fin/drx)

ISTIMEWA

JALIN KERJA SAMA: Anggota Bawaslu Fritz Edward Siregar 
memastikan menggandeng OJK lebih efektif.

Jabar seperti itu, maka pat-
ut menjadi percontohan 
untuk ke depan,” paparnya.

Sementara itu, Kepada Dinas 
Energi Sumber Daya Mineral 
(ESDM) Jawa Barat, Bambang 
Tirtoyuliono berharap, Forum 
ESDM Jabar Ngomedi tersebut 
menjadi sarana komunikasi 
dan diskusi yang lebih inten-
sif antara pihak ESDM deng-
an media untuk membangun 
Jawa Barat Juara. 

Acara tersebut, membahas 

soal realisasi program ‘Jabar 
Caang’ melalui CSR dengan 
memasang 20 ribu listrik 
secara gratis untuk masya-
rakat se-Jawa Barat yang 
belum teraliri listrik.

Menurutnya, ini program 
CSR dalam mewujudkan 
pemenuhan rasio elektrifi-
kasi 100 persen. Terlebih saat 
ini rasio elektrifikasi di Jabar 
mencapai hingga 99,9 persen. 
Dimana masih ada sekitar 
250 ribu penduduk yang 

belum teraliri listrik.
“Data tahun 2018 dari peme-

rintah pusat itu ada sekitar 250 
ribu rumah penduduk Jawa 
Barat yang belum teraliri listrik. 
Tetapi seiring dengan program 
yang kita lakukan dan proses 
verifikasi sekarang ini tinggal 
sekitar 75 ribu rumah. Oleh 
karena itulah kita lakukan pro-
gram CSR Jabar Caang ini den-
gan target tahun ini 20 ribu 
rumah terlayani listrik,” kata 
Bambang. (mg1/drx)

Rano Tolak Maju di Pilgub Banten



BANDUNG – Pemerintah 
Kota Bandung kembali 
meresmikan sekolah lansia 
di Sukajadi, Kota Bandung. 
Sebelumnya, Pemerintah 
Kota telah melaunching di 
Kecamatan Antapani. 

Dalam waktu dekat, Pem-
kot Bandung juga akan 
meresmikan sekolah lansia 
di Kecamatan Ujungberung 
dan Cinambo. Empat Ke-
camatan ini merupakan 
pilot project sekolah lansia 
di Kota Bandung.

”Alasan utamanya dibuat-
nya sekolah lansia ini ialah 
menjaga produktivitas lan-
sia. Dengan jumlah lansia 
250 ribu ini usia 60 ke atas, 
diharapkan tetap produk-
tif, sehat dan mandiri,” 
papar Wakil Wali Kota 

Bandung Yana Mulyana di 
Kantor Kecamatan Suka-
jadi, Jalan Sukamulya No-
mor 4, Rabu (5/2).

Yana mengatakan, ada 
ada tiga tingkatan sekolah 
para lansia ini. Di antara-
nya, ada program S1, S2 
dan S3 dengan 12 perte-
muan. 

Dalam kesempatan itu, 
para lansia berkesempatan 
meraih tingkatan. Tinga-
katan “S” dimaksud bukan 
gelar sarjana pada umum-
nya tapi hanya sebatas 
tingkatan saja. Para lansia 
tersebut akan banyak me-
nerima pelajaran di anta-
ranya berkenaan dengan 
gizi yang baik, terapi, senam 
dan mengingatkan kem-
bali soal keagamaan dan 

akan dikenalkan perto-
longan pertama pada kon-
disi darurat, menurut Yana 
minimal dapat menolong 
diri sendiri pada saat dalam 
keadaan genting.

”Pengajarnya dari sahabat 
lansia, dan itu kurikulum-
nya disiapkan oleh Yayasan 
Indonesia ramah lansia,” 
ucapnya. 

Adapun para lansia ber-
dasarkan data, sebelumnya 
para pihak yayasan mena-
warkan terlebih dahulu 
kepada lansia jadi lebih 
sukarelawan, para pihak 
yayasan pun tidak me-
maksa jika tidak memiliki 
minat hanya saja respon 
lansia sangat luar biasa.

Sementara itu, Direktur 
Indonesia Ramah Lansia 

Jawa Barat, Susiana Nugra-
ha mengatakan, sekolah 
lansia merupakan program 
unggulan IRL termsuk em-
pat keunggulan program. 
Di antaranya caregiver 
(pengasuh) untuk anak-
anak yang di keluarganya 
terdapat lansia. Kader ber-
singgungan dengan lansia 
dan pojok dimensia.

”Kita ajarkan komuni-
kasi yang baik dengan lan-
sia, pencegahan-penceg-
ahan penyakit. Kita juga 
ada pencegahan kepikunan. 
Atau yang sudah pikun 
kita datangkan kita ajak 
komunikasi main fuzzle 
main game supaya ada sti-
mulasi motorik halus,” 
terangnya. 

BANDUNG EKSPRES
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ISTIMEWA

ANTISIPASI PENYEBARAN CORONA: Wali Kota Bandung Oded M. Danial saat berfoto bersama warga Tionghoa Kota Bandung jelang pelaksanaan Imlek, beberapa waktu lalu. 

ISTIMEWA

Inci Darmaga 
Sekretaris Badan Kesbangpol

ISTIMEWA

UNJUK KABISA: Salah seorang lansia menunjukkan kebolehannya menari di hadapan Wakil Wali Kota Bandung Yana Mulyana dan 
Camat Sukajadi TB Agus Mulyadi (kanan) di sela-sela peresmian Sekolah Lansia ke-2 di kawasan Sukajadi, Kota Bandung, Rabu (5/2). 

ISTIMEWA

TARGET REMAJA: Peredaran narkoba semakin semarak seiring perkembangan teknologi. 

Rangsang Lansia Tetap Mandiri 

BANDUNG – Badan Nar-
kotika Nasional (BNN) 
mencatat, adanya 800 
narkoba jenis baru di 
seluruh dunia. Dari jum-
lah itu, 74 narkoba jenis 
baru di antaranya telah 
masuk ke Indonesia 
dengan target utama pa-
ra pemuda.

Hal tersebut dikatakan 
Kepala BNN Jawa Barat, 
Brigadir Jenderal Sufyan 
Syarif. Dia mengatakan, 
jenis-jenis narkoba baru 
terus bertambah seiring 
dengan perkembangan 
teknologi.

Dia mengatakan, seba-
nyak 74 dari 800 narkoba 
jenis baru yang masuk dan 
menyerang Indonesia se-
muanya berbahan kimi-
awi. Artinya, tidak ada 
narkoba jenis baru ber-
bahan herbal, seperti 

misalnya ganja.
”Misalnya sekarang su-

dah masuk narkoba jenis 
PCC. Itu sudah resmi di-
larang untuk dikonsumsi 
sembarangan. Haru se-
suai kepentingan dokter 
dengan takaran yang ke-
tat dan sangat pas,” ujar 
Sufyan, Jalan Soekarno 
Hatta, Kota Bandung, be-
berapa waktu lalu. 

Dia mencontohkan pil 
PCC. Obat yang disebut-
kan Sufyan pernah bikin 
geger Indonesia karena 
efek yang terjadi pada 
manusia setelah mengon-
sumsinya. Sekitar tahun 
2017, sejumlah pemuda 
di Kendari, Jawa Timur, 
dikabarkan meninggal 
dunia setelah mengon-
sumsi pil tersebut.

Efek pil PCC memang 
membuat orang yang men-

gonsumsinya seakan tak 
dapat mengontrol diri, 
hingga banyak orang me-
nyebut pil PCC dengan 
sebutan ”Pil Zombie”.

PCC sendiri merupakan 
campuran obat yang ter-
diri atas Paracetamol, 
Caffeine, dan Carisopro-
dol. Senyawa terakhir 
sebenarnya memiliki 
fungsi untuk mengatasi 
nyeri dan ketegangan otot.

Tidak hanya hanya nar-
koba jenis baru, Sufyan 
juga menyoroti tersebar-
nya ganja dalam bentuk 
cairan (liquid). Maka itu, 
BNN Jabar sejak beberapa 
tahun ke belakang telah 
sering melakukan inspek-
si pada industri-industri 
liquid untuk vape guna 
mengantisipasi pereda-
ran ganja.

BNN Intai Narkoba dalam Liquid 

     Baca Rangsang... Hal 10

     Baca BNN... Hal 10

Diimbau Jangan 
Dulu ke Bandung 
Pasca Imlek 

BANDUNG – Pemerintah 
Kota Bandung mengimbau 
Tenaga Kerja Asing (TKA) 
asal Tiongkok untuk tidak 
dulu datang ke Bandung. 
Hal ini dilakukan untuk 
mengantisipasi kemun-
gkinan penyebaran virus 
Corona di Kota Kembang. 

Hingga saat ini, Dinas 
Tenaga Kerja (Disnaker) 
Kota Bandung mencatat, 

ada 23 TKA Tiongkok yang 
masih bekerja di Kota 
Bandung.

Sebelumnya terdapat 44 
WNA Tiongkok yang be-
kerja di Kota Bandung. 
Namun lima orang sudah 
habis masa kerjanya dan 
sudah pulang sebelum wa-
bah virus Corona terjadi. 
Sedangkan sebanyak 16 
orang pulang dalam rang-
ka merayakan Imlek bebe-
rapa waktu lalu. 

”Sisanya sebanyak 23 orang 
masih bekerja,” kata Ke-
pala Disnaker Kota Bandung, 
Arief Syaifudin, di Balai-

kota Bandung, Rabu (5/2).
Dia mengatakan, pihak 

sudah melakukan monito-
ring, untuk yang 16 orang 
tertahan di Tiongkok. Dan 
dipastikan belum datang 
ke Bandung. ”Sebanyak 23 
orang masih bekerja, ada 
yang sebagai marketing, 
guru, dosen, pada umum-
nya di perkantoran,” sam-
bung Arief. 

Menurut dia, dari peman-
tauan bersama Dinas Kese-
hatan Kota Bandung, hing-
ga saat ini tidak ditemukan 
gejala virus Corona pada 
tenaga kerja asing tersebut. 

Kendati demikian, Disnaker 
meminta pihak perusa-
haan untuk terus meman-
tau kesehatan para karya-
wannya. 

”Kami mengharapkan 
informasi dari berbagai 
pihak. Jika memang ada 
temuan di lapangan, seki-
ranya hal tersebut harus 
segera ditindaklanjuti kami 
mohon segera diberitahu-
kan,” pinta Arief.

Di tempat terpisah Wakil 
Wali Kota Bandung Yana 
Mulyana menanggapi per-
masalahan serupa. Dia 
menyarankan bagi 16 TKA 

Tiongkok yang sedang pu-
lang ke liburan atau ibadah 
Imlek untuk tidak kem-
bali ke Kota Bandung untuk 
sementara waktu. ”Tunggu 
dulu sampai laporan dari 
otoritas China sudah kon-
dusif,” kata Yana. 

Dia mengatakan, intruk-
si itu telah dia sampaikan 
kepada Disnaker demi ke-
waspadaan bagi Kota 
Bandung. Selain itu, dia 
juga menyarankan masy-
arakat untuk tetap men-
jaga hidup sehat terutama 
menggunakan masker.

Awasi TKA Tiongkok

     Baca Awasi... Hal 10

HUKUM

Kesbangpol Kuatkan 
Wawasan Kebangsaan

BANDUNG – Kesatuan Kebangsaan dan Politik 
(Kesbangpol) Kota Bandung berusaha memper-
kuat pemahaman kebangsaan dan politik ke 
masyarakat. Hal ini dilakukan seiring fiktif dan 
ormas ilegal. 

Pada awal 2019 Kesbangpol mencatat sebanyak 
200 organisasi masyarakat (ormas) yang terverifi-
kasi. Namun di awal 2020, jumlah itu menyusut 
menjadi 120 ormas. Penurunan tersebut bisa 
terjadi karena ormas itu bubar dan tidak mem-
perpanjang izin.

Sekretaris Badan Kesbangpol, Inci Darmaga 
menjelaskan pendaftaran ormas sudah memiliki 
dua mekanisme baik ormas berbadan hukum dan 
tidak berbadan hukum. Pertama Kota/Kabupaten 
dan Provinsi sudah tidak dapat mengeluarkan 
ormas berbadan hukum, izin ormas yang berba-
dan hukum dikeluarkan oleh Kemenkumham. 
Kedua yang tidak berbadan hukum dari Kemen-
dagri (tidak lagi dari pemerintah daerah).

”Karena sekarang pendafataran izin ormas tidak 
dikeluarkan oleh pemerintah daerah kota/
kabupaten dan provinsi. Izin untuk tidak berba-
dan hukum dari Kemendagri dan berbadan 
hukum dari Kemenkumham,” papar Inci di 
Balaikota Bandung, Rabu (5/2).

     Baca Kesbangpol... Hal 10



Berdasarkan pengalaman 
sebelumnya ketika mengajar 
di Kecamatan Antapani, Su-
siana mengatakan, respon 
dari lansia cukup baik. Dia 
mencontohkan yang sebe-
lumnya lupa atau pikun 
namun ada yang mengingat 
kembali

”Namanya saja kalau orang 
pikun, jalan ke rumahnya 
kadang tidak tau. Pertanyaan 

diulang-ulang,” kata dia men-
contohkan.  

Untuk sekolah lansia ini, 
lanjut Susiana, akan ada 12 
kali pertemuan adapun ma-
teri yang akan disampaikan 
mengenai pengenalan proses 
penuaan. 

Pelopor Nasi Bekal Untuk 
Lanusia (Sibulan) kepala se-
kolah Lansia Sukajadi Hani 
Hadiani menambahkan, 
Komunitas Sibulan itu sudah 
3 tahun berdiri. Setiap hari 
jumat pihaknya mengunjungi 

rumah lanusia.
”Kita sudah 3 tahun rutin 

setiap hari jumat berkerja-
sama dengan 12 hotel yang 
menjadi CSR kita dan ada 
beberapa donatur kita,” ung-
kapnya.

Lanusia, lanjut Hani, mula-
nya dalam 1 kelas hanya 50 
siswa. Namun, karena antu-
sias Insya dapat bertambah 
hingga 2-3 kelas dan didukung 
oleh SMA PGRI untuk meng-
gunakan ruang kelasnya di 
hari Sabtu dan Minggu.

”Kemudian ekskulnya juga 
berkerjasama dengan Siswa 
PGRI di sana juga ada lingkup 
seni sunda, angklung gamelan 
kita bisa kolaborasi dengan 
mereka itu dilakukan 2 ming-
gu sekali 45 menit materi 15 
menit senam dan di awali 
pengajian dulu,” lanjut Hani.

Setelah menyelesai tingka-
tan kelas selama 6 bulan, 
para lanusia tersebut akan 
mengikuti proses wisuda dan 
akan dibuka angkatan baru 
kembali. (mg2/rie)

Dia mengatakan, ormas yang 
mendapatkan izin dari Ke-
menkumham sudah pasti 
legal. Meski begitu, Inci ber-
harap, ormas tersebut saja 
tetap melaporkan ke Badan 
Kesbangpol guna verfikasi. 

”Kita kita wajib tahu kegia-
tan mereka lalu kita awasi 
juga supaya tidak ada penyim-

pangan. Sedangkan yang tidak 
berbadan hukum awalnya 
juga melalui kita. Sehingga 
tersaring masuk awal pendi-
rian ormas itu seperti apa, 
ketika tidak laik didaftarkan 
kita pending apalagi ada penya-
lahan ideologi,” tegasnya.

Inci melanjutkan bagi ormas 
lolos verifikasi (yang belum 
berbadan hukum) akan di-
berikan surat pengantar un-
tuk Kemendagri dan diurus 

oleh pihaknya 
tanpa pungutan biaya untuk 
menerima surat keterangan 
terdaftar dari BPN. Semen-
tara ormas telah berbadan 
hukum setelah melaporkan 
ke Kesbangpol akan diberikan 
surat keterangan tercatat ba-
hwa ormas tersebut telah 
melaporkan ke pemerintah 
Kota Bandung. Dan wajib 
melakukan perpanjangan 
jika masa izinnya habis. (mg2)

”Jadi, perlu diwaspadai ka-
lau sekarang ini ganja tidak 
hanya berbentuk batang ro-
kok, tapi juga cairan,” katanya.

Selain melakukan inspek-
si, BNN Jabar juga dalam 
beberapa tahun terakhir 

bekerja sama dengan pe-
merintah daerah, kepoli-
sian, dan TNI, untuk masuk 
ke desa-desa dan menyel-
enggarakan program Desa 
Bersih Narkoba.

Program itu, kata Sufyan, 
diharapkan tidak hanya mem-
berantas penyebaran nar-
koba, tapi juga menghentikan 

penyebarannya sejak awal. 
”Salah satunya sebuah 

desa di Cianjur sudah kita 
terapkan program itu. Ha-
silnya, sekarang beberapa 
puskesmas di sana aktif 
melakukan pertolongan 
pertama (pada pengguna 
narkoba),” tutur Sufyan. 
(bbs/rie)

Dia berharap, akses ma-
suk wisata Kota Bandung 
diperketat. Dia mencon-
tohkan akses bandara dan 
kereta api. Namun dia 
juga tidak membatasi wi-
satawan datang ke Kota 
Bandung meskipun virus 
Corona telah menjangkit 

warga Singapura dan Ma-
laysia. 

”Kalau untuk pembatasan 
wisatawan plus minus yah. 
Sebab, itu berkaitan dengan 
kebijakan dan itu harus 
dari Wali Kota, kita hanya 
tetap waspada di pintu 
masuk,” tandasnya. 

Sementara itu, keterse-
diaan masker di Kota 
Bandung masih terjamin. 

Bahkan, masker hingga saat 
ini masih bisa didapatkan 
dengan mudah di berbagai 
apotek.

Dia apotek Kimia Farma 
di Jalan Ir H Juanda mis-
alnya. Di sini, menjual 
jenis Masker Desposable 
dan N95. 

Masker Disposable, kata 
dia, mengalami kenaikan 
peminat. Sementara  mas-

ker N96, memang terbatas 
stoknya karena sering di-
gunakan dokter. 

”Tipe N95 memang lebih 
ideal sebagai alat bantu 
penangkal virus ini dan 
sulit ditemukan,” kata Fe-
bry Yansah, salah seorang 
apoteker Kimia Farma.

Dia mengakan, jenis N95 
memang sulit ditemukan. 
Kalaupun tersedia harganya 

Setelah Lulus Akan Diberi Ijazah

Wajib Laporkan Kegiatan

Makin Berkembang Seiring Teknologi

Stok Masker Masih Tersedia di Apotek
METROPOLITANKAMIS
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lebih mahal dibandingkan 
desposable. Hanya saja 
keduanya tetap menjadi 
buruan seiring maraknya 
pemberitaan wabah virus 
Corona (2019-nCov). 

”Kalau di sini (Bandung) 
seperti biasanya, tidak se-
perti di Jakarta. Saya dapat 

informasi dari produsen 
dan distributornya saja 
sudah enggak mampu me-
nyediakan yang masker 
N95, tapi kalaù desposable 
seperti biasa yah,” ucap 
Febry.

Di sisi harga, masker yang 
dia jual juga tidak menga-

lami kenaikan. Sebab, dist-
ributor juga belum menaik-
kan harga. 

”Hanya saja di Jakarta, ka-
tanya sudah ada banyak 
distributor menaikan harga 
menjadi Rp 500-800 ribu,” 
kata dia menyampaikan in-
formasi tersebut. (mg2/rie)

BANDUNG – Gubernur Jawa 
Barat Ridwan Kamil berharap, 
Kota Bandung menjadi tuan 
rumah Hari Pers Nasional 
(HPN) 2022 mendatang. Hal 
ini dikatakan Ridwan Kamil 
saat melakukan pertemuan 
dengan Persatuan Wartawan 
Indonesia (PWI) Jabar di Ge-
dung Pakuan, Rabu (5/2). 

”HPN 2022 kita ambil saja. 
Kita Pemprov Jawa Barat akan 
full support. Peringatan HPN 
di sini harus lebih gebyar, 
karena biasanya penyeleng-
garaan apapun di Bandung 
bisa gebyar,” kata Ridwan 
Kamil. 

Pria yang akrab disapa Kang 
Emil itu mengatakan, berse-
dia untuk duduk sebagai Ke-
tua Dewan Penasehat PWI 
Jabar seperti yang diajukan 
oleh kepengurusan PWI Jabar. 

”Sebagai kedinasan tidak ma-
salah saya menjadi Dewan 
Penasehat. Silakan saja dip-
roses suratnya untuk dires-
mikan ke PWI Pusat,” kata dia.

Pihaknya juga meminta agar 
PWI Jabar kembali memper-
tahankan predikat juara umum 
dalam Pekan Olahraga War-
tawan Nasional (Porwarnas) 
2020 yang akan diseleng-
garakan di Malang, Jawa Timur. 

”Tahun 2019 seluruh event 
olahraga nasional kita juara 
satu, pelajar juara satu, santri 
juara satu, PNS juara satu, 
wartawannya juga harus ju-
ara satu,” papar Emil.

Emil mengaku, menitipkan 
harapan besar pada PWI agar 
bisa menjadi organisasi yang 
mampu merangkul profesi 
jurnalis. Menurutnya dengan 
adanya syarat kompetensi 

yang harus dimilki wartawan, 
maka upaya Pemprov meme-
rangi sisi gelap konvergensi 
media akan lebih optimal.

”Rangkul semua wartawan, 
saya berharap eksistensi PWI 
Jabar di bawah kepemimpinan 
Pak Hilman bisa mencetak 
sejarah,” ujarnya.

Ketua PWI Jabar Hilman 
Hidayat mengaku, dukungan 
luar biasa yang diberikan Gu-
bernur Ridwan Kamil dan 
Pemprov Jabar sangat meng-
gembirakan. Menurutnya 
gubernur menunjukan per-
hatian dan konsentrasi khu-
sus pada roda organisasi dan 
keberadaan wartawan.

”Alhamdulillah seluruh ma-
sukan dari kami dikabulkan 
semua. Untuk HPN 2022 
kami akan persiapkan dari 
sekarang, karena hampir se-

tiap tahun Jawa Barat itu di-
tawari menjadi tuan rumah. 
Menyelenggarakan HPN itu 
punya dampak positif bagi 
perekonomian,” katanya.

Pihaknya juga melaporkan 
pada gubernur bahwa HPN 
2020 tingkat Jawa Barat akan 
dirangkaikan dengan sejum-
lah acara yang sudah dimulai 
penyelenggaraanya oleh se-
jumlah PWI Kabupaten/kota. 

”Ada bakti sosial, donor 
darah, seminar hingga jalan 
sehat,” katanya.

Hilman juga mengaku siap 
memenuhi permintaan Gu-
bernur Ridwan Kamil agar 
PWI menggelar acara pena-
naman akar wangi di lahan 
miring seperti yang diama-
natkan oleh Presiden Jokowi 
sebagai bagian dari rangkai-
an HPN. (mg1/rie)

Emil Berharap HPN 2022 di Bandung

ISTIMEWA

SAMBUT HPN: Gubenur Jawa Barat Ridwan Kamil (tengah) saat melakukan audiensi bersama PWI Jabar di Gedung Pakuan, Rabu (5/2). 

BANDUNG – PT XL Axiata 
Tbk (XL Axiata) telah meny-
alurkan bantuan tanggap 
darurat kepada korban ben-
cana banjir di Kabupaten 
Bandung, tepatnya Kecama-
tan Baleendah, Bojongsoang, 
dan Dayeuhkolot. Bantuan 
tersebut disalurkan secara 
langsung oleh tim XL Axiata 
di masing-masing area sejak 
Jumat (31/1) lalu. 

Untuk diketahui, sudah se-
pekan terakhir hujan me-
landa ketiga area dan meny-
ebabkan banjir sehingga 
melumpuhkan aktivitas ma-
syarakat setempat.  

”Sebagai bagian yang tak 
terpisahkan dari masyarakat 
Kabupaten Bandung, kami 
turut prihatin atas bencana 
banjir ini. Bantuan segera 

kami salurkan untuk ikut me-
ringankan beban warga yang 
menjadi korban. Selain itu, 
kami memastikan layanan XL 
Axiata di beberapa titik ter-
dampak banjir tersebut tetap 
beroperasi,” papar Regional 
Group Head Central Region 
XL Axiata, Rd. Sofia Purbayan-
ti dalam rilis yang diterima 
redaksi, baru-baru ini. 

Dia mengatakan, tim XL 
Axiata akan terus bersiaga baik 
dari sisi kesiapan jaringan 
maupun bantuan darurat lain-
nya. Ini  untuk mengantisi-
pasi dampak berkelanjutan 
dari perubahan cuaca ini. 

Sofia mengungkapkan, ban-
tuan tanggap darurat dari XL 
Axiata berupa bahan makanan, 
obat-obatan, dan air bersih. 
Untuk penyaluran bantuan, 

tim XL Axiata bekerjasama 
dengan aparat setempat un-
tuk memastikan proses dist-
ribusinya sampai ke warga 
yang membutuhkan. 

Selain memastikan terpenu-
hinya pasokan bantuan tang-
gap darurat, XL Axiata pun 
akan terus memantau kon-
disi perangkat dan jaringan 
di tersebut. ”Harapannya, agar 
dapat terus beroperasi di si-
tuasi darurat bencana banjir 
saat ini,” kata dia.

Hingga saat ini layanan dan 
perangkat XL Axiata di Kabu-
paten Bandung dan sekitarnya 
tetap beroperasi secara normal. 
Agar jaringan terus berope-
rasi dengan normal, XL Axi-
ata telah menempatkan be-
berapa petugas untuk terus 
berjaga selama masa rawan 

bencana banjir ini. 
Selain itu, tim teknis telah 

menyiapkan segala keper-
luan yang dibutuhkan apa-
bila terjadi kondisi darurat 
seperti genset dan bahan 
bakar tambahan untuk ke-
perluan infrastruktur BTS.

Kesiapan yang sama juga 
tim teknis XL Axiata laksana-
kan di seluruh wilayah Jawa 
Barat, Jawa Tengah, dan DI 
Yogyakarta guna menganti-
sipasi cuaca buruk yang me-
landa ketiga provinsi. XL 
Axiata juga melakukan pe-
mantauan atas kondisi ma-
syarakat di daerah-daerah 
rawan bencana, baik banjir 
maupun tanah longsor, guna 
menyiapkan bantuan darurat 
jika memang diperlukan se-
waktu-waktu. 

Manajemen XL Axiata juga 
memberikan perhatian lebih 
pada penanganan bencana, 
bahkan juga telah menjalin 
kerjasama dengan aparat ter-
kait, termasuk Badan Nasio-
nal Penanggulangan Bencana 
(BNPB) serta Badan Penanga-
nan Bencana Daerah (BPBD) 
di sejumlah daerah. (rls/rie)

SERAHKAN BANTUAN:
Head of Sales area Kota/

Kabupaten Bandung, dan 
Cimahi XL Axiata, Arif 

Farhan Budiyanto (kanan) 
menyalurkan bantuan 

berupa air bersih, obat-
obatan, dan makanan secara 
langsung kepada perwakilan 

korban banjir di Dayeuhkolot, 
Kabupaten Bandung pada 

Jumat (31/1) lalu.

Salurkan Bantuan ke Baleendah, 
Bojongsoang, dan Dayeuhkolot

ISTIMEWA

BANDUNG – Pelatihan ”10 X 
Digital Scale Up” untuk para 
wirausahawan hasil kerjasama 
JNE dengan Billionaire Coach 
sukses digelar di Bandung De-
sember lalu. Dalam acara yang 
dihadari 600 peserta dari Kota 
Bandung, Karawang, Purwa-
karta, Sukabumi, Cirebon dan 
Sukabumi, kemudian dipilih 
kembali untuk dapat mengikuti 
berbagai program pengembangan 
selama 1 tahun ke depan.

Salah satu program peng-
embangan tersebut adalah 
”Training for Owner”.  Program 
ini diselenggakan di 5 kota di 
Jawa Barat yaitu di Bandung 
pada 22 Januari 2020 dan di-
lanjutkan di kota Cirebon, 
Tasikmalaya, Purwakarta dan 
Sukabumi pada 26 sampai 30 
Januari 2020.  Pada program 
training ini para peserta 
mendapatkan pengarahan, 
workshop, dan mentoring 
secara langsung dari Dewa 
Eka Prayoga (founder billio-
nare coach). Tidak hanya itu 
saja, para peserta dengan 
performa terbaik juga berke-
sempatan mendapatkan ber-
bagai hadiah menarik.

Dalam mengikuti workshop, 
para peserta diajak secara langs-
ung memecahkan berbagai 
kasus dalam bisnis dengan 

bentuk permainan yang diran-
cang khusus. Para peserta dit-
untut untuk dapat mengatur 
strategi seperti, kerjasama tim, 
menciptakan produk menarik, 
menentukan target pasar, 
sarana paling baik untuk ber-
jalan, pengelolaan keuangan, 
dan strategi lainnya. Kegiatan 
ini ditutup dengan sharing dan 
pembahasan kendala yang 
dihadapi dalam penjualan.

Murah Lestari, atau yang 
akrab disapa Tari, selaku Head 
of Regional JNE Jawa Barat 
mengatakan, banyak aspek 
yang dapat ditingkatkan dari 
potensi UKM salah satunya 
dalam pemasaran online. 

”Untuk itu, JNE bersama Bil-
lionaire Coach hadir membe-
rikan edukasi untuk menambah 
wawasan para pelaku UKM 
melalui program yang focus 
untuk meningkatkan kemam-
puan berbisnis sehingga daya 
saingnya terangkat,” ungkapnya.

”Selain itu, para creativepreneur 
juga harus dapat memanfaatkan 
berbagai fasilitas untuk men-
dukung aktifitas pengiriman 
secara maksimal. Oleh karena 
itu kami pun turut memberikan 
pengetahuan tentang manfaat 
dari produk layanan dan bene-
fit bermitra dengan JNE kepada 
peserta dalam pengembangan 

usaha,” imbuh Tari yang juga 
menjelaskan bahwa program 
JNE dengan Billionaire Coach 
masih akan berlanjut. 

Dewa Eka Prayoga selaku 
Founder Billionaire Coach 
dalam materi yang disampai-
kan, mengatakan bahwa untuk 
meningkatkan kemampuan 
para pengusaha, perlu lebih 
dari sekedar motivasi dan pe-
maparan strategi digital mar-
keting.” Oleh karena itu, kom-
petisi dalam permainan yang 
disiapkan menjadi simulasi 
dalam bisnis dilakukan agar 
cara pandang para peserta 
semakin terbuka karena ber-
bagai hal dapat terjadi saat 
berjualan online.” tutur penu-
lis buku Best Seller 7 Kesalahan 
Fatal Pengusaha Pemula ini.

Pertumbuhan positif ekonomi 
digital menuntut perubahan 
strategi satu instansi atau peru-
sahaan dalam berkomunikasi 
kepada masyarakat sebagai 
target pasar. Konektivitas yang 
terbangun dengan adanya in-
ternet mau pun mobile devices 
menciptakan masyarakat di 
dunia maya tidak menjadi ken-
dala dalam melakukan aktivitas 
komunikasi kepada siapa pun. 
Tidak terkecuali konsumen 
dengan perusahaan penyedia 
jasa atau produk. (rls/rie)

Pelatihan dari JNE & Billionare 
Coach Hadir di Lima Kota 

MAKIN SEMARAK:
Para peserta 10 X Digital 
Scale Up usai kegiatan JNE 
& Billionare Coach, beberapa 
waktu lalu. Pelaksanaan 
kegiatan dllakukan di enam 
kota di Jabar. 

ISTIMEWA
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Berdasarkan Pasal 6 UUHT Nomor 4 Tahun 1996, PT Bank Danamon Indonesia Tbk akan 
melaksanakan lelang dengan perantaraan KPKNL Bandung, melalui jasa pralelang PT Dunia 
Lelang Indonesia terhadap barang jaminan milik debitur/ penanggung hutang sebagai berikut:

Debitur Objek Lelang Limit Lelang Uang Jaminan

Dudi Hermawan

Satu hamparan tanah 
berikut bangunan 
diatasnya terdiri dari 
SHM No.2045/Pungkur, 
Luas Tanah 64 M2 dan 
SHM No.2088/Pungkur, 
luas tanah 203 M2 
keduanya terletak di Jln 
Ciateul (Jl. Dewi Sartika), 
Kel. Pungkur, Kec. Regol, 
Kota Bandung, Prop. 
Jawa Barat (setempat 
di kenal sebagai Jl. Ibu 
Inggit Garnasih No. 51) 
keduanya atas nama 
Dudi Hermawan. ( Dijual 
dalam satu (1) Paket ).

Rp 4.700.000.000,- Rp 1.410.000.000,-

Keterangan : 
	Nominal jaminan yang disetorkan ke rekening VA (Virtual Account) harus sama dengan 

nominal yang disyaratkan.
	Jaminan harus sudah efektif diterima  oleh KPKNL Bandung  selambat-lambatnya 1 (satu) 

hari sebelum pelaksanaan lelang.
	Segala biaya yang timbul sebagai akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta 

lelang.

Persyaratan Lelang : 
1. Memiliki akun yang telah terverifikasi pada website https://www.lelang.go.id. 
2. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website 

diatas.
3. Objek lelang tersebut di atas dijual lelang dengan kondisi apa adanya dan kepada peserta 

lelang dianggap telah mengetahui/memahami kondisi objek lelang.
4. Apabila karena suatu hal terjadi gugatan, tuntutan dan pembatalan/penundaan pelaksanaan 

lelang terhadap objek lelang tersebut diatas, pihak-pihak yang berkepentingan/peminat 
lelang tidak diperkenankan untuk melakukan tuntutan dalam bentuk apapun kepada KPKNL 
Bandung maupun PT Bank Danamon Indonesia Tbk maupun PT Dunia Lelang Indonesia.

5. Informasi lebih lanjut dapat diperoleh pada PT Bank Danamon Indonesia Tbk, berkantor di 
Jl. Merdeka No. 40, Bandung – Jawa Barat Telepon : (022) 4223344 ex. 356/357, PT. Dunia 
Lelang Indonesia Telp (021) 29023067 atau KPKNL Bandung Telp (022) 4216161

Pelaksanaan Lelang :

Cara Penawaran Penawaran melalui internet (Closed Bidding) dengan 
mengakses url https://www.lelang.go.id.

Hari/Tanggal Kamis, 20 Februari 2020 

Batas Akhir Penawaran Pukul 14.00 Waktu Server Aplikasi Lelang Internet (sesuai WIB)

Penetapan Pemenang Setelah Batas Akhir Penawaran

Pelunasan Lelang 5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan lelang 

Bea Lelang Pembeli 2 % dari harga lelang

Tempat Pelaksanaan Lelang Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) 
Bandung,GKN Bandung Gedung “N” Jl Asia Afrika No.114, 
Bandung.

 Bandung, 06 Februari 2020

PENGUMUMAN KEDUA LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN

PT Bank Danamon Indonesia TbkKPKNL Bandung  PT. Dunia Lelang Indonesia

Berdasarkan pasal 6 Undang-undang No.4 Tahun 1996 tentang Hak 
Tanggungan atas Tanah berikut benda-benda yang berkaitan dengan tanah. 
PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk Consumer Collection & Recovery Bandung 
akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan penawaran 
secara tertulis tanpa kehadiran peserta lelang melalui surat elektronik 
(e-mail) dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan 
Lelang (KPKNL) Bandung terhadap debitur-debitur dibawah ini yang 
telah dikategorikan kredit bermasalah (Cidera Janji / Wanprestasi) sebagai 
berikut :
1. Debitur an. MISNAN, berupa:    

 Sebidang tanah seluas 172 m2 berikut bangunan dan segala sesuatu 
yang berada diatasnya sesuai dengan SHM No. 01919 / Desa 
Cihideung tercatat atas nama MISNAN terletak di Blok Kancah, 
Desa Cihideung, Kec. Parongpong, Kab. Bandung Barat, setempat lebih 
dikenal dengan Kampung Kancah No. 35 (dh No. 89) RT. 02 RW. 16. 

 (Harga Limit Rp. 409,000,000.00; Uang Jaminan Rp.123,000,000.00) 
2. Debitur an. MEGA FARADIS, berupa:    

 Sebidang tanah seluas 120 m2 berikut bangunan dan segala 
sesuatu yang berada diatasnya sesuai dengan SHGB No. 00123 
/ Desa Jambudipa tercatat atas nama MEGA FARADIS terletak di 
Blok F-12A, Desa Jambudipa, Kec. Cisarua, Kab. Bandung Barat, setempat 
lebih dikenal dengan Komplek Puri Melia Garden, Blok F No. 12A.

 (Harga Limit Rp. 475,000,000.00; Uang Jaminan Rp.143,000,000.00) 
Keterangan :
- Nominal Jaminan yang distorkan ke Rekening VA (Virtual Account) harus 

sama dengan nominal jaminan yang disyaratkan.
- Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 

(satu) hari kalender sebelum pelaksanaan Lelang.
- Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban 

peserta Lelang.
- Peserta Lelang diwajibkan melihat, mengetahui, dan menyetujui aspek 

legal dari obyek yang dilelang dengan kondisi apa – adanya (as is).
Pelaksanaan Lelang:
- Cara penawaran: Melalui aplikasi Lelang internet cara tertutup (close 

bidding) pada alamat domain https://www.lelang.go.id
- Hari/Tanggal:  Kamis, 20 Februari 2020, 
- Jam :  Waktu penawaran s/d Pk. 10.00 WIB
- Pelunasan Harga Lelang:  5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan lelang
- Tempat Lelang:  Kantor PT Bank Mandiri Consumer Collection & 

Recovery, Jl. Asia Afrika No. 118-120 Lt. 2, Bandung
Syarat-syarat lelang :
- Memiliki akun yang telah terveri kasi pada website https://www.lelang.

go.id/. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti Lelang dapat 
dilihat pada menu “Tata Cara dan Prosedur” dan “Panduan Penggunaan” 
pada alamat website tersebut. Peserta Lelang dapat melihat objek 
Lelang semenjak pengumuan ini terbit

- Informasi lebih lanjut dapat menghubungi PT. Bank Mandiri (Persero), 
Tbk. Consumer Collection & Recovery  Bandung (CCR Bandung), Jl. 
Asia Afrika No.118-120 Lt. 2 Bandung. Tlp:022-4240289.

KPKNL
Bandung

Bandung, 06 Februari 2020 
Ttd

PEMOHON
PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk.

PENGUMUMAN KEDUA LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN

Berdasarkan pasal 6 UUHT No. 4 Th.1996, PT. Bank OCBC NISP, Tbk. akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan 
dengan penawaran secara tertulis tanpa kehadiran peserta lelang dengan jenis penawaran lelang  melalui internet ( 
Open Bidding ) dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Bandung terhadap agunan 
debitur  atas nama HENI INDRAWATI berupa  :

•     Sebidang tanah, bangunan dan turutannya  SHM No. 3591/Desa Rancaekek Wetan luas tanah 65 m2, terletak 
di Kav Blok O No.11/T.21, setempat dikenal dengan Kompleks Abdi Negara Blok O1 No.11 Rt 001 Rw 020, 
Desa Rancaekek Wetan, Kecamatan Rancaekek, Kabupaten Bandung, Propinsi Jawa Barat, atas nama HENI
INDRAWATI (Limit Rp. 310.400.000,- :  Jaminan Rp. 109.000.000,-)

Pelaksanaan Lelang :
Jenis Penawaran Lelang melalui Internet ( Open Bidding )

 Hari dan Tanggal : Kamis, 20 Februari  2020
Waktu Penawaran  : 09.00 WIB  s.d  11.00 WIB

Waktu Penetapan : setelah batas akhir penawaran
Alamat Domain : https://www.lelang.go.id/

Tempat Lelang : Kantor Pelayanan Kekayaan Negara & Lelang ( KPKNL ) Bandung
Gedung “ N “ Gedung Keuangan Negara Jl. Asia Afrika No. 114, Bandung

Syarat-syarat lelang :
1.  Lelang dilaksanakan dengan penawaran secara tertulis tanpa kehadiran peserta lelang melalui surat elektronik (e-mail) 

dengan menggunakan Aplikasi Lelang Email (ALE) yang diakses pada alamat https://www.lelang.go.id/.  Tata cara 
mengikuti lelang e-mail dapat dilihat pada menu “Tata Cara dan Prosedur” dan “Panduan Penggunaan” pada domain 
tersebut.

2.  Calon peserta lelang dapat berupa perorangan atau badan hukum. Calon peserta lelang mendaftarkan diri dan 
mengaktifkan akun pada https://www.lelang.go.id/ dengan merekam serta mengunggah softcopy KTP, NPWP (ekstensi 
fi le .*jpg., *png.) dan nomor rekening atas nama sendiri (uang jaminan akan dikembalikan langsung ke nomor tersebut).

3.  Calon peserta lelang yang bertindak sebagai kuasa dari badan hukum diwajibkan mengunggah: surat kuasa dari direksi, 
akta pendirian perusahaan dan perubahannya, dan NPWP perusahaan dalam I fi le.

4.  Peserta lelang wajib menyetor uang jaminan lelang harus sama dengan nilai yang telah ditentukan dan harus sudah 
efektif diterima oleh KPKNL Bandung selambat-lambatnya 1 (satu) hari kerja sebelum pelaksanaan lelang. Uang jaminan 
lelang disetorkan ke Nomor Virtual Account (VA) masing-masing peserta lelang. Nomor VA akan dikirimkan secara 
otomatis dari alamat domain di atas kepada masing-masing peserta lelang setelah berhasil melakukan pendaftaran 
dan data identitas dinyatakan valid.

5.  Penawaran harga lelang menggunakan token yang akan dikirimkan secara otomatis dari alamat domain di atas kepada 
email masing-masing peserta lelang setelah menyetor uang jaminan lelang dan tidak ada dalam daftar hitam /blacklist.

6.  Kondisi tanah dan bangunan yang dijual dalam kondisi sesungguhnya sesuai lokasi dan dengan semua cacat dan 
kekurangannya, kami menganjurkan peminat untuk melihat dan memeriksa obyek yang bersangkutan sebelum 
pelaksanaan lelang.

7.  Pelunasan pembayaran lelang, paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan lelang. Apabila tidak dipenuhi 
maka dinyatakan batal dan wanprestasi, serta Uang Jaminan disetorkan ke Kas Negara sebagai penerimaan lain-lain.

8.  Pemenang lelang akan diumumkan lewat e-mail masing-masing peserta.
9.  Keterangan lebih lanjut hubungi Asset Recovery Management Divison PT. BANK OCBC NISP, Tbk Tlp (021-25533888).

PENGUMUMAN KEDUA LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN

Bandung, 06 Februari 2020
Ttd

PT. Bank OCBC NISP, Tbk.KPKNL BANDUNG

Berdasarkan pasal 6 UUHT No. 4 Th.1996, PT. Bank OCBC NISP, Tbk. akan melakukan Lelang Eksekusi Hak 
Tanggungan dengan penawaran secara tertulis tanpa kehadiran peserta lelang dengan jenis penawaran lelang  
melalui internet ( Close Bidding ) dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) 
Bandung terhadap agunan debitur  atas nama KARTIKA berupa  :

Sebidang tanah, bangunan dan turutannya SHM No. 1552/Desa Margahayu Selatan luas tanah 237 m2,
terletak di Kav: Q No.23, setempat dikenal dengan Perumahan Kopo Indah I Blok Q No.23, Desa Margahayu 
Selatan, Kecamatan Margahayu, Kabupaten Bandung, Propinsi Jawa Barat, atas nama KARTIKA.
(Limit Rp. 1.033.000.000,- :  Jaminan Rp. 362.000.000,-)

Pelaksanaan Lelang :
Jenis Penawaran Lelang melalui Internet ( Close Bidding )

 Hari dan Tanggal : Kamis, 30 Januari  2020
Batas Akhir Penawaran  : Pkl. 11.00 WIB

Alamat Domain : https://www.lelang.go.id/
Tempat Lelang : Kantor Pelayanan Kekayaan Negara & Lelang ( KPKNL ) Bandung

Gedung “ N “ Gedung Keuangan Negara Jl. Asia Afrika No. 114, Bandung
Penetapan Lelang : setelah batas akhir penawaran

Syarat-syarat lelang :
1.  Lelang dilaksanakan dengan penawaran secara tertulis tanpa kehadiran peserta lelang melalui surat elektronik (e-mail) 

dengan menggunakan Aplikasi Lelang Email (ALE) yang diakses pada alamat https://www.lelang.go.id/.  Tata cara mengikuti 
lelang e-mail dapat dilihat pada menu “Tata Cara dan Prosedur” dan “Panduan Penggunaan” pada domain tersebut.

2.  Calon peserta lelang dapat berupa perorangan atau badan hukum. Calon peserta lelang mendaftarkan diri dan 
mengaktifkan akun pada https://www.lelang.go.id/ dengan merekam serta mengunggah softcopy KTP, NPWP (ekstensi 
fi le .*jpg., *png.) dan nomor rekening atas nama sendiri (uang jaminan akan dikembalikan langsung ke nomor tersebut).

3.  Calon peserta lelang yang bertindak sebagai kuasa dari badan hukum diwajibkan mengunggah: surat kuasa dari direksi, 
akta pendirian perusahaan dan perubahannya, dan NPWP perusahaan dalam I fi le.

4.  Peserta lelang wajib menyetor uang jaminan lelang harus sama dengan nilai yang telah ditentukan dan harus sudah efektif 
diterima oleh KPKNL Bandung selambat-lambatnya 1 (satu) hari kerja sebelum pelaksanaan lelang. Uang jaminan lelang 
disetorkan ke Nomor Virtual Account (VA) masing-masing peserta lelang. Nomor VA akan dikirimkan secara otomatis dari 
alamat domain di atas kepada masing-masing peserta lelang setelah berhasil melakukan pendaftaran dan data identitas 
dinyatakan valid.

5.  Penawaran harga lelang menggunakan token yang akan dikirimkan secara otomatis dari alamat domain di atas kepada 
email masing-masing peserta lelang setelah menyetor uang jaminan lelang dan tidak ada dalam daftar hitam /blacklist.

6.  Kondisi tanah dan bangunan yang dijual dalam kondisi sesungguhnya sesuai lokasi dan dengan semua cacat dan 
kekurangannya, kami menganjurkan peminat untuk melihat dan memeriksa obyek yang bersangkutan sebelum pelaksanaan 
lelang.

7.  Pelunasan pembayaran lelang, paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan lelang. Apabila tidak dipenuhi 
maka dinyatakan batal dan wanprestasi, serta Uang Jaminan disetorkan ke Kas Negara sebagai penerimaan lain-lain.

8.  Pemenang lelang akan diumumkan lewat e-mail masing-masing peserta.
9.  Keterangan lebih lanjut hubungi Asset Recovery Management Divison PT. BANK OCBC NISP, Tbk Tlp (021-25533888).

PENGUMUMAN KEDUA LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN

Bandung, 15 Januari 2020
Ttd

PT. Bank OCBC NISP, Tbk.KPKNL BANDUNG

Tingkatkan Komunikasi 
Antisipasi Praktik Bank 
Emok di Dayeuhkolot

DAYEUHKOLOT – Maraknya 
praktek bank emok terjadi di 
wilayah Desa Dayeuhkolot, 
Kecamatan Dayeuhkolot Ka-
bupaten Bandung. Untuk 
mengantisipasi hal tersebut, 
Pemerintah Desa berencana 
membentuk koperasi Desa di 
Setiap RW.

Kepala Desa Dayeuhkolot 
Yayan Setiana menyatakan, 
pihaknya baru mengetahui 
di wilayahnya mendengar 

bank emok marak di wilayah 
yang dipimpinnya. Untuk 
mengantisipasi hal tersebut 
berkelanjutan, Yayan menga-
ku akan melakukan koordi-
nasi dengan para ketua RW.

”Saya sudah konfirmasi ke-
pada semua ketua RW mela-
lui Wa Grup, sebagian ada 
yang tau dan sebagian lagi 
tidak mengetahui adanya 
praktek bank emaok. Menurut 
informasi, bank emok sudah 
terdeteksi di beberapa Rw 
yakni Rw 14, Rw 11, Rw 05, 
dan Rw 08,” kata Yayan saat 
ditemui Jabar Ekspres di Day-
euhkolot, Selasa (5/2).

Menurut Yayan, dengan ada-

nya informasi maraknya bank 
emok di wilayah Desa Dayeu-
hkolot. Pihaknya, akan mem-
buat pengumuman di spanduk 
untuk penolakan, bahwa bank 
emok dilarang masuk ke setiap 
RW yang berada di wilayah 
Desa Dayeuhkolot. ”Kami akan 
memfasilitasi untuk pema-
sangan spanduk larangan bank 
emok masuk. Hal itu sebagai 
langkah awal sosialisasi ke-
pada warga,” katanya.

Yayan menjelaskan, Pemdes 
akan berkoordinasi dengan 
para ketua RW untuk meme-
cahkan persoalan tersebut. 
Agar masyarakat tidak memin-
jam uang ke bank emok. 

Pada intinya, apabila ada 
pinjaman yang bunganya 
besar, masyarakat di imbau 
lebih baik jangan meminjam.

”Kami juga akan berembuk 
bersama, agar ada koperasi 
disetiap RW. Sehingga, dengan 
adanya koperasi diharapkan 
bisa mengantisipasi dan men-
cegah masyarakat meminjam 
uang ke bank emok,” akunya.

Lebih lanjut Yayang menje-
laskan, pinjaman mikro ter-
nyata masih digunakan sebagai 
modus untuk praktik rentenir 
atau yang disebut dengan bank 
emok. Sehingga, pihaknya akan 
segera mengantisipasi agar 
warganya tidak menjadi korban 

praktik bank emok.
”kami akan segera mengam-

bil langkah untuk menganti-
sipasi maraknya praktek bank 
emok di Wilayah Desa Day-
euhkolot, salah satunya dengan 
membentuk koprasi di setiap 
RW,” tuturnya.

Sementara Iis salah satu 
warga Dayeuhkolot mengaku 
resah dengan maraknya 
praktek bank emok. Menurut-
nya, sepengetahuan dirinya 
bank emok adalah parktik yang 
melakukan penagihan secara 
berkelompok. 

Praktik tersebut, kata Iis sis-
temnya memberikan pinjaman 
kepada ibu-ibu rumah tangga 

pada umumnya dengan bunga 
yang mencekik. Sehingga ada-
nya bank emok menjadi per-
masalahan serius bagi masy-
arakat di Kabupaten Bandung 
khususnya di Dayeuhkolot.

”Mereka (warga) meminjam 
uang atau membayarnya ber-
kelompok di salah satu rumah 
warga lainnya. Namun aneh-
nya warga yang meminjam 
di bank emok itu mengeluh 
tapi tetap aja meminjam, ka-
rena bujuk rayu si pengelola 
bank tersebut,” jelasnya.

Is menjelaskan, pada awalnya 
bank emok membantu men-
gatasi rentenir di pedesaan. 
Tetapi sekarang malah jadi 

masalah baru, dengan sistem 
pinjaman berkelompok, jadi 
pertanggungjawaban bersama 
kelompok tersebut. Ternyata, 
bunganya sangat besar se-
hingga masyarakat yang memin-
jam menjadi resah.

”Menurut pengakuan me-
reka, uang hasil pinjaman 
dari bank emok, mereka guna-
kan buat bayar hutang (Gali 
lobang tutup lobang), ada 
buat anak sekolah, ada juga 
hanya sekedar untuk jalan-
jalan. Saya berharap pihak 
pemerintah cepat ambil tinda-
kan sebelum permasalahan 
ini semakin besar,” pungkas-
nya. (yul/rus)

Bentuk Koperasi Tingkat RW

SOREANG – Sebagian bahan 
kebutuhan pokok masyarakat 
(Kepokmas) mengalami kenai-
kan yang cukup signifikan, salah 
satunya harga bawang putih. 
Hampir di setiap pasar di Kabu-
paten Bandung, harganya me-
lonjak hingga 25 persen.

Kepala UPT Pasar Soreang 
Erwin Sukanda membenarkan 
adanya kenaikan harga bawang 
putih dan sebagian kepokmas. 
Menurutnya, kenaikan harga 
bawang putih terjadi sejak, 
Selasa (4/2). Kenaikan harga 
disebabkan kelangkaan barang.

”Para pedagang di Pasar 
Soreang ini, beli barangnya 
dari Pasar Caringin. Saat ini 
bawang putih di Pasar Ca-

ringin sedang tidak ada, se-
hingga pengiriman berkurang. 
Mungkin dampak dari dis-
topnya impor bawang oleh 
pemerintah,” kata Erwin saat 
ditemui di Pasar Soreang, 
Rabu (5/2).

Kenaikan harga bawang 
putih di Pasar Soreang terse-
but, dikeluhkan pedagang 
pempek. Mita (40), warga 
Soreang, mengaku terkejut 
dengan kenaikan harga bawang 
putih. Sebab, menurutnya 
bawang putih jarang alami 
kenaikan harga. Ia merasa 
berat dengan kenaikan harga 
tersebut, sebab bawang putih 
baginya adalah salah satu 
bahan pokok yang harus ada.

”Naiknya lumayan juga ya, 
terpaksa saya kurangin belinya. 
Biasanya 5 kilogram, sekarang 
berani 3 kilogram saja. Se-
moga cepat normal lagi har-
ganya,” jelasnya.

Menanggapi hal tersebut, 
Perdana Kepala Bidang Perda-
gangan Dalam dan Luar Ne-
geri Dinas Perdagangan Kabu-
paten Bandung, membenarkan 
naiknya harga bawang putih 
dipasaran cukup signifikan 
mencapai 25 persen. Harga 
sebelumnya Rp. 40.000  men-
jadi Rp. 50.000.

”Kenaikan harga tersebut 
karena hukum pasar saja, 
dimana jika banyak kemauan 
maka stock menjadi kurang,” 

jelasnya.
Menurutnya, beberapa barang 

pokok yang masuk ke wilayah 
Kabupaten Bandung seperti 
bawang putih adalah ke-
wenangan pusat bukan ke-
wenangan Kabupaten/Kota/
Provinsi. Untuk mengantisi-
pasi agar lonjakan harga ter-
sebut tidak berkelanjutan, 
Disperindag Kabupaten 
Bandung meminta bantuan ke 
Bulog, Disperindag Jawa Barat, 
dan Kemendag, dengan cara 
melaporkan harga kebutuhan 
pokok yang ada di pasar.

”Namun, jawaban semen-
tara dari Bulog tidak bisa 
membantu banyak. Karena, 
sudah beberapa tahun ini, 

Bulog tidak diperkenankan 
untuk komoditas bawang pu-
tih. Mengingat hal tersebut 
adalah kewenangan Pemerin-
tah Pusat,” akunya.

Perdana menjelaskan, ber-
dasarkan pengalaman ter-
kait kenaikan harga bawang 
putih. Disperindag Jabar per-
nah melakukan operasi pasar, 
sewaktu harga tembus di atas 
Rp. 80.000, dengan membawa 
satu kontainer bawang putih 
ke pasar-pasar. 

”Kami mengimbau kepada 
masyarakat, karena harga ba-
wang putih sedang melonjak, 
maka beli seperlunya saja, itu-
pun kalau memang harus di-
beli,” pungkasnya. (yul/rus)

PASIRJAMBU – Sauna atau 
mandi uap sudah ada sejak 
zaman dulu. Seiring waktu, 
sauna merambah ke berbagai 
negara di dunia. Bahkan sudah 
menjadi kebutuhan dalam 
menjaga kesehatan.

Yayan Suryana (60) warga 
Desa Cisondari, Kecamatan 
Pasirjambu, Kabupaten 
Bandung menggeluti sauna 
tersebut sejak tahun 2011 
lalu. Hingga sekarang tetap 
konsisten melestarikan sauna 
tradisional sebagai metode 
pengobatan alternatif.

Menurutnya, sauna yang 
digelutinya diberi nama “Leu-
hang”. Walau berada diera 
modern, pihaknya tetap me-
nerapkan metode tradisional. 
Bahkan menjadi kebutuhan 
atau gaya hidup modern di 
tanah air dan metode sauna 
ini bahkan menjadi tradisi 
turun temurun khususnya di 
leluhur suku Sunda. 

”Sauna modern sebenarnya 
sudah dikenal dan dilakukan 
oleh orang orang terdahulu. 
Kita hanya melestarikan tra-
disi Sunda, hal ini sejak dulu 
kala dijadikan alternatif pen-
gobatan. Karena bahan dasar 
yang digunakan meruapakan 
rempah rempah akar dan tum-

buhan, yang dijadikan obat 
tradisonal sunda. Alhamdulil-
lah, metode ini terbukti bisa 
menyembuhkan berbagai gang-
guan kesehatan,” jelasnya.

Namun seiring waktu, kata 
Yayan, Leuhang mulai terge-
ser oleh kemajuan zaman. 
Apalagi saat ini di kota-kota 
besar banyak bermunculan 
sauna modern. Walaupun 
demikian, ia akan tetap men-
jaga dan melestarikan leuhang 
karena merupakan tradisi khas 
sunda.

”Para leluhur kita dulu bia-
sa merebus berbagai rempah-

rempah, airnya ditampung 
dalam ember dan ditutup oleh 
kain. Sehingga uap yang di-
hasilkan beraroma beraneka 
rempah yang bermanfaat 
untuk kesehatan,” kata Yayan.

Yayan mengaku, awal men-
ekuni dan mengembangkan 
Leuhang. Saat ia tinggal ber-
sama orang tua di Jakarta, Saat 
itu banyak orang yang men-
gobati berbagai penyakitnya 
dengan Leuhang. Hasilnya, 
banyak orang yang melakukan 
terapi dan merasakan man-
faatnya. 

Selain menyembuhkan ber-
bagai penyakit, leuhang juga 
membantu melancarkan pere-
daran darah, sekaligus mengelu-
arkan berbagai racun yang ada 
dalam tubuh manusia melalui 
keringat. ”Semua penyakit bisa 
disembuhkan dengan terapi 
Leuhang ini, karena semua racun 
penyebab penyakit dalam tubuh 
keluar terbuang bersama ke-
ringat,” akunya.

Namun seiring per-
kembangan zaman, dimana 
sauna banyak bermunculan, 
Leuhang yang ditekuni oleh 

ibunya itu mulai redup. Apa-
lagi sauna modern yang ada 
saat ini selalu identik atau 
dipercaya sebagai bagian 
dari perawatan kecantikan. 
Sehingga, banyak orang yang 
beralih ke sauna modern ke-
timbang melakukan Leuhang.

“Setelah saya pulang kam-
pung ke Cisondari berpikir 
untuk menekuni dan me ngem-
bangkan leuhang disini. Ka-
rena saya merasa sayang 
dengan ilmu kesehatan dan 
budaya warisan leluhur Sun-
da,” jelasnya. (yul/rus)

Dampak Impor, Harga Bawang Putih Melonjak
ISTIMEWA

MELONJAK: Sebagian bahan kebutuhan pokok masyarakat mengalami kenaikan, salah satunya harga bawang putih yang harganya melonjak hingga 25 persen.

Sauna Tradisional 
Jadi Solusi Menjaga 
Kesehatan

ISTIMEWA

ALTERNATIF PENGOBATAN: Yayan Suryana (kiri) pemilik leuhang pengobatan alternatif dengan metode 
sauna tradisional sedang mengarahkan dua pasen yang melakukan pengobatan.

Para leluhur kita 
dulu biasa merebus 
berbagai rempah-

rempah, airnya 
ditampung dalam 
ember dan ditutup 

oleh kain. Sehingga 
uap yang dihasilkan 
beraroma beraneka 

rempah yang 
bermanfaat untuk 

kesehatan.”

Yayan Suryana
Pemilik Leuhang



CIMAHI - Dinas Perhu-
bungan (Dishub) Kota Cimahi 
menyebutkan, minat masy-
arakat menggunakan angku-
tan umum (angkot) semakin 
menurun. 

Penggunaan kendaraan pri-
badi dan angkutan daring atau 
online disebut menjadi salah 
satu penyebabnya.

“Apalagi kan sekarang ha-
rus diakui ada penurunan 
jumlah penumpang. Meski 
segmentasinya untuk angkot 
itu berbeda,” kata Kepala 
Seksi Angkutan pada Dinas 
Perhubungan Kota Cimahi, 
Ranto Sitanggang  saat dite-
mui di Pemkot Cimahi, Jalan 
Rd. Hardjakusumah, Rabu 
(4/2).

Menurutnya okupansi ang-
kutan umum sempat memun-
culkan wacana penerapan 
konversi angkot menjadi bus 
mini, seperti yang menge-
muka di berbagai daerah di 
Jawa Barat.

Namun, kata Ranto, program 
konversi itu sangat sulit di-
terapkan di Kota Cimahi. 
Permasalahan iaya menjadi 
penyebab sulitnya penerapan 

program konversi dari ang-
kot yang berkapasitas 12 
penumpang menjadi ang-
kutan sejenis kendaraan elf 
yang memiliki kapasitas 
lebih banyak.

“Para pengusaha transpor-
tasi yang masih keberatan 
karena dari sisi biaya. Apala-
gi kan banyak yang nyicil,” 
ujarnya.

Dikatakan Ranto, wacana 
konversi angkot dari dengan 
contoh dari tiga unit dikon-
versi menjadi hanya satu unit 
memang sempat jadi pemba-
hasan pihaknya. Tujuannya 
untuk mengurangi volume 
kendaraan.

Selain itu, wacana kon-
versi angkot itu dinilai men-
jadi solusi bagi pengusaha 
angkot agat tidak merugi 
karena menurunya penum-
pang angkutan umum 
tersebut.”Apalagi kan seka-
rang harus diakui ada penu-
runan jumlah penumpang. 
Meski segmentasinya untuk 
angkot itu berbeda,” ung-
kapnya.

Menurut Ranto, salah 
satu penyebab menurunya 

minat masyarakat meng-
gunakan angkot dikarena-
kan semakin maraknya 
angkutan online, baik untuk 
kendaraan roda dua maupun 
roda empat.

Berdasarkan data Dinas 
Perhubungan, jumlah angkot 
yang tersisa saat ini menca-

pai 320 unit yang tersebar 
di empat trayek. Ada trayek 
Pasar Antri-Cimindi-Leuwi-
gajah yang mencapai 100 
unit.

Kemudian trayek Cibeber-
Pasar Antri via Leuwigajah 
ada 99 unit angkot, trayek 
Cibeber-Pasar Antri via Con-

tong dan trayek Cimindi-
Citeureup yang disediakan 
45 unit angkot. “Tapi yang 
baru terisi dan sudah bero-
perasi untuk trayek Citeure-
up-Cimindi baru 15 unit. Itu 
kan trayek baru yang baru 
berjalan tahun 2019,” jelas-
nya. (fer/yan)
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Perselingkuhan Jadi 
Penyebab Angka 
Perceraian Tinggi

CIMAHI - Angka perceraian 
di Kota Cimahi terbilang cu-
kup tinggi. Tahun tahun 2019, 
tercatat ada 2.311 perkara 
cerai yang ditangani Penga-
dilan Agama Cimahi. Angka 
itu tersebar dari 15 kelurahan 
se-Kota Cimahi.

Rinciannya, sebanyak 1.501 
perkara masuk pada 2019 dan 
810 perkara merupakan sisa 
perkara 2018 yang ditangani 
ditahun 2018. Sementara dari 
perkara yang masuk pada 2019 
itu, 1.031 perkara di antaranya 
merupakan cerai gugat, dan 
sisanya cerai talak.

Hakim Pengadilan Agama Ci-
mahi, Anung Saputra membe-
narkan banyaknya kasus cerai 
yang ditangani selama 2019. 
Dari jumlah kasus yang masuk, 
yang belum selesai ditangani 
sebanyak 139 perkara.

“Yang terbanyak dari per-
ceraian itu yang mengajukan 
pihak perempuan. Dari data 
itu, perempuan sebanyak 1.035 
orang, sedang laki-laki hanya 
290 orang,” terang Anung, 
Rabu (5/2).

Anung menjelaskan, ada 
sejumlah faktor menjadi 
penyebab timbulnya kasus 
perceraian di Kota Cimahi. 
Di antaranya, faktor ekonomi, 
kurang memberi nafkah dari 

pihak suami, tidak memberi 
nafkah, selingkuh, serta faktor 
Kekerasan Dalam Rumah 
Tangga (KDRT), dan faktor 
moral.

“Selingkuh itu tidak hanya 
dilakukan oleh pihak suami, 
dari pihak istri juga cukup 
banyak. Karena istri bekerja, 
pulang capek, sehingga ke-
butuhan di ranjangnya tidak 
terpenuhi, akhirnya laki-la-
kinya selingkuh,” jelas Anung.

Sedang untuk kasus moral, 
sambung Anung, biasanya 
istri meminta cerai kepada 
suami karena tidak bisa men-
jadi imam yang baik dalam 
keluarga, dan tidak menja-
lankan ibadah, seperti tidak 
melaksanakan salat, dan tidak 
mau salat berjamaah.

“Karena ayah yang baik ha-
rus bisa memimpin keluarga, 
dan menjadi suri tauladan 
bagi anak-anaknya,” katanya.

Jadi kasus perceraian yang 
diputus, kata Anung, terjadi 
karena perselisihan yang tidak 
pernah selesai, serta suami 
tidak memberikan nafkah 
mutlak. Dari kasus itu juga 
ada tuntutan pembatalan ni-
kah, satu perkara. Dimana  
isteri kedua meminta cerai, 
karena suami mengaku bu-
jangan. 

“Tetapi kemudian isteri 
pertamanya datang, sehing-
ga pernikahannya dibatalkan 
karena pernikahannya diang-
gap tidak sah,” pungkas 
Anung. (mg4/yan)

Ada 2.311 Calon Janda dan Duda

AKHIRI HUBUNGAN: Beberapa warga Kota cimahi sedang melakukan pengurusan administrasi untuk mengajukan gugatan cerai di pengadilan agama karena berbagai masalah.

CIMAHI – Perolehan rest-
ribusi dari kegiatan tera ulang 
Pemerintah Kota Cimahi ha-
nya mendapatkan Rp 34 Juta. 
Padahal, kegiatan tera ulang 
ini sudah dua tahun lebih 
beroperasi.

Kepala Disnas Perdaganagan 
Koperasi dan Industri (Dis-
dagkoperind) Kota Cimahi 
Adet Chandra Purnama men-
gatakan, retribusi dari tera 
dan tera ulang baru bisa di-
tarik Oktober 2019. Tepatnya 
setelah Perda dan petunjuk 
teknis berupa Perwal-nya 
disahkan.

“Jadi baru bisa ditarik re-
tribusinya itu tahun lalu 
karena berkaitan dengan 
Perda. Tapi kalau pelaks-
anaan semenjak diserahkan 
ke kota tetap melaksanakan 

(tera),” jelas Adet saat di-
temui di Pemkot Cimahi, 
Jalan Rd. Hardjakusumah, 
Rabu (5/2).

kegiatan tera dan tera ulang 
yang Unit Pelaksana Teknis 
Daerah (UPTD) Metrologi 
Legal akhirnya bisa mengha-
silkan Pendapatan Asli Dae-
rah (PAD) dari retribusi ke-
giatan transaksi perdagangan 
di Kota Cimahi.

Penarikan retribusi dari ke-
giatan UPTD yang berada 
dibawah Dinas Perdagangan 
Koperasi UMKM dan Perin-
dustrian (Disdagkoperind) 
Kota Cimahi berlaku sejak 
diterbitkannya  Peraturan 
Daerah (Perda) Kota Cimahi 
Nomor 11 Tahun 2019 tentang 
Retribusi Jasa Umum dan 

Peraturan Walikota (Perwal) 
Nomor 44 Tahun 2019 tentang 
Tata Cara Pemungutan Ret-
ribusi.

Kepala UPTD Metrologi Le-
gal pada Disdagkoperind 
Kota Cimahi, Reni Septia 
Syam mengakui, capaian re-
tribusi dari tera dan tera ulang 
tahun lalu masih minim. 
Namun, berpotensi akan terus 
mengalami peningkatan sebab 
masih banyak potensi objeknya 
yang akan terus digali.

“Retribusi kita baru masuk 

ke kas daerah sekitar Rp 34 
juta. Mulai efektif ditariknya 
itu Oktober 2019,” terangnya.

Reni menyampaikan, tahun 
lalu tercatat ada 1.815 Ukur, 
Takaran, Timbang dan Per-
lengkapannya (UTTP) yang 
ditera ulang. Rinciannya, 
Timbangan Elektronik (TE) 
ada 764, Timbangan Mekanik 
(TM) ada 260, Anak Timbangan 
(AT) ada 543, Pompa Ukur 
BBM ada 192, Timbangan 
Jembatan ada 43 dan lainnya 
ada 13.

“Kalau potensinya semua 
alat ukur, takar timbang dan 
perlengkapannya yang dipa-
kai dalam transaksi perda-
gangan,” ujar Reni.

Beberapa objek UTTP yang 
ditera dan tera ulang seperti 
volume BBM di SPBU, 
timbangan di pasar. “Terus di 
pabrik ada timbangan jem-
batan, misal untuk pembe-
lian batu bara juga wajib tera 
ulang,” sebut Reni.

Ditegaskan Reni, transaksi 
yang menggunakan alat ukur 
wajib dilakukan tera ulang 
setahun sekali. Hal itu dalam 
Perda. Tujuannya, kata dia, 
Tujuannya untuk mewujudkan 
tertib ukur timbangan sesuai 
standar.

“Setahun sekali minimal ha-
rus ditera ulang. Untuk harga-
nya juga ada di dalam Perda 
itu,” tutup Reni. (mg4/yan)

Video Copet Wanita 
digebukin Jadi Viral 

CIMAHI - Video wanita berbaju merah memaki 
dan menendang seorang wanita yang diduga copet 
di Kota Cimahi menjadi viral di media sosial. 

Dalam video berdurasi 2 menit 19 detik itu, terlihat 
wanita yang diduga copet tengah dikerumuni oleh 
sejumlah orang, termasuk wanita berbaju merah 
yang diduga dompetnya diambil.

Terlihat wanita berbaju merah itu menendang 
kepala bagian depan dan belakang terduga copet 
tersebut. “Uang hasil begadang malah diambil, mana 
dompet saya,” umpat wanita berbaju merah tersebut.

Ia terlihat gusar saat terduga copet hanya diam saja 
tanpa kata. Bahkan ia sempat membawa bata merah, 
namun dihentikan oleh sejumlah pria.

“Sok kasih tahu, di mana dompetnya. Kamu mau 
dilaporkan ke polisi atau disiksa?” tanya salah 
seorang pria bertopi kepada terduga copet.

“Daripada begini, mending saya mati saja,” ucap 
terduga copet yang mengundang amarah wanita 
berbaju merah.

Ia pun melancarkan beberapa tendangan ke kepala 
terduga copet. Suasana di lokasi berlangsung siang 
hari.

Saat dimintakan konfirmasi ke pihak kepolisian, 
peristiwa itu terjadi di Taman Sriwijaya, Kota Cimahi. 
Lokasinya tak jauh dari Cimahi Mall. Insiden itu 
terjadi pada Selasa (4/2).

“Memang betul lokasinya di situ,” ucap Kapolsek 
Cimahi Kompol Saidina B Mahdun seperti yang 
dilansir detikcom.

Kasus ini berlanjut pelaporan ke Polres Cimahi. 
Kasat Reskrim Polres Cimahi AKP Yohannes Redhoi 
Sigiro mengatakan saat ini terduga copet ditahan di 
Mapolres Cimahi untuk digali keterangannya.

“Kami masih melakukan pendalaman kasus ini,” 
ujar Yohannes.

Menurut Yohannes, kasus ini berawal saat wanita 
berbaju merah yang diketahui berinisial RM (45) 
menumpang angkot rute Cimahi-St Bandung. Ia 
dipepet oleh terduga copet yang berinisial RP (40).

“Korban dipepet dan tas selendangnya dibuka. 
Setelah turun dari angkot, korban baru menyadari 
dompetnya dicuri,” ucap Yohannes.

Setelah itu, RM dibantu petugas parkir mengejar RP 
dan akhirnya tertangkap di dekat Pasar Antri atau 
sekitar Taman Sriwijaya. “Hingga akhirnya tepat di 
depan Pasar Antri pelaku bisa diamankan oleh 
petugas patroli Sabhara beserta warga. Selanjutnya 
pelaku dibawa ke Satreskrim Polres Cimahi,” kata 
Kapolres Cimahi AKBP M Yoris Maulana Yusuf 
Marzuki. (det/yan)

KRIMINAL

ISTIMEWA

SUDAH DITANGANI: Pelaku pencopetan di dalam angkot 
tertangkap basah dan diamankan oleh pihak berwajib.

ISTIMEWA

KALAH SAING: Kondisi transportasi angkutan kota yang mengalami sepi penumpang di terminal Cimindi.

ISTIMEWA

SERING DICURANGI: Seorang pengendara roda dua sedang 
melakukan pengisian bahan bakar di SPBU.

Peminat Naik Angkot 
Turun Drastis

Retribusi Tera Ulang  Hanya Dapat Rp 34 Juta

Jadi baru bisa 
ditarik retribusinya 

itu tahun lalu 
karena berkaitan 

dengan Perda. 
Tapi kalau 

pelaksanaan 
semenjak 

diserahkan 
ke kota tetap 

melaksanakan 
(tera).”

Adet Chandra Purnama 
Kepala Disnas 

Disdagkoperind Kota Cimahi
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Tebing dengan Ket-
inggian 7 Meter dan 
Panjang 25 Meter

NGAMPRAH- Akses jalan 
penghubung Kabupaten 
Bandung Barat (KBB) dan 
Kabupaten Cianjur terpu-
tus akibat longsor yang 
terjadi pada Selasa (4/2).

Longsor tersebut terjadi 
di Kampung Cihideng RT 
02 RW 09 Desa Bunijaya, 
Kecamatan Gununghalu 
sekitar pukul 17.00 WIB.

Camat Gununghalu, Ha-
ri Mustika membenarkan 
soal kejadian longsor yang 

menutup akses jalan ke 
arah Cianjur tersebut. Dia 
menyebutkan, longsor ter-
sebut berasal dari tebing 
setinggi 7 meter dan pan-
jang 25 meter.

“Kemungkinan besar 
longsor dipicu hujan 
dengan intensitas tinggi. 
Karena hujan mengguyur 
wilayah Gununghalu se-
lama seharian. Kita juga 
sedang petakan yang ter-
dampak,” ujar Hari saat 
dihubungi, Rabu (5/2).

Menurutnya, lokasi long-
sor berada di pelosok dae-
rah wilayah perbatasan 
wilayah selatan KBB dan 
Cianjur. Material tanah 

menutup sebagian bahu 
jalan sehingga saat ini be-
lum bisa dilalui mobil. 
“Kalau bisa disingkirkan 
dengan manual kita coba,” 
katanya. 

S e m e n t a r a ,  B a d a n 
Penanggulangan Bencana 
Daerah (BPBD) KBB mulai 
melakukan pembersihan 
ruas jalan penghubung KBB 
dengan Cianjur Selatan 
yang terputus akibat long-
sor.

“Sekarang membersihkan 
meterial longsor yang 
menutupi badan jalan 
dengan bergotong royong, 
target siang ini (kemarin) 
akses jalan dapat terbuka 

minimal dapat dilalui ken-
daran roda dua,” ujar Ke-
pala Pelaksana BPBD KBB, 
Dudi Prabowo.

Untuk mengantisipasi 
potensi longsor susulan, 
pihaknya juga bakal mem-
buat tanggul penahan tanah 
sementara dengan meng-
gunakan karung yang di-
jejerkan.

“Kita usahakan semaksi-
mal mungkin upaya 
penangan darurat dengan 
membuat tanggul penahan 
tanah. Kami juga akan me-
masang rambu peringatan. 
Untuk penangan lebih la-
njut kami harapkan du-
kungan alat berat dari 

Dinas PUPR,” jelasnya.
Longsor yang terjadi di 

Kecamatan Gununghalu 
tersebut disebabkan ting-
ginya curah hujan. Long-
sor tersebut terjadi pada 
tebing setinggi 7 meter 
panjang 25 meter.

“Akibat longsor itu juga 
mengakibatkan badan jalan 
mengalami penurunan se-
tinggi 2 meter dan retakan 
10 meter, sehingga tidak 
dapat dilalui kendaraan 
baik roda 4 maupun roda 
2. Selama musim hujan ini 
masyarakat diimbau was-
pada akan potensi longsor 
dan bencana lainnya,” tan-
dasnya. (mg6/drx)

Serap Aspirasi, Bupati 
Gencar Blusukan

NGAMPRAH- Untuk menyerap aspirasi 
masyarakat, Bupati Bandung Barat, Aa Umbara 
Sutisna terus melakukan blusukan di sejumlah 
daerah. Seperti Rabu (5/2), dia mendatangi 
warga di sekitaran Kota Bali Padalarang. 

Tak canggung, Bupati yang juga politisi Nas-
Dem ini berbaur bersama masyarakat untuk 
sarapan pagi bersama sambil menyerap aspi-
rasi. Menurut Bupati, tujuan utamanya dari 
aktivitasnya yakni ingin berbagi dan men-
dengarkan keluh kesah, serta mendapat masu-
kan dari masyarakat.

“Momentum diskusi seperti ini tentu harus 
dibiasakan. Saya senang, karena bisa men-
dengar langsung aspirasi masyarakat secara 
langsung,” ujar Bupati.

Bupati juga mengatakan, kebiasaan sarapan 
pagi bersama warga akan diteruskan walau 
tidak setiap hari. Dengan begitu diharapkan, 
wujud keakraban pemerintah daerah dengan 
masyarakatnya bisa terbangun.

“Dengan begini bisa menjalin kebersamaan, 
Ke depannya, mudah-mudahan saja aplikasi di 
pemerintahan juga sudah bisa berjalan. Sehing-
ga segala informasi program pemerintah bisa 
tersampaikan langsung ke masyarakat di 
daerah,” pungkasnya. (drx)

PEMERINTAHAN

ISTIMEWA

SERAP ASPIRASI: Bupati Bandung Barat Aa Umbara saat berinteraksi 
dengan sejumlah warga Padalarang sambil sarapan pagi.

ISTIMEWA

PERSIAPAN TES: Ribuan peserta CPNS saat akan mengikuti tes SKD bertempat di Mason Pine Kota Baru Parahyangan.

ILUSTRASI

CARI PENUMPANG: Sebuah angkot terlihat sedang mencari penumpang di wilayah KBB. Rencananya, Organda akan menambah rute Padalarang Saguling. 

ISTIMEWA

BERSIHKAN LONGSOR: Sejumlah warga bersama petugas BPBD saat bergotong royong membersihkan material tanah akibat longsor yang memutus akses jalan antara KBB dan Cianjur kemarin (5/2).

Akses Jalan Tertutup Longsor

NGAMPRAH- Sebanyak 
5.149 peserta CPNS 
mengikuti tes untuk mem-
perebutkan 318 formasi 
dengan rincian 144 for-
masi untuk tenaga Pendi-
dikan, 86 tenaga kesehatan, 
dan 88 untuk tenaga teknis 
untuk wilayah Kabupaten 
Bandung Barat (KBB). Tes 
Seleksi Kompetensi Dasar 
(SKD) berlangsung di Ma-
son Pine Kota Baru Para-
hyangan, kemarin (5/2).

Jika semua formasi ter-
sebut terisi nantinya, 
mengacu pada Peraturan 
Pemerintah Nomor 15 Ta-
hun 2019 ada beberapa 
golongan untuk gaji PNS. 
Untuk pendidikan terakhir 
S1 sederajat akan masuk 
ke PNS golongan IIIA, D3 
sederajat golongan IIC, 
dan SMA sederajat go-
longan IIA. Bagi CPNS 
lulusan S1 dengan masa 
kerja 0 tahun akan menda-
pat gaji Rp2.579.400, lu-
lusan D3 dengan masa 
kerja 3 tahun mendapat 
Rp2.301.800, dan lulusan 
SMA dengan masa kerja 0 
tahun Rp2.022.200.

Jika dirata-ratakan ke-318 
CPNS yang diterima itu 
mendapatkan gaji Rp2 
juta/bulan, maka setiap 
bulannya Pemda KBB ha-
rus mengucurkan gaji 
bagi mereka total Rp636 

juta atau sekitar Rp7,6 mi-
liar/tahun. Angka itu belum 
termasuk tunjangan dan 
gaji ke-13 yang diterima 
mereka. Namun CPNS ha-
nya akan menerima gaji 
80% dari total gajinya se-
lama satu tahun, sebelum 
mereka resmi diangkat 
menjadi PNS.

Besarnya gaji, tunjangan, 
jenjang karir, dan kepas-
tian terus adanya kucuran 
gaji usai pensiun, mem-
buat animo pendaftar 
CPNS ke KBB membludak. 
Faktanya dari 318 forma-
si yang mendaftar ada 
sebanyak 5.149 pendaftar. 
Itu artinya jumlah pelamar 
mencapai 16 kali lipat le-
bih banyak dari formasi 
yang disediakan. 

“Memang kuota masih 
jauh dengan kebutuhan 
PNS di KBB yang berkisar 
12.000 sampai 13.000 PNS, 
sementara yang ada seka-
rang sekitar 7.800 PNS. 
Tapi kita syukuri Alham-
dulillah ada tambahan 
untuk PNS,” kata Bupati 
Bandung Barat, Aa Um-
bara Sutisna seusai me-
mantau pelaksanaan SKD.

Dia mengaku puas dengan 
pelaksanaan hari pertama 
Seleksi Kompetensi Dasar 
(SKD) CPNS di KBB. Itu 
menunjukkan persiapan 
pelaksanaan SKD sangat 

matang dan tempatnya 
juga aman sehingga mem-
buat peserta tampak nya-
man saat mengerjakan 
soal-soal. Hari pertama 
SKD diikuti 2.600 peserta 
yang pelaksanaannya di-
mulai pukul 10.00 WIB dan 
dalam satu hari pelaks-
anaan SKD ini dibagi ke 
dalam 4 sesi tes.

Kasubid Pengadaan dan 
Mutasi Pegawai BKPSDM 
KBB, Faisal Firdaus me-
nyebutkan proses seleksi 
berlangsung dua hari dan 
formasi pelamar keba-
nyakan S1 dan hanya te-
naga kesehatan yang D3. 

Untuk memantau pelaks-
anaan tes Pemda KBB me-
libatkan sebanyak 45 orang 
panita seleksi (pansel). 
Guna menunjang pelaks-
anaan tes disediakan se-
banyak 650 unit komputer 
serta sudah disiapkan 
antisipasi jika sewaktu-
waktu terjadi gangguan 
teknis.

“Hari pertama ini ada 
2.600 peserta yang ujian, 
sedangkan hari kedua 
(hari ini) akan diikuti se-
banyak 2.549 peserta. 
Dari total 5.149 peserta 
sebanyak 18 peserta di an-
taranya merupakan pe-
serta yang masuk kategori 
P1/TL pada CPNS 2018 
lalu,” tandasnya. (mg6/drx)

Beban Pemkab Bertambah 
Rp 7,6 Miliar Setiap Tahun

NGAMPRAH- Organisasi 
Pengusaha Angkutan Darat 
(Organda), Kabupaten 
Bandung Barat (KBB), beren-
cana membuka rute trayek 
baru dari Padalarang ke Sa-
guling.

Trayek sepanjang 10 kilo-
meter ini rencananya akan 
disosialisasikan dan diujico-
bakan terlebih dahulu ke-
pada warga yang terlintasi 
termasuk para pengemudi 
ojek.

“Kami targetkan rute baru 
Padalarang-Saguling segera 
terealisasi di tahun ini, ka-
rena potensi masyarakat peng-
guna transportasi umum di 
jalur tersebut sangat banyak,” 

kata Ketua Organda KBB, Asep 
Dedi Setiawan, Rabu (5/2).

Pada tahap awal uji coba 
nanti, akan ada sekitar empat 
unit angkutan kota (angkot) 
yang melayani rute tersebut. 
Seiring berjalannya waktu dan 
dengan makin bertambahnya 
penumpang bisa jadi unit 
angkot yang beroperasi ber-
tambah banyak.

Untuk tarif terjauh rute ini 
diperkirakan tidak akan lebih 
dari Rp 5.000/sekali jalan atau 
tidak akan lebih dari tarif jika 
warga menggunakan trans-
portasi ojek.

“Ya kalau selama ini karena 
di sana tidak ada angkot, 
maka banyak warga yang 

menggunakan ojek. Makanya 
pada sosialisasi nanti tukang 
ojeg, muspika, muspida, pihak 
desa hingga kecamatan akan 
kami libatkan supaya tidak 
muncul gesekan di lapangan,” 
katanya.

Infrastruktur jalan di kawa-
san tersebut saat ini sudah 
memungkinkan karena sudah 
dibeton, sehingga pengusaha 
angkot pasti mau menerjun-
kan armadanya ke rute terse-
but.

Pembuatan trayek baru ini 
tidak menutup kemungkinan 
akan berkembang dari Sagu-
ling ke Kecamatan Cipongkor. 
Sebab di wilayah selatan KBB 
masih banyak daerah yang 

belum terlayani angkot.
Selain itu pihaknya juga se-

dang mengupayakan terwu-
judnya trayek Cimareme-
Ngamprah dengan rute mulai 
dari Terminal Cimareme lewat 
Samsat, ke Cilame, Kompleks 
Pemda KBB, Mekarsari, ke-
mudian bisa ke Taman Bunga 
atau underpas simpang Pa-
dalarang, dan kembali ke 
Cimareme.

“Bagi masyarakat di wi-
layah selatan angkutan 
umum masih menjadi barang 
langka, bahkan jika mereka 
ingin ke kantor pemda 
dengan naik ojek maka ha-
rus bayar sekitar Rp 50.000,” 
tandasnya. (mg6/drx)

Organda Siapkan Trayek 
Padalarang  Saguling 



MASA muda identik dengan 
decade pencarian jati diri. Hal 
tersebut dapat berdampak 
terhadap tingginya kerentanan 
penyebaran radikalisme di 
kalangan pemuda. Oleh ka-
rena itu, perlu perhatian intens 
agar tidak terpapar paham 
yang bertentangan dengan 
ideologi Pancasila dan nilai-
nilai kemanusiaan.

Masa transisi krisis identitas 
kalangan pemuda berkemun-
gkinan untuk mengalami apa 
yang disebut Quintan Wik-
torowicz (2005) sebagai cog-
nitive opening (pembukaan 
kognitif ), sebuah proses 
mikro-sosiologis yang men-
dekatkan mereka pada pene-
rimaan terhadap gagasan baru 
yang lebih radikal. Alasan-
alasan seperti itulah yang 
menyebabkan mereka sang-

at rentan terhadap pengaruh 
dan ajakan kelompok keke-
rasan dan terorisme. Semen-
tara itu, kelompok teroris 
menyadari problem psikolo-
gis generasi muda. Kelompok 
teroris memang mengincar 
mereka  yang selalu merasa 
tidak puas, mudah marah dan 
frustasi baik terhadap kon-
disi sosial maupun pemerin-
tahan. Mereka juga telah 
menyediakan apa yang me-
reka butuhkan terkait ajaran 
pembenaran, solusi dan stra-
tegi meraih perubahan, dan 
rasa kepemilikan. Kelompok 
teroris juga menyediakan 
lingkungan, fasilitas dan per-
lengkapan bagi remaja yang 
menginginkan kegagahan dan 
melancarkan agenda kekera-
sannya.

Sangat memperihatinkan 

ketika melihat berbagai fakta 
yang mempertontonkan ke-
dekatan pemuda dengan bu-
daya kekerasan. Kehadiran 
Islamic State of Iraq and Syria 
(ISIS) menjadi momok baru 
yang menakutkan bagi kalangan 
generasi muda dengan ber-
bagai provokasi, propaganda 
dan ajakan kekerasan yang 
menggiurkan. Sejak kemun-
culannya menghentakkan 
situasi keamanan bangsa ini, 
ISIS setidaknya telah mampu 
menggetarkan gairah anak 
muda untuk ikut terlibat dalam 
gerakan politik kekerasan di 
Suriah. Beberapa contoh yang 
bisa disebutkan adalah me-
ninggal di Irak saat bergabung 
dengan ISIS. Wildan merupa-
kan santri di Pondok Al Islam 
di Tenggulun, Lamongan, yang 
dikelola oleh keluarga Am-

rozi terpidana bom Bali 2002. 
Dalam usianya yang masih 
belia pemuda asal Lamongan 
ini memilih mengkahiri hidup-
nya di tanah penuh konflik. 
Tidak hanya dari kalangan 
laki-laki, Asyahnaz Yasmin (25 
tahun), termasuk satu dari 16 
warga negara Indonesia yang 
ditangkap pemerintah Turki. 
Gadis asal Bandung ini setelah 
dipulangkan ke Indonesia, ia 
ditolak keluarganya dan bu-
pati setempat. Kemensos RI 
pun menampungnya kem-
bali di rumah perlindungan 
dan trauma centre. Dan tentu 
saja masih banyak cerita lain-
nya.

Fakta-fakta tersebut mem-
perlihatkan bagaimana ke-

rentanan kalangan generasi 
muda dari keterpengaruhan 
ajaran sekaligus ajakan yang 
disebarkan oleh kelompok 
radika baik secara langsung 
maupun melalui media on-
line yang menjadi sangat po-
puler akhir-akhir ini. Karena 
itulah, upaya membentengi 
generasi muda dari keter-
pengaruhan ajaran dan ajakan 
kekerasan menjadi tugas ber-
sama. Ada tiga institusi so-
sial yang sangat penting untuk 
memerankan diri dalam me-
lindungi generasi muda. Per-
tama Pendidikan, melalui 
peran lembaga pendidikan, 
guru dan kurikulum dalam 
memperkuat wawasan ke-
bangsaan, sikap moderat dan 
toleran pada generasi muda. 
Kedua, Keluarga, melalui pe-
ran orang tua dalam men-

anamkan cinta dan kasih 
sayang kepada generasi mu-
da dan menjadikan keluarga 
sebagai unit konsultasi dan 
diskusi. Ketiga, komunitas: 
melalui peran tokoh masy-
arakat di lingkungan masy-
arakat dalam menciptakan 
ruang kondusif bagi tercipta-
nya budaya perdamaian di 
kalangan generasi muda.

Selain peran yang dilakukan 
secara institusional melalui 
kelembagaan pendidikan, 
keluarga dan lingkungan ma-
syarakat, generasi muda juga 
dituntut mempunyai imuntas 
dan daya tangkal yang kuat 
dalam menghadapi pengaruh 
dan ajakan radikal terorisme. 
Ada beberapa hal yang bisa 
dilakukan oleh kalangan ge-
nerasi muda, dalam rangka 
menangkal pengaruh paham 

dan ajaran radikal yakni 1) 
tanamkan jiwa nasionalisme 
dan kecintaan terhadap NKRI, 
2) perkaya wawasan keaga-
maan yang moderat, terbuka 
dan toleran, 3) bentengi 
keyakinan diri dengan selalu 
waspada terhadap provokasi, 
hasutan dan pola rekruitmen 
teroris baik di lingkungan 
masyarakat maupun dunia 
maya, 4) membangun jejaring 
dengan  komunitas damai baik 
offline maupun online untuk 
menambah wawasan dan 
pengetahuan dan 5) berga-
bunglah di damai.id sebagai 
media komunitas dalam 
rangka membanjiri dunia maya 
dengan pesan-pesan perda-
maian dan cinta NKRI.

*Penulis merupakan 
Pegiat Pertiwi Media
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Sekolah Elite 
Tembus Rp600 Juta

JAKARTA: Badan Pusat Sta-
tistik (BPS) merilis data in-
flasi beberapa hari lalu. Dalam 
data disebutkan inflasi pen-
didikan juga tinggi yaitu 3,81%. 
Mulai tahun ini, BPS meng-
gunakan keranjang inflasi baru. 
Dilansir dari cnbcindonesia.
com, pendidikan menjadi 
kelompok sendiri, awalnya 
digabung dengan rekreasi dan 
olahraga. Melihat ke belakang, 
inflasi pendidikan memang 
agak tinggi. Bahkan dalam 
dua tahun terakhir, inflasi 
pendidikan lebih tinggi ke-
timbang inflasi umum.

Nah, kalau bicara soal mahal, 
beberapa sekolah internasio-
nal yang tarifnya di atas rata-
rata. Biaya tinggi itu biasanya 
dipatok oleh sekolah-sekolah 
berlabel internasional, se-
perti yang sekarang menjamur 
di Jakarta.

CNBC Indonesia merangkum 
beberapa sekolah berlabel 
internasional, di antaranya 
adalah ACG School Jakarta, 
The New Zealand Independent 
School, Highscope Indonesia 
School, serta Primary Years 
Program Cikal untuk menge-
tahui sistem pembelajaran 
dan berapa biaya yang dipa-
tok sekolah-sekolah tersebut.

Tarif Rp 285,9 Juta per Tahun, 
Murid Sekolah Ini Datang 
dari Berbagai Negara 
Berada di bilangan Warung 
Buncit Jakarta Selatan, ACG 
School Jakarta menawarkan 
pendidikan yang lebih santai 
dan tidak melulu teori. Seko-
lah Dasar (SD) atau primary 
dari kelas 1 sampai 6 ini me-
miliki cara pengajaran dengan 
mengeksplor, meneliti, dan 
menginvestigasi gagasan 
utama dari setiap topik.   

Sekolah tersebut memper-
luas pembelajaran mereka di 
luar kelas dengan banyak 
melakukan kunjungan regu-
ler. Kurikulum yang diterap-
kan langsung dari New Zealand 
dan 100% menggunakan ba-
hasa Inggris dengan meng-
gunakan kurikulum Interna-
tional Baccalaureate (IB). 
Tidak hanya cara belajar yang 
santai, sekolah ini juga akan 
memfokuskan pada pendidi-
kan berhitung, menawarkan 
pengajaran spesialis dalam 
musik, pendidikan jasmani, 
keterampilan perpustakaan, 
berenang dan Bahasa Indo-
nesia.

Seluruh murid yang ada 
sekolah ini datang dari ber-
bagai negara dan ras sehing-
ga lebih beragam dalam 
mengenal budaya satu sama 
lain. Untuk tingkatannya sen-
diri ditentukan oleh usia si 
anak agar sisi emosionalnya 
tetap sesuai.

Berbeda dengan sekolah 
lainnya, ACG School Jakarta 
memiliki standar biayanya 
sendiri. Berdasarkan info yang 
didapat dari situs resmi ACG 
School, untuk tahun ajaran 
2019/2020 biaya yang harus 
dikeluarkan untuk tingkat TK 
adalah Rp 115,5 juta per tahun 
untuk anak usia 4 tahun. 
Biaya pendidikan semakin 
naik seiring dengan bertam-
bahnya usia anak. Untuk biaya 
pendidikan di tahun pertama 
sampai kedua sebesar Rp 228 
juta per tahun dimulai usia 
5-6 tahun. Ketika anak me-
masuki tahun ketiga sampai 
tahun keenam, biaya pendi-
dikanya mencapai Rp 285,9 
juta per tahun. Biaya tersebut 
dapat dicicil dua kali.

Maksimal 20 Murid Per Ke-
las, Biaya SD ini Capai Rp 364 
Juta Sama-sama mengguna-
kan kurikulum International 

Baccalaureate (IB), New Zea-
land Independent School 
(NZIS) menerapkan gaya 
belajar yang riang dan tidak 
terpaku kepada akademik.   
Sekolah ini memiliki tim 
guru yang didominasi Warga 
Negara Asing sehingga ba-
hasa Inggris yang digunakan 
haruslah aktif, kecuali guru 
bahasa Indonesia. Salah satu 
program pembelajaran yang 
menarik pada NZIS adalah 
yakni penekanan integrasi dan 
kerjasama siswa satu siswa 
lain.

Para siswa juga bisa mera-
sakan beberapa kegiatan 
ekstrakurikuler seperti bere-
nang dan olahraga yang dia-
dakan setiap seminggu se-
kali. Untuk satu kelas di NZIS 
sangatlah terbatas yakni 20 
murid. Setiap kelas para mu-
rid akan didampingi oleh dua 
pengajar yakni Main Teacher 
dan co-teacher.

Untuk bersekolah disini 
orang tua menyiapkan dana 
sebesar Rp 364 juta yang di-
bagi enrollment fee Rp 3 juta, 
biaya pungutan peng-
embangan tahunan sebesar 
Rp 85 juta (dari tahun 1 hing-
ga 6). Lalu untuk uang seko-
lahnya sebesar Rp 276 juta. 

Biaya Sekolah Hampir Tem-
bus Rp 1 M untuk SD

Memakai Sistem Multi Age, 
Biaya Sekolah Ini Rp 500 Juta 
Para siswa sekolah dasar di 
Highscope akan diajarkan 
ilmu dasar seperti mempe-
roleh membaca, menulis dan 
berhitung. Mereka juga dia-
jarkan untuk mengembangkan 
inisiatif, keterampilan pri-
badi, kepemimpinan dan 
pribadi yang lebih kreatif, 
serta keterampilan manaje-
men.

Menariknya, bersekolah 
disini menggunakan sistem 
multi age. Dimana dalam 

satu kelas terdapat 2 grade 
sekaligus dan belajar bersama-
sama. Sekolah ini mengambil 
referensi pengajaran dari 
Amerika Serikat dan mene-
rapkan sistem bilingual. Ku-
rikulum yang digunakan 
dari Highscope adalah cam-
bridge dan konten nasional. 
Untuk sekolah disini para orang 
tua harus mengeluarkan Rp 
502 juta sampai anak lulus 
SD. Biaya itu terbagi atas Rp 
70 juta untuk uang pangkal 
dan uang bulanan sekitar Rp 
6,6 juta selama 6 tahun.

Melansir dari situs resmi 
HighScope Indonesia, untuk 
tahun ajaran 2019/2020 High-
Scope Indonesia mematok 
biaya masuk sebesar Rp 18 
juta untuk tingkat TK, dengan 
biaya SPP Rp 6,4 juta per bu-
lan. Sedangkan untuk SD 
dipatok Rp 70 juta dengan SPP 
sebesar Rp 6,6 juta per bulan-
nya.

SD Ini Mematok Biaya Hing-
ga Rp 481 Juta Berada di ka-
wasan Cilandak, Primary Years 
Program Cikal adalah salah 
satu sekolah yang mengede-
pankan kemampuan dan 
minat si anak. Para anak-anak 
bisa bermain sekaligus belajar 
di sebuah bangunan yang 
melekat dengan alam dan area 
bermain.

Sekolah ini memiliki kuri-
kulum International Baccalau-
reate (IB). Cikal tidak memi-
liki mata pelajaran khusus 
tapi siswa mengembangkan-
nya melalui praktek. Untuk 
siswa usia 3-12 tahun akan 
diberi program pelajaran PYP 
sehingga anak-anak akan 
peka terhadap lingkungan.  
Dengan semua lingkungan 
yang hangat dan komunitas 
yang ramah dan bersahabat, 
para siswa merasa seperti di 
rumah bersama keluarga. 
Sekolah Cikal Cilandak menda-

pat ijin dari International 
Baccalaureate (IB) sebagai 
Program Tahun Dasar Inter-
national Baccalaureate (IB). 
Untuk biaya masuk pada tahun 
2019, orang tua diperkirakan 
harus menyiapkan dana 
hingga Rp 481 juta yang ter-
diri dari uang pangkal sebesar 
Rp 99,3 juta, dengan biaya 
uang sekolah untuk tahun 
pertama hingga kelima sebe-
sar Rp 313,5 juta (atau Rp 62,7 
juta per satu tahun), dan tahun 
keenam sebesar Rp 68,2 juta. 
Belajar Hanya Sampai Kelas 
5, Biaya SD Ini Capai Rp 684 
Juta

Tidak seperti Sekolah Dasar 
(SD) pada umumnya, di Binus 
International School Simprug 
siswa SD disini hanya belajar 
sampai kelas 5 saja. Menganut 
kurikulum International Bac-
calaureate (IB), Binus men-
dukung para siswa untuk 
memiliki pikiran terbuka dan 
kreatifitas yang tinggi.

Sementara disamping peng-
embangan akademis, siswa 
diminta mengasah potensi 
lain dalam melaksanakan 
proyek-proyek yang mendalam 
dan kolaboratif. Topik pem-
belajaran yang diterapkan 
meliputi tema, pengetahuan 
baru, pendekatan untuk be-
lajar, dan pengembangan 
sikap positif.

Dengan hal tersebut, seko-
lah ini berpeluang untuk 
menciptakan siswa dengan 
pengetahuan, pemahaman, 
keterampilan untuk berpiki-
ran internasional. Jika ingin 
memasukan anak ke sekolah 
ini, orang tua harus menyi-
apkan total biaya dari masuk 
tingkat 1 hingga lulus sebesar 
Rp 684 juta. Biaya ini terdiri 
dari 144 juta uang pangkal 
dan biaya sekolah dari tingkat 
1 hingga lulus sebesar Rp 540 
juta. (gus/tur)

Biaya Pendidikan RI Mahal 
ISTIMEWA

INFLASI PENDIDIKAN: Berdasarkan data Badan Statistik Pusat (BPS), inflasi pendidikan di tanah air cukup tinggi mencapai 3,81%.

Rektor Unpad Kukuhkan 
Enam Guru Besar Baru

JATINANGOR-Rektor Universitas Padjadjaran 
(Unpad) Prof Dr Rina Indiastuti, bakal mengukuhkan 
enam guru besar baru Unpad di Grha Sanusi 
Hardjadinata Kampus Iwa Koesoemasoemantri 
Unpad Jalan Dipati Ukur No. 35 Bandung, hari ini 
Kamis (6/2). Selesai prosesi pengukuhan, acara 
dilanjutkan dengan Orasi Ilmiah Jabatan Guru Besar 
yang digelar pada Kamis hingga Jumat (7/2) besok.

Acara yang diselenggarakan dalam tiga sesi ini akan 
dihadiri oleh para Wakil Rektor, Ketua Senat 
Akademik, para Dekan dan Para Guru Besar.

Sesi pertama hari ini Kamis (6/2)pukul 08.30 WIB akan 
diselenggarakan Prosesi Pengukuhan dan Orasi Ilmiah 
jabatan Guru Besar bagi: Prof Dr Ir Zahidah, dikukuhkan 
sebagai guru besar dalam bidang Ilmu Produktivitas 
Perairan pada Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 
dengan orasi ilmiah berjudul Citarum Bersih, Cirata Sehat.

Kemudian bagi Prof Drs Muhamad Fadhil Nurdin, 
dikukuhkan sebagai guru besar dalam bidang Ilmu 
Sosiologi Pembangunan pada Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik, dengan orasi ilmiah 
berjudul Tranformasi Sosiologi Pembangunan untuk 
Mengatasi Kemiskinan di Indonesia.

 Sementara sesi kedua di hari yang sama Kamis 
(6/2) pukul 14.00 WIB akan diselenggarakan Prosesi 
Pengukuhan dan Orasi Ilmiah jabatan Guru Besar 
bagi: Prof Parikesit, dikukuhkan sebagai guru besar 
dalam bidang Ilmu Biologi Lingkungan dan 
Keanekaragaman Hayati pada Fakultas Matematika 
dan Ilmu Pengetahuan Alam dengan orasi ilmiah 
berjudul  Ilmu Keanekaragaman Hayati terapan : 
Solusi Menuju Kesejahteraan Manusia di tengah Isu 
Keberlanjutan dan Ketidakpastian Global. Kemudian 
bagi Prof Iman Permana Maksum, dikukuhkan 
sebagai guru besar dalam bidang Ilmu Biokimia 
pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam dengan orasi ilmiah berjudul Kajian Big Data 
Varian Genom Manusia Indonesia sebagai Upaya 
Penegakan Diagnosis Tingkat Molekul dan 
Rasionalisasi Pengobatan Penyakit.

 Sedangkan untuk sesi ketiga dilaksanakan pada 
Jumat (7/2) pukul 08.30 WIB akan diselenggarakan 
Prosesi Pengukuhan dan Orasi Ilmiah jabatan Guru 
Besar bagi Prof Dr Sri Adi Sumiwi, dalam bidang Ilmu 
Farmakologi pada Fakultas Farmasi dengan orasi 
ilmiah berjudul Peta Jalan Penelitian Tanaman Obat 
sebagai Antiinflamsi. Untuk Prof Dr Dra Marline 
Abdassah Bratadiredja, dalam bidang ilmu Farmasetika 
dan Teknologi Farmasi pada Fakultas Farmasi dengan 
orasi ilmiah berjudul Eksplorasi dan Pengembangan 
Eksipien Farmasi Berbasis Kearifan Lokal. (rls/tur)

Siswa Diminta Pilih 
Jurusan Sesuai Minat

BANDUNG-Menjelang dibukanya Seleksi Nasional 
Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN) 2020, 
siswa diminta menyesuaikan pilihan jurusan sesuai 
minat dan kompetensi yang dimiliki. Selain itu, nilai 
rapor harus menjadi pertimbangan, terlebih jika 
memilih jurusan yang banyak peminatnya.

Hal tersebut disampaikan Kepala Sekolah Menengah 
Atas (SMA) 1 Negeri Singaparna, Dudus Dustiana. 
Ia mengatakan, sebagai kepala sekolah, pihaknya 
berkewajiban menjembatani siswa yang akan 
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Meski 
peluang diterima cukup besar, namun siswa tetap 
harus menyiapkan rencana kedua jika tak diterima. 
“Jangan memaksa jika peluang lolosnya sangat kecil, 
siswa bisa memilih jalur lain,” tegas Dudus, Rabu (5/2) 
dilansir dari disdik.jabarprov.go.id.

Menurutnya, para peserta didik dapat mencoba 
jalur seleksi lain, seperti memilih ke perguruan tinggi 
swasta (PTS) atau mengisi spot yang diberikan 
fakultas untuk memberikan jatah satu orang siswa 
dari setiap kabupaten/kota agar bisa masuk ke 
perguruan tinggi tersebut.

Guna memaksimalkan hal tersebut, lanjut Dudus, 
sekolahnya telah menggelar Education Fair “Pisau Fair 
2020” yang dilaksanakan pada 29 Januari 2020 lalu. 

Sementara itu, pembina sekaligus penanggung 
jawab “Pisau Fair”, Yeti Herawati berharap, kegiatan 
ini mampu memberikan ilmu dan manfaat bagi 
siswa, khususnya mengenai pengenalan tentang 
perguruan tinggi negeri. “Khususnya untuk siswa 
SMAN 1 Singaparna, umumnya siswa SMA di 
Tasikmalaya,” tuturnya. (dsdkjbr/tur)

DUNIA KAMPUS

SELEKSI SISWA

BANDUNG — Pelaksanaan 
Ujian Sekolah (US) yang men-
jadi tanggung jawab kepala 
sekolah akan dibentuk dalam 
beberapa bagian. Di antaranya, 
por tofolio, penugasan, tes tertu lis, 
dan bentuk lain yang te lah dite-
tapkan oleh satuan pendidikan.

Kepala Bidang (Kabid) Pem-
binaan Sekolah Menengah 
Atas (PSMA), Yesa Sarwedi 
mengatakan, khusus untuk 
ujian portofolio dapat diarti-
kan kumpulan hasil karya 
siswa sebagai hasil pelaks-
anaan tugas kinerja yang di-

tentukan oleh guru dan siswa. 
“Sebagai usaha mencapai 
tujuan atau kompetensi yang 
ditentukan dalam kurikulum,” 
ujar Yesa, Selasa (5/2) dilan-
sir dari disdik.jabarprov.go.id.

Sedangkan untuk mekanis 
tes tulis, harus sesuai dengan 

kisi-kisi atau indikator soal 
susunan tingkat satuan pendi-
dikan. “Soal ini disusun oleh 
tim guru di masing-masing 
satuan pendidikan berdasarkan 
koordinasi pengawas,” jelasnya.

Komposisi soal harus ter-
diri dari dari beberapa level. 

Di antaranya, level kognitif 1 
berkisar 25% - 30%, level kog-
nitif 2 (50% - 60%), dan terakhir 
level kognitif (10% - 15%). Ujian 
sekolah bentuk tertulis ini 
bisa dilaksanakan sebelum 
pelaksanaan Ujian Nasional 
(UN). (dsdkjbr/tur)

Mekanisme Ujian 
Praktik dan

Ujian Sekolah 
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Tim Repsol Honda 
Tak Sabar Panaskan 
Trek Mandalika

JAKARTA – Bos Honda Ra-
cing Corporation, Tetsuhiro 
Kuwata, mengatakan tim 
Repsol Honda MotoGP sudah 
tak sabar pengin menggeber 
di atas trek Mandalika, tahun 
depan.

Menurut Kuwata, momen 
Indonesia sebagai tuan rumah 
ajang balap motor paling ber-
gengsi di dunia merupakan 
hal yang sangat spesial. 

”Sebentar lagi kita akan me-
nikmati grand prix (GP) di 
Mandalika. Kami sangat me-
nanti kesempatan untuk mem-
bawa tim pembalap kami ke 
tempat yang luar biasa ini,”kata 
Direktur Honda Racing Cor-

poration, Tetsuhiro Kuwata 
di sela peluncuran tim baru 
Repsol Honda MotoGP 2020, 
di Jakarta.

Kuwata mengatakan, Indo-
nesia merupakan pasar se-
peda motor terpenting bagi 
Honda. Sebab itu, ia mende-
katkan diri tim balap kepada 
konsumennya di Indonesia. 
”Kami mencintai Indonesia 
mulai dari masyarakat, kein-
dahan alam, budaya, bahasa, 
kota,  pulau hingga 
makanannya,”akunya.

Lebih jauh dikatakan Ku-
wata, pihaknya berharap duo 
Marquez bisa mencetak rekor 
baru di musim balap MotoGP 
2020 hingga musim berikutnya. 
”Marc terus memecahkan 
rekor baru setiap tahunnya, 
dan kami berharap ke depan-
nya dia akan terus memberi-
kan momen hebat lainnya,” 

tandasnya. 
Sementara Tim pabrikan 

Yamaha telah memastikan 
Fabio Quartararo akan ber-
laga di MotoGP 2021, meng-
gantikan Valentino Rossi. 
Dengan bergabungnya 
Quartararo, artinya Yama-
ha memiliki komposisi 
squad baru.

Terkait hal tersebut, Repsol 
Honda pun menanggapinya 
dengan santai. Bagi Honda, 
hal itu bukan sesuatu yang 
harus dipusingkan. Manager 
Tim Repsol Honda Alberto 
Puig, perubahan komposisi 
pada tim Yamaha tentunya 
membuat Honda harus be-
kerja keras lagi untuk bersiang 
di musim depan.

Puig menekankan, fokus 
timnya saat ini ialah mene-
mukan setelan motor terbaik 
bagi pembalapnya. ”Normal-

nya, kami mencoba konsen-
trasi pada tim kami, motor 
kami, dan tentunya rider 
kami agar bisa mengeluarkan 
kemampuan terbaik mereka,” 
kata Alberto Puig di sela pe-
resmian pembalap Repsol 
Honda MotoGP 2020.

Bagi Alberto Puig, saat ini 
dirinya tidak peduli dengan 
komposisi baru pada squad 
tim Yamaha. Fokus Honda 
tetap, bagaimana memberikan 
motor terbaik bagi kedua ri-
dernya.

Dalam kesempatan yang 
sama, Marc Marquez pun 
seakan tidak peduli dengan 
komposisi terbaru pembalap 
Yamaha. ”Saya rasa, pertama-
tama kami harus menemukan 
setelan terbaik motor kami. 
Tentu kami melakukan peru-
bahan kepada motor kami, 
mari lihat apa yang bisa kami 

ubah, mari lihat perubahan-
nya akan seperti apa,”tuturnya.

Lebih lanjut Marc menje-
laskan, dirinya saat ini masih 
berfokus untuk tampil baik 
dan mendapatkan data yang 
pas untuk motor di sesi tes 
pramusim. ”Pada momen ini 
saya mencoba menemukan 
setting-an motor yang pas, 
saya tidak bisa mengatakan 
apa yang berubah,” akunya.

Senada dengan Marc, Alex 
Marquez juga sejalan dengan 
fokus tim. ”Ya, saya pun de-
mikian. Hanya fokus untuk 
musim 2020. Bagaimana saya 
bisa kompetitif untuk motor 
saya di MotoGP. Mari lihat 
apa yang kami lakukan, in-
tinya saya bahagia ada di 
sini (tim Repsol Honda Mo-
toGP), saya akan berusaha 
keras sejak sesi pramusim,” 
pungkasnya.(mg9/jpnn)

Sirkuit Indonesia 
Ditunggu Pembalap

ISTIMEWA

KEKUATAN TIM: Bos Honda Racing Corporation, Tetsuhiro Kuwata (kedua kiri) saat memperkenalkan marquez bersaudara sebagai tim Repsol Honda MotoGP 2020 di Jakarta. 

JAKARTA – Pekan Olahraga 
Nasional XX di Papua akan 
berlangsung 20 Oktober – 2 
November 2020 mendatang. 
Sejumlah cabang olahraga 
akan dipertandingkan dan 
diperlombakan di venue-
venue pada empat daerah, 
yakni Kota Jayapura, Kabu-
paten Jayapura, Mimika, dan 
Merauke.

Menteri Pemuda dan Olah-
raga (Menpora) Zainuddin 
Amali optimistis penyeleng-
garan sukses. Dia menegaskan 
bahwa untuk pembukaan dan 
penutupan evan akbar itu akan 
dikerjakan oleh professional 
yang menangani opening 
ceremony Asian Para Games. 

”Untuk pembukaan dan 
penutupan itu direncanakan 
akan dilakukan oleh yang 
mengerjakan pembukaan 

Asian Para Games. Jadi sudah 
bisa dibayangkan bagusnya, 
ya,” kata Amali di Kompleks 
Parlemen, Jakarta, Selasa (4/2), 
usai rapat gabungan pemerin-
tah dan DPR membahas per-
siapan PON XX dan Peparnas 
16 Tahun 2020 Papua.

Menpora menyatakan ba-
hwa pembukaan dan penutu-
pan PON XX akan digelar di 
Stadion Papua Bangkit, sta-
dion sepak bola termegah 
dan terindah di Indonesia 
timur di Kampung Harapan, 
Kelurahan Nolokla, Distrik 
Sentani Timur, Kabupaten 
Jayapura. ”Itu adalah sta-
dion yang bagus dan standar. 
Tentu sangat indah di sana,” 
jelasnya. 

Sementara Ketua DPR Puan 
Maharani mendesak pemerin-
tah pusat dan provinsi, kabu-

paten/kota di Papua, untuk 
bekerja keras menyukseskan 
PON XX dan Pekan Paralim-
pik Nasional (Peparnas) 16 
Tahun 2020 Papua khususnya 
dalam hal keamanan, perce-
patan penyelesaian pembangu-
nan venue, dan ketersediaan 
akomodasi. 

Puan mengatakan bahwa 
sukses PON XX dan Peparnas 
16 di Papua ini akan menjadi 
salah satu hal yang strategis 
dalam menjaga Negara Kesa-
tuan Republik Indonesia 
(NKRI).

”Ini bukan sekadar sukses 
prestasi olahraga, tetapi 
bagaimana penyatuan atau 
penyeimbangan antara wi-
layah barat dan timur ini 
nantinya bisa segera ter-
wujud untuk NKRI,” pung-
kasnya. (boy/jpnn)

Didominasi Pemain Muda, 
Liverpool Lolos 16 Besar

JAKARTA – Liverpool melangkah ke babak 16 Besar 
Piala FA setelah menang 1-0 dari Shrewsbury Town 
dalam laga di Anfield, Rabu (5/2).

Satu-satunya gol dalam pertandingan itu lahir dari 
bunuh diri Ro-Shaun Williams, yang tak sengaja 
menyundul bola ke gawang sendiri setelah berusaha 
mementahkan umpan jauh yang justru melewati 
kepala kiper Shrewsbury pada menit ke-75. 

Dalam laga ini, manajer Liverpool Jurgen Klopp 
mengistirahatkan pemain-pemain intinya pada 
pertandingan yang merupakan ulangan, lantaran 
pada pertemuan pertama kedua tim bermain imbang 
2-2.

Liverpool menurunkan tim yang dihuni para 
pemain muda di bawah pelatih U-23 Neil Critchley. 
Opta melansir, Liverpool mengukir rekor starter 
termuda di semua ajang di Inggris, dengan 
menurunkan pemain rata-rata berusia 19 tahun dan 
102 hari saat melawan Shrewsbury. Sebelumnya, 
Liverpool juga yang mencatat rekor tersebut, saat 
menurunkan starter dengan rata-rata usia pemain 19 
tahun 182 hari saat perempat final Piala Liga 
melawan Aston Villa, Desember lalu. 

Para pemain muda Liverpool mendominasi laga 
pada 30 menit pertama melawan tim Liga satu yang 
lebih berpengalaman. Neco Williams hampir 
mencetak gol setelah tendangannya melebar dari 
gawang beberapa satu setelah laga memasuki tetap 
satu jam.

Kedua tim tak berhasil menciptakan gol pada 45 
menit pertama dan para penggemar kedua tim 
berdiri untuk standing ovation begitu kedua tim 
masuk ruang ganti pemain setelah buntu 0-0 pada 
babak pertama. 

Liverpool kembali hampir menciptakan gol, tetapi 
Max O’Leary mementahkan upaya Williams setelah 
mendapatkan umpan manis dari Harvey Elliot. 
Liverpool sempat kebobolan setelah itu, tetapi 
intervensi VAR menggagalkan gol dari sundulan 
kepala Shaun Whalley itu karena dianyatakan 
terlebih dahulu offside.

Liverpool sepertinya sudah pasti bakal 
menciptakan gol, sampai kemudian Williams 
menghadiahkan gol kepada mereka ketika sundulan 
yang tadinya untuk menyelamatkan gawangnya 
malah lolos dari tangkapan kiper O’Leary sehingga 
seisi Anfield sontak bergembira.

The Reds kini tak terkalahkan dalam 40 
pertandingan di Anfield, di semua kompetisi (W35 
D5), memenangi masing-masing dari tujuh 
pertandingan kandang terakhir mereka tanpa 
kebobolan satu gol pun. 

Hasil tadi mengantarkan Liverpool lolos untuk 
menghadapi Chelsea di Stamford Bridge pada babak 
16 Besar Maret nanti. (espn/antara/jpnn) 

JAKARTA – Timnas panahan 
mulai tancap gas menggeber 
persiapan menuju Olimpiade 
2020 Tokyo. PP Perpani sudah 
mengirimkan surat pemang-
gilan untuk para atlet daerah. 
Jika berjalan sesuai rencana, 
para pemanah bisa berlatih 
di pelatnas pekan depan.

”Untuk sementara ada enam 
atlet recurve, yaitu tiga putra 
dan tiga putri. Pada Maret 
masih kami rencanakan untuk 
menambah atlet melalui se-
leksi. Mungkin ada wajah baru 
untuk pelatnas,” papar Plt 
Ketua Umum Perpani Alman 
Hudri kemarin (3/2).

Pelatnas tersebut, tambah 
Alman, memang tidak hanya 
difokuskan untuk Olimpiade 
2020. Tetapi juga tujuan jang-
ka panjang. Termasuk SEA 
Games 2021. Yang dibina pun 
bukan hanya nomor recurve. 
Melainkan juga compound.

Di awal-awal pelatnas nan-
ti, Diananda Choirunnisa dkk 
belum bisa berlatih di lapangan 
panahan Gelora Bung Karno, 
Jakarta. Perpani masih 

menunggu SK dari Kemen-
pora agar mereka tidak perlu 
membayar ketika mengguna-
kan fasilitas tersebut. Untuk 
sementara, mereka bakal 
berlatih di Lapangan Cijantung, 
Jakarta.

Salah seorang bintang re-
curve putra, Riau Ega Agatha 
Salsabila, menyatakan tidak 
mempermasalahkan lokasi 
pelatnas. Di mana pun oke 
selama fasilitas penunjang 
lengkap. Saat ini pemanah asal 
Blitar, Jawa Timur, itu masih 
berlatih di Surabaya.

”Soal dukungan dari Per-
pani, sebenarnya cukup mu-
dah akses ke tempat latihan. 
Juga, akses peralatan yang 
penting,” jelas Ega, sapaannya.

Peraih perunggu Asian Ga-
mes 2018 itu sangat berse-
mangat menyambut pelatnas. 
Sebab, dia bisa meningkatkan 
skill dengan lebih signifikan. 
”Latihan saya sekarang masih 
pemantapan saja sih, belum 
terlalu intensif. Waktunya 
juga masih dibebaskan,” pung-
kasnya. (jpc/rus)

Messi, Omongan 
Direktur harus Tegas

JAKARTA – Lionel Messi mengecam direktur 
olahraga Barcelona Eric Abidal yang menyebut 
banyak pemain dalam skuad Barcelona tidak bekerja 
keras saat masih di bawah asuhan pelatih Ernesto 
Valverde.

Abidal dan presiden Josep Maria Bartomeu 
memecat Valverde bulan lalu dan menggantinya 
dengan Quique Setien. Abidal, merupakan mantan 
satu tim Messi, menjelaskan mengapa Valverde 
dipecat meski saat itu Barca sedang memuncaki La 
Liga.

Dalam wawancara dengan koran olah raga Spanyol, 
Diario Sport, Abidal menyinggung kinerja pemain. 
”Banyak pemain yang tidak puas atau tidak bekerja 
keras dan juga ada masalah komunikasi internal,” 
kata Abidal seperti dikutip Reuters. 

Sebagai mantan pemain, Abidal mencium ada 
sesuatu yang tidak beres di balik sikap skuad Barca. 
”Hubungan antara pelatih dan ruang ganti pemain 
baik. Namun, saya sudah bilang kepada klub apa 
yang saya pikirkan dan kami sampai kepada 
keputusan (memecat Valverde),” ujarnya. 

Messi kemudian menyerang balik Abidal lewat 
sebuah posting Instagram dengan melingkari 
pernyataan sang direktur olah raga Barcelona. 
”Jujur saja, saya tak suka melakukan hal seperti ini, 
tetapi saya kira orang harus bertanggung jawab 
atas tugas mereka dan keputusan mereka sendiri,” 
tulis Messi.

”Para pemain (bertanggung jawab) atas apa yang 
terjadi di lapangan dan kami pihak pertama yang 
mengakui ketika kami tidak bagus. Kepala 
departemen olah raga juga memikul tanggung 
jawabnya dan di atas itu semua terhadap keputusan 
yang mereka buat,”akunya. 

”Anda harus menyebutkan namanya karena jika 
tidak, itu akan membuat semua orang kotor dan 
menimbulkan bantahan bahwa yang diomongkan itu 
tidak benar,”tegasnya.

Abidal dan Messi bermain bersama di Barcelona 
dari 2007 sampai 2013. Mantan bek timnas Prancis 
itu kembali ke Barcelona setelah gantung sepatu, 
guna menjadi direktur olah raga klub ini pada Juni 
2018. (reuters/ant/jpnn)

SUDUT LAPANGAN

FA CUP

PON Papua, Akan Setara 
Asian Para Games

ISTIMEWA

BAHAS PEMBUKAAN: Menteri Pemuda dan Olahraga Zainuddin Amali (tengah) didampingi ketua PSSI M. 
Iriawan (kanan) saat menjelaskan rencana pembukaan PON Papua akan setara dengan Asian Para Games.

Menuju Olimpiade Tokyo
Timnas Indonesia 
Tancap Gas

ISTIMEWA

FOKUS BERLATIH: Atlet Panahan Indonesia Riau Ega Agatha Salsabila 
mengaku akan fokus berlatih untuk persiapan jelang Olimpiade Tokyo 2020. 

ISTIMEWA

RAYAKAN KEMENANGAN: Para pemain Liverpool melakukan selebrasi 
kemenangan saat melawan Shrewsbury Town, kemenangan tersebut 
memuluskan the reds  lolos ke 16 Besar Piala FA.
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PROSES ADAPTASI: Calon striker Persib Geoffrey Castillion, buta sepakbola Indonesia, dan 
saat ini masih dalam proses adaptasi bersama Persib. 

BANDUNG-Penyerang asal 
Belanda yang tengah men-
cari peruntungan di Persib 
Geoffrey Castillion mengaku 
buta akan sepakbola Indone-
sia. Jika negosiasi berjalan 
mulus di Persib untuk kese-
pakatan kontrak, Indonesia 
akan jadi negara pertama di 
Asia tempat Castillion berka-
rir di sepakbola.

“Sejujurnya saya tidak tahu 
banyak sepakbola Indonesia. 
Saya datang ke sini dengan 
panggilan buta (dihubungi 
orang tidak dikenal) dan per-
tama saya banyak mencari 
informasi (tentang Persib dan 
Indonesia),” ungkap pemain 
berusia 28 tahun itu.

Meski baru datang ke Indo-
nesia, Castillion sudah mam-

pu menunjukkan kebolehan-
nya di lapangan. Ia sukses 
memikat hati Bobotoh ketika 
tampil di partai persahabatan 
melawan klub Malaysia Mela-
kan United di Si Jalak Harupat, 
(1/2). Castillion mencetak 
brace dalam kemenangan 3-1.

“Mungkin dalam beberapa 
bulan ke depan di sini saya 
bisa tahu banyak. Sebelumnya 
tidak pernah saya ke Indone-
sia, ini pertama kali saya ke 
Asia,” lanjut pemain jebolan 
Jong Ajax ini, dilansir dari 
simamaung.com.

Meski sudah empat bulan 
ia libur dari kompetisi, namun 
penampilannya melawan 
Melaka menunjukkan tak 
kehilangan sentuhan. Castil-
lion mengaku selalu menjaga 

kondisi dengan latihan ber-
sama pelatih pribadi.

“Sudah cukup lama (tidak 
berkompetisi). Karena Liga 
Islandia berbeda dengan ne-
gara Eropa lainnya. Kom-
petisi berakhir September dan 
setelah itu saya hanya berla-
tih dengan pelatih pribadi,” 
tuturnya.

Persib Bandung mendatan-
gkan Geoffrey Castillion jelang 
kompetisi musim 2020. Ia 
merupakan penyerang asal 
Belanda yang sempat berka-
rir di Liga Islandia. Walaupun 
sudah beberapa hari di 
Bandung dan sudah menunjuk-
kan taringnya bersama Persib, 
namun hingga saat ini Castil-
lion belum menandatangani 
kontrak. (bbs/tur)

Geoffrey Castillion Buta 
Sepakbola Tanah Air

Robert Bungkam Soal 
Saddil ke Persib

BANDUNG-Persib Bandung dikait-kaitkan dengan 
dua pemain lokal Saddil Ramdani dan Ilija Spasojevic. 
Akan tetapi pelatih Persib, Robert Alberts belum bisa 
memberikan kejelasan tentang hal tersebut.

Robert mengatakan saat ini timnya sudah menjalani 
hari-hari yang baik jelang kompetisi. Sebagai seorang 
pelatih ia sudah memberikan rekomendasi pemain 
untuk memenuhi kebutuhan timnya.

“Apa yang kami lakukan itu ritme yang normal, 
kami merekomendasi dan manajemen yang 
menghubungi pemain,” ujar Robert di Stadion Gelora 
Bandung Lautan Api, Kota Bandung pada Rabu (5/2) 
dilansir dari republikbobotoh.com.

Beberapa pemain incarannya, lanjut Robert masih 
dalam tahap negosiasi. Ia pun enggan membeberkan 
siapa saja pemain yang masuk dalam bidikannya tersebut. 

“Pada akhirnya ialah soal apa yang pemain mau 
dan apa yang klub tawarkan, itu hal yang normal di 
sepakbola. Jadi jawaban yang didapat manajemen 
dari pemain bukan dalam kendali saya,” tuntasnya.

Saddil Ramdani dipastikan menolak pinangan 
Persija. Dia diberitakan sudah memiliki komitmen 
dengan klub lain, apakah Persib?

Setelah berpisah dengan klub asal Malaysia Pahang FA, 
Saddil ramai diisukan merapat ke Persib Bandung, numun 
Persija pun terang-terangan memburunya.

Terbaru, Direktur Olahraga Persija, Ferry 
Paulus menerangkan, perburuan Persija terhadap 
Saddil telah selesai. Sang pemain dikabarkan sudah 
memutuskan bergabung dengan klub lain.

“Kita tidak lagi memburu Saddil, karena dia sudah 
memiliki komitmen dengan (klub) yang lain,” kata Ferry, 
baru-baru ini, dilansir dari republikbobotoh.com.

Apa yang dikatakan Ferry memunculkan 
lagi spekulasi Saddil sudah 
berkomitmen dengan Persib. Ya, 
beberapa waktu lalu, dia memang 

ramai menjadi perbincangan Bobotoh.
Isu itu dipicu unggahan Saddil di media sosial 

yang menunjukkan kegiatannya saat dirinya 
berada di Bandung.

Unggahan-unggahan itu 
kemudian menimbulkan 

spekulasi bahwa Saddil akan 
bergabung dengan Persib.

Saddil juga diketahui bertemu 
dengan Direktur Persib, Teddy 
Tjahjono, hingga makan bersama.

Sementara di Indonesia rumor 
kepindahan Saddil ramai dibicarakan, 
di luar negeri pun isu transfer sang 
pemain masih berhembus.

Sebelum dikaitkan dengan Persib, Saddil 
memang dikabarkan menjadi incaran tiga 

klub Liga Belgia, yaitu Sint-Truidense VV, SV 
Zulte Waregem, dan Club Brugg.(bbs/tur)

BURSA TRANSFER: Transfer pemain Persib Bandung terus 
menyedot perhatian karena pemain top dikaitkan dengan 

Persib, di antaranya Saddil Ramdani dan Ilija Spasojevic.

SUDUT LAPANGAN

Kuipers Usung Target 
Tinggi Bersama Persib  

BANDUNG-Tampil impre-
sif pada setengah musim 
pertamanya bersama Maung 
Bandung, bek asal Belan-
da, Nick Kuipers ingin 
memberikan hal yang lebih 
lagi buat Persib di musim 
2020. 

Dilansir dari republikbobo-
toh.com yang mengutip laman 
resmi klub, pemain asal Be-
landa itu mengusung target 
tinggi musim ini dengan men-
jadi palang pintu yang kokoh 
bersama Victor Igbonefo dan 
Fabiano Beltrame. 

Pada 2019 lalu, Kuipers mem-
bawa Pangeran Biru tak ter-
kalahkan selama enam pertan-
dingan dan hanya kebobolan 
tiga gol. 

Dia pun ingin memberikan 
sesuatu yang spesial dan mem-
berikan cerita manis bagi 
bobotoh. 

“Saya ingin sesuatu yang 
spesial di sini. Memberikan 
cerita manis untuk saya dan 
juga bobotoh,” pungkas pemain 
dengan nama lengkap Nick 
Anna Maria Kuipers ini. 

Sebelumnya, pelatih Robert 
Alberts tampaknya masih 
belum yakin dengan kon-
disi tim Persib untuk ma-
masang target juara di mu-
sim 2020 ini. Pelatih asal 
Belanda itu baru yakin me-
masang target juara untuk 
Persib jika manajemen 
Maung Bandung dapat me-
menuhi tambahan dua stri-
ker top dan sesuai dengan 
keinginan Robert. 

Hanya saja, Robert tidak 
menampik jika Maung 
Bandung memiliki target 
tinggi di musim kompetisi 
2020. Tak hanya Liga 1 saja, 
tim yang juga berjuluk Pang-
eran Biru tersebut mengusung 
misi di Piala Indonesia.

“Tahun ini, kami harus pu-
nya ekspektasi yang lebih 

tinggi seperti yang pernah saya 
katakan. Kami punya target 
yang sangat tinggi dengan tim 
ini,” kata pelatih berusia 65 
tahun tersebut di Inspire 
Arena, Selasa (28/1) bulan 
lalu.

Namun Robert sadar timnya 
masih belum cukup siap un-
tuk meraih target tersebut. 
Pasalnya Persib masih keku-
rangan beberapa pemain 
terutama di lini depan.

“Tapi kami mengejar itu 
harus dengan kondisi tim 
yang siap, dan tim saat ini 
masih belum siap. Itu ter-
gantung kapan kami resmi 
mendapatkan dua striker,” 
ujar Robert. (bbs/tur)

Janji Manis untuk Bobotoh

USUNG TARGET TINGGI:
Bek Persib asal Belanda, Nick 

Kuipers, memberikan janji 
manis untuk Bobotoh dengan 

mengusung target tinggi 
bersama Persib pada kompetisi 

Liga 1 musim 2020 ini. 
ISTIMEWA

Nick Kuipers, Bek Persib

ISTIMEWA

BANDUNG-Persib Bandung 
ditantang tim Persis Solo 
dalam laga uji coba pada 15 
Februari 2020 depan. Maung 
Bandung berencana untuk 
bertolak ke kawasan Jawa 
Tengah guna mematangkan 
persiapan jelang kompetisi 
2020. Nantinya skuat Maung 
Bandung akan melakoni 
laga uji coba di Solo. Pelatih 
Robert Rene Alberts men-
gatakan, bahwa anak asuh-
nya akan bertarung di laga 
persahabatan guna meme-
riahkan ulang tahun Kota 
Solo.

“Bukan pemusatan latihan 
tetapi kami diundang untuk 
menjalani semacam laga per-
sahabatan di Solo sebagai 
perayaan ulang tahun kota 
Solo,” jelas Robert ketika di-
wawancara wartawan di 
Gelora Bandung Lautan Api, 
Selasa (4/2) dilansir dari si-
mamaung.com.

Robert pun ingin Persib tidak 
hanya satu kali bertanding 
saat berada di Solo. “Dan un-
tuk berikutnya kami juga 
ingin memainkan laga uji 
coba lainnya. Jadi tentu akan 
lebih masuk akal, jika kami 

pergi ke sana dan setidaknya 
memainkan dua pertanding-
an,” jelasnya.

Satu partai sudah pasti akan 
digelar dan Robert masih 
mencari satu lawan lainnya. 
“Kalau (lawan) Solo itu di 
tanggal 15 dan mungkin un-
tuk laga uji coba lainnya akan 
dimainkan dua hari setelah-
nya. Dan kami masih men-
cari apakah ada lawan yang 
bisa dihadapi di sana,” jelas-
nya.

Pelatih asal Belanda itu 
juga mengabarkan soal ren-
cana lainnya dari Persib untuk 

masa pramusim ini. Dia me-
nyebut Persib akan menjamu 
Barito Putera pada 11 Fe-
bruari mendatang di Bandung. 
Partai uji coba ini menjadi 
pengganti Selangor yang ba-
tal jadi lawan pasukan Maung 
Bandung.

“Tapi yang sudah bisa di-
konfirmasi, kami akan mela-
wan Barito tanggal 11 di Jalak 
Harupat. Jadi itu menjadi 
laga yang bagus, lawan yang 
bagus juga karena ada ba-
nyak pemain baru di sana. 
Akan sangat menarik,” pung-
kasnya. (bbs/tur)

Maung Bandung Ditantang Persis Solo
ISTIMEWA

BAKAL JALANI UJI COBA: Persib Bandung kembali akan melakoni uji coba sebelum kompetisi Liga 1, kali ini ditantang oleh tim Persis Solo pada 15 Februari 2020 depan. 


